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KATA PENGANTAR

Publikasi Neraca Arus Dana (NAD) Indonesia 2003-2008 merupakan publikasi
kesembilanbelas yang diterbitkan Badan Pusat Statistik. Publikasi ini merupakan perwujudan
dari hasil kerjasama Tim Penyusunan NAD Indonesia yang terdiri dari Badan Pusat Statistik,
Bank Indonesia, dan Departemen K euangan.

NAD Indonesia 2003-2008 ini masih mengikuti format publikass NAD tahun
sebelumnya baik dari segi pembagian sektor/institusi maupun kategori transaksi finansialnya.
Beberapa angka yang disgjikan dalam publikasi ini mengalami perbaikan sesuai dengan revisi
data pendapatan nasional. Di samping itu, sgjalan dengan makin baiknya data lembaga
keuangan non-bank, maka dalam publikasi ini ditambahkan pula analisis mengena sektor
tersebut. Disadari bahwa publikasi ini masih mengandung kelemahan terutama dari segi
kecepatan pengadaan datanya. Oleh karena itu upaya mempercepat pengadaan data dan
meningkatkan mutu publikasi ini terus dilakukan. Dalam konteks ini masukan konstruktif dari
berbagai pihak sangat dihargai.

Kepada seluruh anggota Tim Penyusun yang telah memberikan kontribusi dalam
mewujudkan NAD Indonesia ini disampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya.
Demikian pula kepada instans dan lembaga baik pemerintah maupun swasta yang telah
memberikan dukungan data diucapkan terima kasih. Diharapkan kerjasama yang baik ini
dapat terus dilanjutkan dan ditingkatkan di tahun-tahun mendatang.

Akhirnya, semoga publikas ini bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukannya.

Jakarta, Desember 2009
KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK

RUSMAN HERIAWAN
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan investas sangat dirasakan oleh semua sektor produksi guna
memperbesar penciptaan nilai tambah dan memacu lgu pertumbuhan ekonomi. Untuk
mewujudkan investasi tersebut, berbagai dana diperlukan guna membiayainya, baik yang

berasal dari dalam negeri maupun luar negeri, seperti pinjaman dan hibah.

Proses pembiayaan investasi dalam pelaksanaannya memerlukan peran lembaga-
lembaga keuangan baik bank maupun lembaga keuangan lainnya, sebagai perantara yang
menghubungkan penyedia dana (selanjutnya disebut sebagai sektor surplus) dengan
sektor yang membutuhkan dana (sektor defisit)’. Peranan lembaga keuangan ini pada
masa lalu kurang begitu menonjol. Sedangkan di lain pihak penyedia dana hanya
melakukan investas finansialnya pada instrumen-instrumen yang masih terbatas seperti
tabungan dan deposito. Akibatnya belum semua dana digunakan secara optimal untuk
pembiayaan investasi. Sementara itu sektor produks (investor) masih mengaami

kesulitan dalam memperoleh sumber dananya.

Melihat kenyataan tersebut, pemerintah sgak permulaan dasawarsa 1980 mulai
melakukan reformasi ekonomi khususnya di bidang perbankan, misalnya penentuan
tingkat suku bunga. Dengan demikian, pemilik dana dapat melakukan investasi finansial
dengan pilihan yang lebih luas dan menarik. Di samping itu, dengan meningkatnya
kegiatan pasar modal yang ditunjukkan oleh makin banyaknya perusahaan-perusahaan
yang "go-public’, menyebabkan para pemilik dana mempunyai aternatif tambahan dalam
berinvestasi finansial yang bersifat langsung yaitu dengan cara membeli saham dan
sertifikat di pasar modal. Segjalan dengan perkembangan yang terjadi sekarang ini, arus
finansial dari sektor surplus ke sektor defisit melalui instrumen-instrumen yang ada
menjadi tidak sederhana lagi. Perubahan-perubahan yang begitu cepat dalam sektor
finansial ini perlu dicatat dan dipantau secara berkala dalam satu sistem data yang
lengkap, komprehensif dan konsisten sehingga berguna sebagai masukan dalam

! Dalam kaitan neraca arus dana, sektor surplus merupakan sektor yang memiliki tabungan lebih besar
dari kebutuhan investasi realnya, sebaliknya disebut sektor defisit. Selanjutnyainvestasi real merupakan

besarnya pembentukan modal yang dilakukan oleh masing-masing sektor.
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menentukan arah kebijakan ekonomi dan moneter secara lebih tepat. Sistem data tersebut
selanjutnya disebut Neraca Arus Dana (NAD).

Selama ini sistem data mengenal statistik produksi dan distribusi barang dan jasa
yang dihasilkan oleh perekonomian nasiona (sektor riil) telah disgikan secara berkala
baik dalam Statistik Pendapatan Nasional, Tabel Input-Output Indonesia, maupun dalam
bentuk neraca-neraca lainnya.? Sebagian besar neraca-neraca ini hanya menggambarkan
besarnya produksi, nilai tambah, pengeluaran konsums dan pembentukan modal yang
terjadi di masing-masing sektor. Gambaran mengenai bagaimana sektor-sektor ini
memperoleh dan memanfaatkan tabungannya, baik untuk membiayai investas riil
maupun untuk investasi finansial belum tercakup di dalam sistem tersebut. Demikian
pula sektor-sektor yang terpaksa melakukan pinjaman untuk membiayai investas riil
karena tabungannya tidak memadai, serta jenis-jenis instrumen finansia apa yang
digunakan untuk melakukan pinjaman tersebut belum tergambarkan dalam neraca-neraca
di atas. Neraca Arus Dana mencoba mencatat seluruh transaksi ini dari sisi finansialhya,
sehingga arus finansial yang terjadi dari sektor surplus ke sektor defisit dapat
tergambarkan. Arus finansial tersebut akan merefleksikan perubahan harta dan kewajiban
finansial melalui perubahan instrumen-instrumen seperti tabungan, pembelian saham,

perubahan uang kas, hutang, piutang dan sebagainya.

Sebenarnya untuk mengantisipas perkembangan di atas, Badan Pusat Statistik
sgjak tahun 1987 telah membuat suatu studi mengenai Neraca Arus Dana Indonesia
untuk tahun 1980. Walaupun data yang digunakan masih sangat terbatas, namun usahaini
merupakan langkah penting untuk mewujudkan NAD yang sebenarnya.

Pada tahun 1991, untuk pertama kalinya telah berhasil disusun NAD Indonesia
1984-1988, yang merupakan hasil kerja Tim Teknis yang terdiri dari Badan Pusat
Statistik, Bank Indonesia, Departemen Keuangan, dan instansi terkait lainnya. Untuk
menghasilkan publikasi tersebut, Tim Teknis telah bekerja selamalebih kurang dua tahun
dengan dukungan biaya dan konsultan dari Bank Dunia/IBRD.

Berdasarkan pengalaman penyusunan tersebut, kini Tim Teknis telah dapat
menyusun secara berkala NAD Indonesia. Publikasi NAD kesembilanbelas ini mencakup
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periode 2003-2008, yang merupakan kelanjutan dari publikasi sebelumnya. Pada masa

mendatang usaha untuk memperbaiki sistem NAD bak dari segi mutu maupun

analisisnya terus dikembangkan.

1.2

Maksud dan Tujuan

Sebagaimana telah disebutkan bahwa publikasi Neraca Arus Dana Indonesia

2003-2008 merupakan publikasi ketujuhbelas yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik,

sebagal realisasi dari hasil kerja Tim Penyusun NAD Indonesia. Penerbitan publikasi ini

mempunyai tujuan antaralain:

a

13

Bab

Bab

Memperkenal kan wawasan penggunaan sistem data makro, yang berkaitan dengan
arus penyediaan dan penggunaan dana antar sektor.

Melengkapi sistem data neraca nasional yang selama ini terus dikembangkan dan
disempurnakan oleh Badan Pusat Statistik.

Menyebarluaskan data dan informas yang terdapat di dalam neraca arus dana
sebagal bahan referensi bagi para pengguna data khususnya di bidang ekonomi
moneter.

Menygjikan analisis deskriptif yang berkaitan dengan neraca pembiayaan sektoral,
keterkaitan finansial antar sektor, dan penyebab “financial deepening’berdasarkan
data NAD 2003-2008.

Dasar untuk bahan perbaikan dan penyempurnaan penyusunan NAD Indonesia pada
tahun-tahun yang akan datang.

Sistematika Penulisan
Penulisan NAD tahunan ini disusun berdasarkan sistematika berikut:

I Pendahuluan, menguraikan permasalahan yang melatarbelakangi tulisan ini,
maksud dan tujuan, serta sistematika penulisan.

II:  Kerangka Teori Neraca Arus Dana, menguraikan mengenai definisi dan
kerangka teori NAD. Selain itu dijelaskan pula hubungan NAD dengan

sistem neraca nasional. Untuk mendapat gambaran yang jelas perlu diketahui

Keseluruhan neraca tersebut dibuat berdasarkan Sistem Neraca Nasional (SNA), yang disarankan oleh

PBB, United Nations, A System of National Accounts, Studies in Methods, Series F No. 2, New Y ork
1968.
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Bab IlI:

Bab 1V:

Bab V:

bagaimana cara membuat NAD dari perusahaan. Kegunaan dan keterbatasan
NAD akan dijelaskan di akhir babini.

Neraca Arus Dana Indonesia, membahas mengenai kerangka NAD
Indonesia, sumber data, dan metode penyusunan.

Analisis Deskriptif Neraca Arus Dana Indonesia, menguraikan secara
deskriptif mengenai neraca pembiayaan moda sektoral, dan keterkaitan
finansial antar sektor.

Kesimpulan, memberikan ringkasan hasil pembahasan pada bab-bab

sebelumnya.
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BAB I
KERANGKA TEORI NERACA ARUS DANA

21  Penjelasan Umum

Neraca Arus Dana (NAD) merupakan suatu sistem data yang dirancang untuk
memperlihatkan transaksi finansial® antar berbagai sektor ekonomi, misalnya: pemerintah,
perusahaan pemerintah, asuransi, bank umum, perusahaan swasta non finansia, dan
sebagainya. Setiap sektor dalam NAD memiliki seperangkat sumber dan penggunaan
dana yang dibentuk oleh adanya pembelian dan penjualan berbaga jenis instrumen
finansial, seperti: deposito, obligasi, pinjaman, dan sebagainya. Instrumen finansial ini
merupakan komponen harta atau kewajiban finansial dari masing-masing sektor. Karena
memasukkan sektor luar negeri sebagai salah satu sektornya, maka disebut juga sebagai
sistem yang terbuka untuk setiap transaksi. Dengan kata lain, setiap pembelian instrumen
finansial pada suatu sektor akan menjadi penjualan di sektor lain. NAD juga dapat dilihat
sebagal suatu perangkat data yang dirancang untuk menggambarkan bagai mana tabungan
dihubungkan dengan sektor-sektor surplus dan defisit.

NAD merupakan salah satu bagian dari sistem neraca nasional. Sistem ini
mencakup semua neraca yang menggambarkan seluruh aspek kegiatan ekonomi dalam
bentuk terpadu (integrated accounts). Termasuk dalam sistem ini adalah neraca
pendapatan nasional, neraca pembayaran, tabel input-output, dan neraca sosial ekonomi.
Seluruh neraca-neraca itu menggambarkan berbagai ragam aspek kegiatan ekonomi.
Neraca pendapatan nasional dan tabel input-output menggambarkan kegiatan produksi
atau pembelian dan penjualan barang dan jasa sehingga dikenal juga dengan sebutan
neraca riil. Sedangkan NAD sebagai neraca modal dalam neraca pembayaran

menunjukkan neraca keuangan yang memungkinkan terjadinya kegiatan di sektor riil.

Bab ini menjelaskan secara umum kerangka teori dan cara penyusunan NAD.
Selain itu akan diuraikan pula kedudukan NAD dalam sistem neraca nasional. Bagi para
pengguna NAD, diberikan pula uraian tentang kegunaan NAD untuk perencanaan dan
analisis ekonomi makro. Sedangkan pada akhir bab ini diuraikan beberapa masalah dan
keterbatasan NAD.

® Transaks finansia adalah transaksi yang dicerminkan oleh instrumen-instrumen finansial dalam

neraca akhir tahun.
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22 KerangkaTeori NAD

Secara sederhana, NAD menggambarkan bagaimana tabungan dalam
perekonomian digunakan untuk membiaya investasi. Dalam ekonomi makro ada satu
persamaan yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan tabungan sama dengan
investasi, tetapi persamaan ini tidak berlaku untuk masing-masing sektor ekonomi secara
terpisah. Untuk ekonomi secara keseluruhan, pendapatan (Y) sama dengan konsumsi (C)
ditambah investasi (1) atau Y = C + I. Jika tabungan (S) didefinisikan sebagai S=Y - C,
makaS=1.

Umumnya pendapatan sektor rumah tangga secara makro selalu lebih besar dari
pengeluaran, sebaliknya sektor swasta nonfinansial selalu defisit. Dengan demikian,
sektor swasta nonfinansial harus meminjam dari sektor rumah tangga. Sektor lainnya,
misalnya bank, merupakan perantara keuangan yang menghimpun dana dari beberapa
sektor dan menyalurkannya ke sektor lain. NAD menyediakan data keuangan secara rinci

mengenai pinjam-meminjam tersebut melalui berbagai instrumen finansial.

Data NAD biasanya disgjikan dalam bentuk matriks. Kolomnya menggambarkan
sektor dan barisnya menggambarkan berbagai jenis instrumen finansial. Setiap sektor
mempunyai dua kolom, yaitu kolom pertama menunjukkan perubahan harta (penggunaan
dana) dan kolom kedua menyatakan perubahan kewsgjiban (sumber dana). Kenaikan
jumlah harta maupun kewajiban suatu sektor dicerminkan oleh arus finansial positif,
sebaliknya penurunan harta atau kewajiban ditunjukkan oleh arus finansial negatif. Arus
tersebut menunjukkan konsep "net" dalam pengertian bahwa suatu sektor dapat
mempunyai arus yang berasal dari transaksi bulanan, harian dan mungkin untuk
instrumen finansial tertentu dapat terjadi setiap saat. Padahal NAD hanya mencatat
perubahan dalam setahun. Konsep net semacam ini, secara sederhana diperoleh dengan

cara mengurangkan neraca akhir dan awal tahun, dengan mengabaikan masal ah revaluasi.

Tabd 2.1 menggambarkan contoh NAD yang disederhanakan. Dalam contoh ini
ada lima sektor yang ditampilkan yaitu sektor keuangan, rumah tangga, pemerintah,
bisnis dan luar negeri. Sektor luar negeri memperlihatkan transaksi antara bukan
penduduk dan penduduk Indonesia. Selain itu, dalam contoh ini hanya mencantumkan

beberapa jenis kategori transaksi.
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TABEL 2.1 NERACA ARUS DANA SEDERHANA
(Triliun Rupiah)

KEUANGAN RUMAH PEMRINTAH BISNIS LUAR TOTAL
TRANSAKSI TANGGA NEGERI
P S P S P S P S P S P S

0100 Tabungan Bruto 1 19 6 15 3 a4
0200 Perolehan Barang Modal 1 9 8 26 0 a4
0300 Pinjaman Neto 0 10 -2 -11 3 0
0400  Selisih Statistik ng 2 -1 0 -1 0
0500 Inv. Finansial Neto 0 8 -1 -11 4 0
0600 Jumlah Penggunaan Finansial 14 12 5 13 16 60
0700 Jumlah Sumber Finansial 14 4 6 24 12 60
0800 Cadangan Valas 1 1 1 1
1000  Deposito 6 3 3 1 -1 6 6
1100 Surat Berharga (Jangka Pendek) 1 3 1 1 3 3
1200  Pinjaman 13 4 4 6 11 (10 |24 | 24
1300 Modal dan Penyertaan 2 1 4 1 4 4
1400 Surat Berharga (Jangka Panjang) -1 11 -1 -1 -1
1500 Cadangan Asurans dan Pensiun 2 2 2 2
1800 Kredit Dagang 10 1 2 12 12
9000 Rupa-rupa 2 5 3 4 4 9 9

Keterangan : P = Penggunaan, dan S = Sumber

Pemahaman data pada Tabel 2.1 dapat dilakukan secara sederhana. Sektor rumah
tangga, kelebihan pendapatan atas pengeluarannya, sehingga menghasilkan tabungan
bruto sebesar Rp19 triliun, sedangkan tabungan bruto sektor pemerintah hanya sebesar
Rp6 triliun. Sektor rumah tangga, melakukan investasi atau pengeluaran untuk
pembentukan modal sebesar Rp9 triliun, sisanya dipinjamkan kepada sektor lain yang
tercermin pada kewgjiban di sektor-sektor lain. Penambahan harta finansial di rumah
tangga berupa deposito, modal dan penyertaan, cadangan asuransi dan pensiun, serta
rupa-rupa masing-masing sebesar 3, 2, 2, dan 5 triliun rupiah. Keseluruhan tambahan
harta di sektor rumah tangga atau jumlah penggunaan finansial mencapai jumlah Rpl2
triliun. Pada saat yang bersamaan rumah tangga menambah kewajiban finansianya
berupa pinjaman sebesar Rp4 triliun. Berdasarkan persamaan akuntansi, pinjaman neto
harus sama dengan investas finansia neto, karena pinjaman merupakan tagihan pada
sektor lain. Adanya selisih statistik disebabkan karena kedua kategori tersebut diestimasi
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dari sumber data yang berbeda. Pinjaman neto diperoleh dari neraca riil, sedangkan
investas finansial neto dari neraca finansial. Pada tabel 2.1 untuk sektor rumah
tangga tampak bahwa pinjaman neto sebesar Rpl0 triliun dan investas finansial neto
Rp8 triliun, atau terdapat selisih statistik sebesar Rp2 triliun. Perilaku sektor bisnis
berbeda dengan rumah tangga. Sektor ini memperoleh dana dari hasil operasinya berupa
laba ditahan dan penyusutan, yang menghasilkan tabungan bruto sebesar Rpl5 triliun.
Pembentukan modal sektor bisnis sebesar Rp26 triliun melebihi dana yang diperoleh dari
tabungannya. Akibatnya sektor ini harus menutupi kekurangan sumber dana finansianya
sebesar Rpl1 triliun. Kenyataan ini dapat dilihat dengan bertambahnya jumlah kewajiban
finansial sebesar Rp24 triliun. Sebagian dari danatersebut (Rpl3 triliun) digunakan untuk
membeli harta finansial dan sisanya sebesar Rp11 triliun merupakan pinjaman neto. Pada
tabel 2.1 tampak bahwa untuk sektor bisnis, pinjaman neto sama dengan investas
finansial neto, sehingga selisih statistiknya sama dengan nol.

Sektor keuangan biasanya tidak banyak menghasilkan dana sendiri dalam
melakukan kegiatan usahanya, tetapi peranan sektor ini sangat besar bagi kegiatan pasar
finansial, khususnya bertindak sebagai perantara dalam menyalurkan dana dari sektor
surplus ke sektor defisit. Palam tabel 2.1 terlihat bahwa sektor ini hanya menghasilkan
dana dari kegiatannya berupa tabungan bruto sebanyak Rpl triliun, sama dengan
penggunaan untuk pembentukan modal, sehingga pinjaman netonya sama dengan nol.
Namun jumlah pertambahan harta finansial sektor keuangan cukup besar, yaitu sebesar
Rp14 triliun yang berasal dari surat berharga jangka pendek Rpl triliun dan pinjaman
sebesar Rpl13 triliun. Sumber dana atau pertambahan jumlah kewajibannya juga sebesar
Rpl14 triliun yang merupakan pertambahan kewajiban deposito sebesar Rp6 triliun dan
sisanya Rp8 triliun merupakan gabungan dari jenis kewagjiban lainnya. Perbedaan antara
pertambahan harta dan kewajiban sama dengan nol, begitu pula pinjaman neto dan selisih
statistiknya.

Pemerintah menjalankan kegiatannya dengan surplus berjalan sebesar Rp6 triliun,
tetapi melakukan investasi harta nonfinansial (pembentukan modal) sgumlah Rp8 triliun,
sehingga pemerintah membutuhkan pinjaman sebanyak Rp2 triliun. Dari sisi kewajiban
(sumber), sektor ini menambah pinjamannya sebesar Rp4 triliun dan Rp3 triliun berupa
kewajiban lainnya. Di samping itu, terjadi pula penerimaan kembali obligasi pemerintah
yang menyebabkan penurunan kewajiban sebesar Rpl triliun. Dengan demikian jumlah
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seluruh penambahan kewajiban sektor pemerintah menjadi Rp6 triliun. Kalau dilihat dari
sisi harta (penggunaan), jumlah penggunaan finansialnya sebesar Rp5 triliun yang terdiri
penambahan deposito, surat berharga jangka pendek, dan penyertaan modal. Perbedaan
antara jumlah penggunaan dan sumber finansial adalah 5-6= minus 1 triliun rupiah. Pada
hal pinjamam netonya minus Rp 2 triliun, sehingga menimbulkan selisih statistik minus
Rp1 triliun.

Sektor luar negeri sebenarnya memperlihatkan beberapa bagian dari neraca
pembayaran Indonesia yang sudah ditransformasikan ke dalam bentuk NAD. Defisit
neraca berjalan Indonesia dengan luar negeri sebesar Rp3 triliun (lihat Tabel 2.1). Angka
ini menunjukkan surplus sebesar Rp3 triliun dari sudut pandang luar negeri dan besaran
ini dimasukkan pula ke dalam kategori tabungan bruto, karena dalam NAD, sektor ini
tidak mempunyai investas riil. Dalan NAD, sektor luar negeri mempunya klaim
finansial atas modal fisik, tidak dalam pembentukan modal secara langsung, sehingga
nilainya sama dengan nol. Pada sis penggunaan, sektor ini menaikan jumlah harta
finansialnya sebesar Rpl6 triliun, dengan komponen terbesar berbentuk pinjaman
sgumlah Rpll triliun. Sebaliknya jumlah sumber finansianya atau penambahan
kewajiban terhadap Indonesia sejumlah Rp12 triliun. Dengan demikian investas finansial
netonya 16-12 = 4 triliun rupiah tidak sama dengan pinjaman netonya (Rp3 triliun),
sehinggaterjadi selisih statistik sggumlah Rp1 triliun.

Dua kolom terakhir memperlihatkan jumlah masing-masing kategori transaksi.
Jika dibaca menurut baris menunjukkan jumlah transaksi masing-masing jenis instrumen
finansial dalam periode bersangkutan. Satu instrumen finansial dicatat dua kali, satu
sebagal harta dan satu lagi sebagai kewajiban. Dengan kata lain, setigp harta finansial
suatu sektor merupakan kewagjiban finansial sektor lainnya. Sebagai contoh jumlah
seluruh harta berupa pinjaman yang diberikan sama dengan jumlah seluruh pinjaman
yang diterima (kewagjiban) oleh seluruh sektor, yaitu sebesar Rp24 triliun (ditunjukkan
dalam Tabel 2.1 pada dua kolom terakhir untuk baris pinjaman). Hal yang sama dapat
pula dilihat untuk kategori transaksi lainnya. Dua kolom terakhir ini juga menunjukkan
bahwa jumlah tabungan bruto sama dengan jumlah perolehan harta non finansial atau
investasi riil sebesar Rp44 triliun.

Dari uraian di atas tampak adanya keterkaitan antar sektor yang disgjikan dalam
matriks NAD. Misalnya deposito, yang merupakan kewajiban sektor keuangan meningkat
sebesar Rp6 triliun. Peningkatan kewajiban sektor ini harus diimbangi dengan
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peningkatan pemilikan harta pada instrumen yang sama oleh sektor-sektor lainnya Pada
tabel 2.1, jika dibaca sepanjang baris deposito, tampak bahwa rumah tangga dan
pemerintah menambah hartanya masing-masing sebesar Rp3 triliun, sektor bisnis
menambah Rp1 triliun, sedangkan luar negeri menurunkan hartanya sebanyak Rp1 triliun.

Berdasarkan kerangka NAD dalam beberapa kasus memungkinkan untuk melihat
keterkaitan sektor pada dua sisi transaksinya. Misalnya (tidak tampak dalam Tabel 2.1),
cadangan asurans jiwa hanya boleh menjadi kewajiban (sisi sumber) sektor asuransi dan
sebaliknya merupakan harta (sisi penggunaan) bagi rumah tangga. Ternyata hubungan
semacam ini tidak seluruhnya dapat ditangkap dalam penyajian NAD.*

Jika tabel 2.1 diperhatikan kembali, kenaikan harta berupa modal pada rumah
tangga sebesar Rp2 triliun mungkin berasal dari modal saham tahun yang lalu dan modal
yang disimpan oleh sektor keuangan atau benar-benar dari ssham perusahaan yang baru
dikeluarkan atau mungkin juga kombinasi dari keduanya.

2.3  Neraca Arus Dana dalam Sistem Neraca Nasional

Pada sistem neraca nasiona (integrated system of national accounts) setidaknya
menyagjikan 4 (empat) neraca pokok yaitu: neraca produksi, neraca pendapatan dan
pengeluaran, neraca modal dan neraca luar negeri. Neraca produksi memperlihatkan
bagaimana nilai tambah diciptakan oleh ekonomi, baik menurut lapangan usaha maupun
menurut komponen penggunaannya. Neraca pendapatan dan pengeluaran memperlihatkan
besarnya tabungan yang merupakan selisih antara pendapatan dan pengeluaran.
Selanjutnya neraca modal memperlihatkan berapa besar kemampuan tabungan dalam
membiayai pembentukan modal dan berapa pinjaman neto yang harus dilakukan.
Sedangkan neraca luar negeri memperlihatkan transaksi dengan luar negeri baik dalam
bentuk barang dan jasa (ekspor dan impor) maupun dalam bentuk pinjaman dan transfer
modal.

Bila sistem neraca nasional dikaitkan dengan sistem neraca arus dana, maka ada
dua neraca yang mempunyai hubungan erat, yaitu neraca pendapatan dan pengeluaran,
dan neraca modal. Dari neraca pendapatan dan pengeluaran dapat diturunkan tabungan
bruto, sedangkan dari neraca moda dapat diturunkan pembentukan modal tetap dan

4 Sebenarnya NAD dapat disgjikan dalam dua cara. Pertama, menyajikan data mengenai sumber dan

penggunaan dana menurut instrumen finansial dan sektor. Kelemahan penyajian menurut cara ini
adalah tidak dapat diketahui secara langsung hubungan antar sektor atau dari siapa kepada siapa suatu
instrumen finansial itu diperjual-belikan. Untuk mengatasi kelemahan ini dibuat cara penygjian kedua,
yang menyajikan NAD antar sektor. Contoh penggunaannya diberikan dalam Bab 1V.
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pinjaman neto. Dalam NAD, pinjaman neto ini kemudian diterjemahkan dalam bentuk
perubahan instrumen-instrumen baik di sisi penggunaan maupun sumber.

Neraca pendapatan dan pengeluaran (income and outlay accounts) pada intinya
merupakan gabungan dari neraca pendapatan dan pengeluaran sektoral, yang dalam
beberapa hal dapat disamakan dengan laporan rugi laba perusahaan. Pada sistem neraca
ini juga berlaku suatu persamaan yang menunjukkan bahwa pengeluaran suatu sektor
merupakan pendapatan di sektor lainnya. Selisih antara pendapatan dan pengeluaran sama
dengan tabungan (bisa positif maupun negatif). Istilah pengeluaran yang digunakan di sini
tidak termasuk pengeluaran untuk harta finansial maupun non finansial (disebut current
expenditure). Angka tabungan yang berasal dari neraca pendapatan dan pengeluaran
selanjutnya dicatat pada neraca modal (capital finance accounts) yang mencatat sumber
dan penggunaan dana menurut rincian transaksi modal. Neraca terakhir ini mencatat
tabungan bruto dan pembentukan modal atau harta riil yang terdiri dari pembentukan
modal tetap bruto ditambah perubahan stok. NAD juga mencatat pembelian neto barang
tak berwujud, seperti: hak paten dan nama baik (goodwill) walaupun data semacam itu
tidak lengkap atau belum tersedia saat ini.

Jumlah sektor dalam neraca pendapatan dan pengeluaran, dan neraca modal Iebih
sedikit dibandingkan jumlah sektor dalam NAD, bahkan untuk beberapa negara yang
sudah menyusunnya, beberapa sektor NAD hanya diwakili oleh satu sektor sgja.

NAD juga mempunya kaitan dengan sistem neraca pembayaran. Dalam NAD,
surplus/defisit pada neraca pembayaran adalah negatif/positif pada tabungan di sektor luar
negeri. Bagian neraca modal dalam neraca pembayaran mencatat transaksi luar negeri
menurut instrumen finansial. NAD juga mencatat hal yang serupa tetapi mungkin berbeda

dalam kategori dan rinciannya.

Tujuan penyusunan NAD adalah menyediakan data rinci mengenai kegiatan
pinjam-meminjam yang terjadi dari beberapa sektor surplus ke beberapa sektor defisit
lainnya dalam pasar finansial. Dalam terminologi ekonomi, NAD didefinisikan sebagai
suatu sistem data keuangan yang menyagikan data keuangan yang rinci sekaligus
konsisten dengan data dari neraca riil (tabungan dan investasi) yang berasal dari neraca

pendapatan nasional.

Kegiatan pasar finansial sebagian ditentukan oleh variabel-variabel dari sektor riil
melalui keputusan atas besarnya tabungan dan investasi, dan sebagian lagi ditentukan
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oleh variabel-variabel finansia seperti tingkat suku bunga dan penawaran berbagai jenis
instrumen finansia. NAD menyediakan data yang penting untuk melakukan analisis
secara empiris, misalnya untuk melihat interaks antara tabungan dan investasi, hutang
dan piutang, perilaku perantara finansial, dan penentuan tingkat suku bunga.

Penjelasan lebih lanjut mengenai keterkaitan antara neraca pendapatan dan
pengeluaran, serta neraca modal dengan neraca arus dana dapat digambarkan dalam

bagan 1 berikut ini.

BAGAN 1

Kaitan antara Neraca Arus Dana dan Sistem Neraca Nasional

NERACA BERJALAN:

Pendapatan minus pengeluaran sama dengan

Neraca Pendapatan dan ,
Pengeluaran tabungan bruto (Tabungan neto tidak termasuk

(Menurut Sextor) Penyusutan barang modal)

NERACA MODAL:

) Tabungan bruto minus perolehan harta nonfinansial
Neraca Pembiayaan o
Modal (pembentukan modal tetap) sama dengan pinjaman
(Menurut Sektor) neto
NERACA ARUS DANA:
Neraca Arus Dana Menyediakan data rinci mengenai kegiatan pasar
(Menurut Sektor dan finansial (Dengan cara merinci pinjaman neto)
Subsektor)

Berdasarkan Bagan 1, dapat ditelusuri neraca berjalan yang menyajikan data
mengenai rincian pendapatan dan pengeluaran masing-masing sektor. Selisih pendapatan
dan pengeluaran ini menghasilkan tabungan bruto, karena di dalamnya masih termasuk
komponen penyusutan barang modal. Dalam neraca modal digambarkan bagaimana
barang modal dibiayai dari berbagai sumber pembiayaan. Selisih antara tabungan bruto
yang berasal dari neraca pendapatan dan pengeluaran dengan jumlah pembentukan barang
modal merupakan pinjaman neto. Nilainya bisa positif atau negatif. Selanjutnya pinjaman
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neto tersebut dalam NAD dirinci lagi ke dalam berbagai jenis instrumen finansial dan
sektor pelakunya.

24  Hubungan Neraca Arus Dana dengan Neraca Perusahaan

Perusahaan biasanya membuat paling sedikit dua jenis laporan keuangan, yaitu
laporan rugi-laba dan neraca. Dalam laporan rugi-laba dicatat pendapatan dan
pengeluaran berjalan selama periode tertentu, biasanya satu tahun atau satu triwulan.
Sedangkan dari neraca diperoleh data mengenai harta, hutang dan modal perusahaan pada
satu waktu tertentu, biasanya keadaan akhir tahun atau akhir triwulan. NAD disusun
berdasarkan data neraca, tetapi arusnya dihitung sebagai perubahan posis finansia
selama periode tertentu.

Berdasarkan persamaan akuntansi berlaku hubungan yang menyatakan bahwa
jumlah harta (sisi aktiva) sama dengan jumlah kewajiban (sisi pasiva) atau kalau ditulis

dalam bentuk persamaan akuntansi menjadi
HARTA = KEWAJIBAN

Sisi kewgjiban biasanya terdiri dari dua bagian, Hutang dan Modal. Bagian

pertama merupakan kewajiban terhadap pihak ketiga dan bagian yang terakhir merupakan
kewajiban terhadap pemilik modal. Dengan demikian persamaan di atas dapat diubah

menjadi
HARTA =HUTANG + MODAL

Dalam terminologi NAD harta selalu diklasifikasikan menjadi harta riil dan harta

finansial. Harta riil mencakup semua barang modal seperti gedung, bangunan, mesin dan
peraatan yang umumnya berumur lebih dari satu tahun. Untuk menjamin kelangsungan
kegiatan perusahaan, maka disisihkan sebagian dana untuk mengganti barang modal
tersebut di masa datang, atau penyusutan barang modal. Angka ini dicatat dengan tanda

negatif di sisi harta. Dengan demikian persamaannya menjadi

HARTA RIIL + HARTA FINANSIAL - PENYUSUTAN = HUTANG + MODAL
atau

HARTA RIIL (HR) + HARTA FINANSIAL (HF) = HUTANG (U) + MODAL DAN
PENYUSUTAN (MP)
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Dengan menambahkan subskrip t dan t-1 untuk menyatakan dua tahun neraca
yang berurutan ke dalam persamaan di atas diperoleh dua persamaan berikut:

HRt+HFt:Ut+MPt, .......... (1)
dan
HRi 1 +HF.1= Uit + MPiq e, (2)

Jka persmaan (1) dikurangkan dengan persmaan (2) maka akan diperoleh besaran
yang menunjukkan selisih dua level neraca atau arus yang terjadi pada tahun t dan diberi
simbol

AHRt+AHFt:AUt+AMPt

Dengan mengganti MP; dengan TB; (tabungan bruto), persamaan di atas dapat
disusun kembali menjadi
AH Ft - AUt = ATBt - AH Rt ........... (3)

Berdasarkan persamaan (3) dapat dikatakan bahwa jika perusahaan membelanjakan lebih
banyak dananya untuk barang modal melebihi tabungan brutonya, maka perusahaan ini
disebut sebagai peminjam (sektor defisit). Sebagai peminjam tidak berarti menghalanginya
untuk membeli berbaga harta finansial atau membayar hutang. Kegiatan finansia
sebenarnya merupakan kombinasi pembelian harta finansial dan pembayaran hutang untuk
memenuhi tingkat pinjaman neto yang telah ditentukan. Persamaan ini dapat ditulis kembali

menjadi
ATBt + AUt = AH Rt + AH Ft ......... (4)

Persamaan (4) memperlihatkan jumlah sumber dana baik yang berasal dari dana yang
dihasilkan sendiri (tabungan bruto) maupun dana yang diperoleh dari luar (hutang) sama
dengan jumlah penggunaan dana (penambahan hartariil dan hartafinansial).

Persamaan (4) di atas dapat dipakai sebagai pendekatan untuk menyusun NAD
masing-masing sektor, selama sektor bersangkutan mempunya neraca. Karena dalam
matriks NAD sektor pelaku ekonomi disajikan menurut kolom, makaidentitas ini disebut
"identitas kolom."

Seperti dijelaskan di atas bahwa jumlah sumber dana setiap sektor dalam NAD
harus sama dengan jumlah penggunaan dananya. Karena NAD secara keseluruhan
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merupakan suatu sistem yang tertutup, maka setiap transaksi finansial yang terjadi harus
melibatkan dua pelaku, yaitu pembeli dan penjual. Dengan demikian jumlah pembelian
untuk setiap instrumen finansial sama dengan jumlah penjualannya, atau dengan kata lain
jumlah perubahan suatu harta sama dengan jumlah perubahan kewagjiban untuk kategori
finansial yang sama. Karena dalam matriks NAD kategori instrumen finansia disgjikan

menurut baris, maka identitasini disebut "identitas baris."

25 Kegunaan Neraca Arus Dana

Salah satu manfaat dalam penyusunan NAD adalah tersedianya suatu perangkat
data keuangan makro dalam bentuk yang lengkap dan konsisten. Lengkap dalam
pengertian bahwa NAD melibatkan seluruh instrumen finansial dan pelakunya. Sementara
konsisten berarti bahwa data keuangan yang disgjikan harus mengikuti aturan tertentu.
Misalnya, jumlah sumber dan penggunaan setiap instrumen finansial untuk keseluruhan
ekonomi harus sama besarnya. Begitu pula jumlah seluruh sumber dan penggunaan untuk
setiap sektor harus sama besarnya. Dengan demikian NAD dapat digunakan sebagai dasar
analisis ekonomi makro, khususnya dalam bidang moneter.

25.1 Pangkalan Data

NAD merupakan suatu pangkalan data (data base), yang menyediakan catatan-
catatan transaksi keuangan secara lengkap dan konsisten. Berdasarkan informasi ini dapat
dibuat analisis deskriptif mengenai kegiatan menyeluruh pasar uang dan modal.

25.2 Alat Analisis

NAD banyak dipakai oleh para pengguna data sebagai alat analisis. Para pengamat
ekonomi makro yang tertarik untuk menganalisis kaitan antara sektor finansial dan riil
dapat menggunakan informas tabungan dan investas riil.

Pengamat lain yang tertarik untuk melihat secara lebih tajam perilaku keuangan
sektor tertentu, misalnya sektor swasta non finansial, dapat menggunakan data deret
berkala untuk menghitung berbagai jenis rasio, seperti rasio dana yang berasal dari
hutang-hutang terhadap modal saham, dan dari pinjaman jangka pendek terhadap
pinjaman jangka panjang. Apalagi jika data tersedia tidak hanya dalam bentuk arus tetapi
juga dalam bentuk level, maka pengamat dapat menggunakan keduanya secara
bersamaan. Sektor rumah tangga merupakan sektor yang sering diminati para pengamat
ekonomi. Jumlah perubahan harta dan kewagjiban lancar seperti deposito dan kredit




Neraca Arus Dana | ndonesia Tahunan 2003-2008

konsumen dapat digunakan untuk melihat hubungan antara tabungan dan pengeluaran

rumah tangga.
2.5.3 Penerapan Teori Portfolio

Berdasarkan teori portfolio, pelaku ekonomi baik sebagai individu maupun
perusahaan melakukan investasinya ke berbagai jenis instrumen finansial sesuai dengan
hubungan antara hasil dan risiko yang ditawarkan oleh pasar. Jika biaya transaksi masing-
masing jenis portfolio diabaikan, maka para pelaku ekonomi akan merubah perilaku
investasinya sesuai dengan perubahan rasio keuntungan masing-masing portfolio.
Dalam konteks keseimbangan umum, perubahan relatif dari penawaran suatu aset hanya
akan diterima pelaku ekonomi jika keuntungan relatif atas aset tersebut juga meningkat
atau harganya lebih rendah.

Dalam model portfolio yang lengkap, biaya transaks juga diperhitungkan
sehingga memberikan gambaran yang lebih realistis. Teori portfolio ini dapat diterapkan
secara sederhana dengan menggunakan kerangka NAD.

25.4 Arus Penawaran dan Permintaan untuk Menentukan Suku Bunga

Pengamat ekonomi yang tertarik untuk meramalkan tingkat suku bunga dapat
memanfaatkan arus finansial sebagal alatnya. Prosedur sederhana yang dapat dilakukan
adalah memperkirakan jumlah permintaan satu atau lebih instrumen finansial melalui
tingkat pertumbuhan portfolio sektor-sektor yang biasanya memegang instrumen tersebut
seperti bank dan perusahaan asurans jiwa Kemudian secara terpisah diperkirakan
penawaran instrumen tersebut. Adanya kelebihan permintaan dibanding penawaran
terhadap satu atau lebih instrumen, pada gilirannya akan menyebabkan peningkatan
penawaran hingga mencapai titik keseimbangan umum. Melalui proses iterasi dan
penyesuaian untuk mencapai titik keseimbangan tersebut akan dapat diperkirakan tingkat
suku bunga dan arus finansial yang terjadi.

25.5 Penerapan untuk Perencanaan dan Proyeksi

Sistemn data NAD dapat digunakan untuk memperkirakan arus finansial, tabungan,
dan investasi sektoral sebagai masukan bagi perencanaan sektoral dan nasional. Salah
satu metode yang digunakan untuk memperkirakan variabel-variabel tersebut adalah
menggunakan rasio tetap masing-masing sektor. Prosedur sederhana ini  harus
dimodifikasi supaya mendapatkan hasil yang lebih mendekati kenyataan. Hal ini

dilakukan karena dua ha yaitu : pertama, arus finansial biasanya berfluktuasi cukup
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besar dari tahun ke tahun. Untuk melakukan modifikasi dapat digunakan rasio rata-rata
tiga sampa lima tahunan. Kedua, hendaknya dibuat secara iteratif dan disesuaikan
dengan memperhatikan konsistensi angka-angka dalam kerangka NAD bak secara
sektora maupun keseluruhan. Kadang-kadang, dalam proses penyesuaian ini didapatkan
pula beberapainformasi tidak langsung.

Dalam konteks menyusun perencanaan, dapat dimulai dengan memperkirakan
investas riil untuk masing-masing sektor, kemudian diikuti dengan memperkirakan
besarnya tabungan yang dapat diciptakan masing-masing sektor dengan menggunakan
rasio NAD. Berdasarkan perkiraan tersebut dapat diperkirakan nilai dari pinjaman neto
dan variabel-variabel terkait lainnya.

26 Masalah dan Keterbatasan NAD

Masalah utama yang biasanya dihadapi dalam penyusunan NAD adaah
keterbatasan data yang tersedia. Untuk itu beberapa alternatif pendekatan dan penggunaan
metode sampling tidak dapat dihindarkan. Selain kelemahan sumber data, terdapat
beberapa keterbatasan NAD lainnya yang berkaitan dengan pendekatan yang digunakan.
Misanya pendekatan dengan menggunakan neraca sebagai sumber data, membawa
implikasi terhadap pengukuran arus finansial, konsolidasi neraca, dan arus sebenarnya
(true flows). Berikut ini akan dijelaskan lebih mendalam mengenai keterbatasan NAD

berkaitan dengan penyusunannya.
2.6.1 Pengukuran Arus Finansial

Paling tidak terdapat dua kelemahan jika arus finansia disusun berdasarkan
neraca akhir tahun. Pertama, NAD hanya mencatat perubahan dari pos-pos neraca untuk
periode satu tahun. Padaha selama periode ini banyak terjadi perubahan yang cukup
berarti, terutama untuk harta lancar seperti kas dan deposito. Kedua, pengertian sumber
atau penggunaan danatidak sama dengan sumber atau penggunaan kas. Penurunan dalam
kas dapat berarti penurunan kas sebenarnya atau juga penurunan dana. Akan tetapi
penurunan dana (misalnya penurunan piutang dagang), belum tentu berarti penurunan

kas.
2.6.2 Konsolidasi dan Gabungan Neraca

Agar dapat menyusun neraca finansial untuk sektor secara keseluruhan, neraca-
neraca individu yang merupakan anggota sektor tersebut harus dikelompokkan.
Pengelompokkan ini dapat dilakukan dengan cara konsolidasi atau gabungan. Jika




Neraca Arus Dana | ndonesia Tahunan 2003-2008

dilakukan konsolidasi dari masing-masing neraca dalam sektor tertentu, maka terjadi
penghapusan beberapa pos yang saling menghilangkan, tetapi masih tercatat baik sebagai
harta maupun sebagai kewajiban.

Untuk menyusun NAD suatu sektor berdasarkan metode konsolidasi harus
tersedia secara rinci data mengenai dari dan untuk siapa harta dan kewagjiban sektor
tersebut. Tetapi dalam praktek data semacam ini sangat jarang diperoleh, terkecuali untuk
sektor luar negeri. Oleh karenaitu NAD umumnya disusun dengan metode gabungan.

2.6.3 "Arus Sebenarnya" Lawan "Perubahan Level dalam Neraca"

Secara umum, arus keuangan dihitung dari perbedaan dua neraca akhir tahun yang
berurutan. Angka ini biasanya sama dengan transaksi yang sebenarnya (true flows)
selama periode tersebut. Walaupun begitu, ada beberapa pos neraca yang transaksinya
tidak menggambarkan nila sebenarnya, yaitu transaksi yang diakibatkan karena: (1)
keuntungan atau kerugian akibat perubahan kurs, (2) capital gains dan losses, (3)
perubahan klasifikasi sektor dan (4) perubahan dalam prosedur akuntansi atau
penyusunan laporan keuangan.

Q) Keuntungan atau Kerugian Akibat Perubahan Kurs

Nilai ekuivalen rupiah terhadap harta atau kewagjiban dalam mata uang
asing dapat berubah atau lebih tinggi dari tahun ke tahun sebagai akibat dari
perubahan kurs yang terjadi. Dengan demikian, perubahan dalam level (yang
dinyatakan dalam rupiah) dapat dipengaruhi oleh perubahan dalam penggunaan
kurs.

Idealnya, nilai "true flow" dalam rupiah seharusnya dihitung dari data
setiap transaksi yang dinyatakan dalam mata uang asing baik untuk harta maupun
kewgjiban, dengan menggunakan nilai tukar yang sebenarnya bagi transaksi
tersebut. Akan tetapi, data yang sifatnyatransaks individu jumlahnya sangat besar
dan datanya sulit diperoleh. Dalam NAD, arus mata uang asing dapat dihitung
dengan pendekatan sebagai berikut. Pos-pos neraca yang menggunakan mata uang
asing tetapi dilaporkan dalam ekuivalen rupiah (menggunakan kurs pada akhir
periode) harus dikonversikan kembali ke dalam mata uang asing menggunakan
kurs yang sama. Demikian pula untuk periode sebelumnya dilakukan dengan
menggunakan kurs yang sesuai. Dari sini dapat dihitung arus finansial dalam mata

uang asing. Langkah berikutnya adalah mencari kurs yang sesuai untuk
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mendapatkan arus pos neraca tersebut dalam nilai rupiah. Kurs yang baik adalah
menggunakan rata-rata kurs bulanan yang ditimbang dengan jumlah nilai transaksi
masing-masing bulan. Jika prosedur semacam ini dilakukan, hasilnya akan
mendekati arus sebenarnya.

Capital Gains and Losses serta Revaluasi

Perusahaan atau pemerintah dapat sgja menyesuaikan nilai hartanya
seperti: tanah, gedung dan peraatan, serta penyertaan dalam bentuk saham di
perusahaan lain sesuai dengan harga pasar. Setiap kenaikan/penurunan nilai harta
akibat penyesuaian harga harus diikuti dengan kenakan/penurunan modal.
Kenailkan/penurunan modal ini dapat disamakan dengan labalrugi yang
diakibatkan capital gaing/losses yang tercermin dalam laporan rugi/laba.
Meskipun begitu, sistem neraca nasiona tidak memperlakukan capital
gaing/losses sebagai pendapatan, karena data ini tidak mengukur nilai produksi
sebenarnya. Karena data yang tersedia untuk penyusunan NAD sebagian besar
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan, maka harus dilakukan penilaian
kembali, apakah menaikan atau menurunkan harta atau penambahan/pengurangan
tabungan dianggap sebagai arus dalam NAD. Kasus ini merupakan salah satu
ilustrasi perbedaan antara nilai arus sebenarnya dengan perbedaan dua level
neraca.

Perubahan Klasifikasi Sektor

Jika perusahaan atau pelaku ekonomi lainnya melakukan perubahan
terhadap kepemilikan, anggaran dasar atau bidang usahanya kemungkinan akan
terjadi perubahan klasifikas perusahaan atau pelaku ekonomi tersebut ke dalam
sektor NAD.

Perubahan klasifikasi perusahaan ini dapat menyebabkan penurunan level
neraca suatu sektor, tetapi sebaliknya akan menaikan level sektor NAD yang lain.
Penurunan dan kenaikan tidak berpengaruh pada nilai arus sebenarnya, karena
kenyataannya tidak ada arus dana yang berhubungan dengan perubahan klasifikasi
itu sendiri. Walaupun begitu, laporan sumber dan penggunaan dana untuk
perusahaan tersebut tetap dicatat dalam NAD berdasarkan klasifikasi baru.
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Perubahan dalam Prosedur Akuntansi dan Laporan Keuangan

Banyak kasus menunjukkan bahwa perubahan prosedur akuntansi yang
dilakukan perusahaan dapat menyebabkan perubahan beberapa pos neraca, yang
pada akhirnya merubah level neraca keseluruhan. Misalnya, penilaian pada akhir
tahun akan berbeda bila menggunakan sistem "last in first out” (LIFO) atau "first
infirst out” (FIFO). Perubahan ini seharusnyatidak berpengaruh pada perhitungan
sebenarnya, tetapi tetap tercakup pada NAD karena mendasarkan pada data yang
ada.

Perubahan sistem pelaporan juga dapat mengganggu sistem penyusunan
NAD. Misanya, sebelumnya diperoleh laporan keuangan terpisah antara induk
dan cabang dari suatu perusahaan yang sama. Tetapi karena sistem pelaporan
perusahaan tersebut yang sekarang hanya dapat memberikan neraca konsolidasi,
sehingga seolah-olah terjadi penurunan level neracanya, karena transaks antara

induk dan cabang tidak diperhitungkan.
Perkiraan Berdasarkan Sampel

Karena keterbatasan data yang dapat dikumpulkan, NAD untuk beberapa
sektor seperti perusahaan non finansial, hanya didasarkan pada sampel sgjumlah
neraca perusahaan. Di samping itu jumlah sampel yang digunakan sebagai dasar
estimasi mungkin pula berubah-ubah dari tahun ke tahun. Akibatnya perubahan
level neraca gabungan sangat tergantung dari jumlah sampel yang tersedia, dan
pada gilirannya dapat menghasilkan arus yang keliru dadam NAD tanpa
mengetahui seberapa besar tingkat kesalahannya. Masalah ini dapat diatasi dengan
cara menghitung arus dana masing-masing tahun berdasarkan jumlah sampel
tertentu yang konsisten, atau dengan memperlihatkan adanya penambahan atau
pengurangan sampel untuk masing-masing individu.
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KERANGKA DASAR DAN CAKUPAN NERACA ARUS DANA

3.1 Kerangka NAD Indonesia

Seperti telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa NAD adalah suatu sistem
pencatatan statistik finansial yang menggambarkan transaks pinjam-meminjam antar
berbagai sektor di dalam suatu perekonomian. Berdasarkan hal itu paling tidak ada dua
hal yang harus dijelaskan lebih lanjut, yaitu melalui instrumen finansial apa proses
pinjam-meminjam itu dilakukan dan sektor-sektor perekonomian mana sgja yang menjadi
pel akunya.

Untuk menggambarkan arus finansial antar sektor melalui instrumen finansia
tertentu, lazimnya digunakan matriks yang barisnya menggambarkan instrumen finansial
dan kolomnya menunjukkan sektor (pelaku ekonomi). Bagaimana menentukan
pembagian sektor dan instrumen finansia yang sesuai dengan sSituasi dan kondis
perekonomian di Indonesia akan dijelaskan secara lebih rinci, berikut ini.

3.1.1 Pembagian Sektor

Dalam penyusunan statistik, khususnya untuk keperluan analisis tertentu lazim
dilakukan penggolongan unit-unit analisis ke dalam suatu kelompok yang relatif
homogen. Penggolongan ini sangat berguna untuk melihat secara lebih tajam ciri khas
kelompok dan perbandingan antar kel ompok.

Daam statistik produksi misalnya, unit-unit analisis dikelompokkan menurut
kegiatan ekonominya, seperti sektor pertanian, industri dan sebagainya. Berbeda dengan
itu, NAD membagi perekonomian menurut kelompok institusi.® Alasan pembagian
tersebut adalah transaksi finansial dan keputusan investasi yang dilakukan dalam suatu
sistem perekonomian lebih ditentukan oleh pelaku ekonomi, seperti rumah tangga,
pemerintah, dan sebagainya.

Salah satu tujuan penyusunan NAD adalah untuk mengetahui perilaku pinjam
meminjam berbagai pelaku ekonomi melalui penggunaan instrumen-instrumen finansial.

° Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia (KLUI) lazim dipakai untuk keperluan penyusunan statistik

produksi. KLUI merupakan hasil modifikas dari International Standard Industrial Classification

®  Dalam publikasi ini istilah sektor dan institusi digunakan untuk maksud yang sama.

(ISIC).
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Untuk menunjang maksud tersebut, perekonomian harus dibagi menjadi sektor sektor
tertentu, sehingga lebih mudah dianalisis. Unit-unit ekonomi yang mempunyai motivasi
serupa terhadap keputusan finansial dikelompokkan ke dalam satu sektor. Dengan
demikan, paling sedikit perekonomian harus dibagi ke dalam lima sektor, yaitu rumah
tangga, pemerintah, perusahaan, lembaga keuangan, dan luar negeri; karena kelima sektor
tersebut mempunyai perilaku yang sangat berbeda. Pemerintah misalnya, merupakan
suatu lembaga yang mempunyai tanggung jawab terhadap pelayanan kepada masyarakat
dan seringkali melakukan investasi dalam jumlah besar. Lembaga keuangan khususnya
bank berfungs menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya kepada investor.
Sedangkan motivasi perusahaan adalah mencari keuntungan dari investasi yang ditanam.
Dalam prakteknya, sektor-sektor tersebut (kecuali luar negeri) perlu dipecah lagi sesuai
dengan kebutuhan.

Dalam publikasi ini, sektor-sektor di atas (kecuali luar negeri), dikelompokkan
menurut sektor keuangan dan bukan keuangan. Dengan demikian dalam analisis Neraca
Arus Dana (NAD), sektor-sektor tersebut dibagi ke dalam tiga sektor utama, yaitu sektor
keuangan, bukan keuangan dan luar negeri. Sektor keuangan adalah sektor-sektor yang
tiddk menghasilkan barang dan berfungs sebagai penghubung atau perantara
(intermediaries institution) antara sektor yang surplus dengan sektor yang membutuhkan
dana atau sektor defisit. Sedangkan sektor luar negeri merupakan konsekuensi logis dari
dianutnya sistem perekonomian terbuka, sehingga terjadi transaksi antara residen dengan
nonresiden.

Dalam sektor keuangan, paling tidak sektor bank dan bukan bank atau seringkali
disebut sebagal lembaga keuangan lainnya, harus ada. Hal itu perlu dilakukan dengan
pertimbangan bahwa hanya sektor bank sga yang dapat menciptakan uang baik uang
kartal maupun uang giral, sedangkan sektor bukan bank tidak diizinkan melakukannya
(nonintermediaries ingtitution). Dengan pembagian semacam ini, selanjutnya dapat
ditelusuri arus finansial dari lembaga pencipta uang (uang kartal maupun uang giral) ke
sektor-sektor lainnya

Selain itu dapat pula diketahui sektor mana yang mempunyai kelebihan dana
(surplus) dan sebaliknya (defisit). Dalam publikasi ini sektor keuangan dirinci ke dalam
sektor Otoritas Moneter, sektor Bank dan lembaga keuangan lainnya. Otoritas Moneter
dibentuk sebaga sektor tersendiri karena mempunyai fungsi khusus yaitu menciptakan
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uang kartal. Lembaga ini diwakili oleh Bank Indonesia. Sektor Bank terdiri dari bank
umum atau BPUG, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan perbankan syariah. Khusus bank
umum atau Bank Pencita Uang Giral (BPUG) secara spesifik dapat dibedakan menjadi
Bank Swasta Nasional (BUSN) devisa, BUSN non devisa, Bank Pembangunan Daerah
(BPD), bank campuran, dan bank asing. Karena keterbatasan data yang tersedia, maka
data yang dicakup untuk sektor bank ini hanya meliputi bank umum atau BPUG sgja
Sedangkan untuk BPR dan perbankan syariah datanya masih belum lengkap.

Walaupun sistem pendataan statistik keuangan untuk sektor keuangan bukan bank
tidak sebaik yang dimiliki sektor perbankan, tetapi dalam NAD tetap diusahakan
membagi sektor ini secara rinci. Cukup banyak sektor yang termasuk dalam kelompok
sektor non bank atau lembaga keuangan lainnya yaitu perusahaan pembiayaan, modal

ventura, asuransi, pegadaian dan dana pensiun.

Berdasarkan pengalaman negara maju dan juga perkembangan lembaga keuangan
di Indonesia, sektor asuransi memiliki volume usaha yang semakin besar. Sejalan dengan
kemagjuan pembangunan di Indonesia, peranan sektor ini juga akan semakin meningkat.
Oleh karena itu pembentukan sektor asuransi seharusnya dibuat cukup rinci dalam
Namun karena keterbatasan data yang tersedia, maka sektor ini masih bergabung dalam
sektor keuangan bukan bank. Berdasarkan UU. No.2 tahun 1992, ada tiga jenis usaha
peransuransian yaitu usaha asuransi, usaha penunjang asuransi dan program asurans
sosial. Jenis usaha asuransi dibedakan menjadi tiga yaitu usaha asuransi kerugian, usaha
asurans jiwa dan usaha reasuransi. Usaha penunjang asuransi meliputi usaha pialang
asuransi, usaha pialang reasuransi, usaha penilai kerugian asuransi, usaha konsultan
aktuaria dan usaha agen asuransi. Sedangkan program asuransi sosial meliputi program
asurans sosia yang hanya boleh diselenggarakan oleh Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) seperti program asuransi sosial yang diselenggarakan oleh PT. Jasa Raharja, PT.
Taspen, PT. JAMSOSTEK, dan Perum ASABRI.

Lembaga keuangan bukan bank lainnya terdiri dari perusahaan pembiayaan,
modal ventura, pegadaian dan dana pensiun. Termasuk dalam kelompok perusahaan
pembiayaan adalah jenis pembiayaan sewa guna usaha, pembiayaan anjak piutang,
pembiayaan konsumen dan pembiayaan kartu kredit. Walaupun peranannya tidak sebesar
sektor bank atau asuransi, tetapi keberadaannya cukup berarti, terutama dana pensiun dan

perusahaan pembiayaan. Suatu kekhasan di dalam sistem finansia Indonesia adalah
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adanya sektor pegadaian yang secara teknis operasinya masih sangat terkait dengan
sektor pemerintah. Di negara-negara lain juga terdapat sektor pegadaian tetapi
disdlenggarakan oleh swasta. Lain halnya dengan sektor keuangan, sektor bukan
keuangan adalah sektor-sektor yang bergerak di sektor riil, yaitu sektor-sektor yang
menghasilkan barang dan jasa. Dalam perekonomian Indonesia ada lima sokoguru yang
menggerakkan roda perekonomian, yakni sektor pemerintah, perusahaan pemerintah
termasuk di dalamnya Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD) dan BULOG, perusahaan swasta, koperas dan rumah tangga. Kelima
komponen ini juga dimunculkan secaratersendiri dalam NAD.

Sektor terakhir sebagai pelengkap sistem NAD adalah sektor luar negeri. Sektor
ini secara eksplisit dapat menggambarkan karakteristik hutang-piutang penduduk
Indonesia dengan luar negeri.

Berdasarkan latar belakang pembagian sektor seperti diuraikan di atas, seharusnya
terdapat 30 sektor yang dicakup dalam NAD Indonesia. Dari 30 sektor tersebut, 20 sektor
diantaranya merupakan sektor keuangan, dan hanya 9 sektor adalah sektor bukan
keuangan serta satu sektor luar negeri. Tetapi karena keterbatasan data, dalam publikasi
ini hanya disgjikan sektor-sektor agregat sebanyak 8 sektor, terdiri dari Otoritas moneter,
Bank Umum (BPUG), lembaga keuangan lainnya (Perusahaan Pembiayaan, Modal
Ventura Asuransi, Dana pensiun dan Pegadaian), Pemerintah, Perusahaan Pemerintah
(BUMN, BUMD, dan BULOG), Bisnis (Perusahaan Swasta, dan Koperasi), Rumah
Tangga dan Luar Negeri. Khusus untuk perusahaan modal ventura datanya masih belum

mencukupi.

Untuk memudahkan pemahaman mengenai gambaran umum kerangka sektor
NAD Indonesia, berikut ini dibuat skematis pembagian sektornya.

SEKTOR KEUANGAN

* Otoritas Moneter

* Bank
* Bank umum atau Bank Pencipta Uang Gira (BPUG)
* Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
» Perbankan Syariah
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* Lembaga Keuangan Lainnya
» Perusahaan Pembiayaan (pembiayaan sewa guna usaha, pembiayaan anjak
piutang, pembiayaan konsumen dan pembiayaan kartu kredit)
* Peransuransian (usaha asuransi, usaha penunjang asuransi dan program
asuransi sosial)
» DanaPensiun

* Pegadaian

SEKTOR BUKAN KEUANGAN

* Rumah Tangga

* Pemerintah (Pusat dan Daerah)

* Perusahaan Pemerintah (BUMN, BUMD, dan BULOG)
* Bisnis (Perusahaan Swasta Nonfinansial dan Koperasi)

SEKTOR LUAR NEGERI

Secara lengkap definisi masing-masing sektor di atas diberikan pada Lampiran 1,
dalam publikasi ini.

3.1.2 Pembagian Kategori Transaksi

Baris-baris NAD pada prinsipnya dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian
atas (above the line) dan bagian bawah (below the the line). Bagian atas berisi tabungan
bruto dan perolehan harta non finansial yang dalam istilah lain disebut investasi riil atau
pembentukan modal. Tabungan bruto dibagi menjadi dua yaitu penyusutan barang modal
dan tabungan neto. Sedangkan perolehan harta non finansial beris Pembentukan
Moda Tetap Bruto (PMTB), perubahan stok, dan Pembelian Barang Modal Bekas dari
LN dan Harta Tak Berwujud Neto (PBHTN). Semua rincian tersebut berasal dari sektor
riil yang biasanya dituangkan dalam neraca moda nasional, dan merupakan jembatan
menuju ke bagian bawah NAD atau juga bagian finansial.

Sebelum masuk ke bagian finansial untuk kepentingan pengecekan konsistens,
diperkenalkan beberapa baris pembantu. Pertama, pinjaman neto yang merupakan selisih
antara tabungan bruto dan investasi bruto. Akan tetapi karena matriks NAD disagjikan
menurut sektor, maka selalu terjadi perbedaan antara tabungan dan investasi real. Jika
angka barisini positif berarti sektor yang bersangkutan mengalami kelebihan dana (sektor
surplus), sebaliknya jika negatif disebut sektor yang kekurangan dana (sektor defisit).
Matriks NAD dapat digunakan untuk menelusuri aliran dana dari sektor surplus ke sektor
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defisit melaui berbagai instrumen finansial yang nantinya digambarkan pada bagian
bawah.

Sebenarnya angka pinjaman neto dapat pula dihitung berdasarkan selisih jumlah
penggunaan finansial dengan sumber finansial. Logikanya, per definisi pinjaman neto
adalah bagian investasi finansial. Begitu pula selisih jumlah penggunaan dan sumber juga
akan merupakan investas finansial, tetapi diperoleh dari mutasi/transaksi finansial.
Apabila angka ini negatif berarti jumlah sumber finansia lebih besar dari jumlah
penggunaannya. Sebaliknya jika selisih tersebut positif menunjukkan jumlah penggunaan
lebih besar dari sumber. Perbedaan kedua pendekatan ini dimunculkan pada baris selisih
statistik. Dengan demikian terdapat lima baris penunjang, yaitu pinjaman neto, selisih
statistik, investasi finansia neto, jumlah penggunaan finansial, dan jumlah sumber
finansial. Di bawah baris penunjang ini selanjutnya merupakan bagian NAD yang berisi
berbagai instrumen finansial.

NAD idealnya menampung seluruh jenis instrumen finansial yang dipakai oleh
masing-masing sektor dalam perekonomian Indonesia. Kalau pendekatan ini ditempuh
maka daftar instrumen akan menjadi sangat panjang, sehingga sulit untuk memahami dan
mengambil kesimpulan dari daftar ini. Untuk itu dilakukan penggolongan jenis instrumen
yang sgjenis atau mempunyal sifat hampir sama, dengan mempertimbangkan instrumen-
instrumen khas yang dimiliki oleh sektor tertentu. Misalnya, cadangan asuransi dan dana
pensiun dimunculkan sebagai konsekuensi logis dari keberadaan sektor asuransi dan dana
pensiun. Begitu pula transaksi kategori pajak yang hanya menggambarkan hubungan
hutang dan piutang pajak antara sektor pemerintah dengan sektor-sektor wajib pajak.

Jika dasar penggolongan itu diikuti, maka secara garis besar kategori transaksi
NAD Indonesia dapat dibagi menjadi (a) cadangan valuta asing pemerintah, (b) klaim
dalam vauta asing lainnya, (c) uang dan simpanan, (d) surat berharga jangka pendek, (€)
pinjaman, (f) modal (equity), (g) surat berharga jangka panjang dan (h) lainnya. Di bawah
ini dijelaskan rincian masing-masing kategori transaksi dalam kelompok besar di atas.

Cadangan valuta asing pemerintah menggambarkan hubungan antara sektor
otoritas moneter dengan sektor luar negeri. Kategori ini akan mencakup transaksi emas
moneter, Special Drawing Right (SDR), posisi cadangan di IMF, cadangan valuta asing,
dan lainnya. Dalam sistem keuangan Indonesia, di samping otoritas moneter, sektor
lainnya dapat pula secara langsung melakukan hubungan dengan sektor luar negeri. Oleh
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karena itu, untuk menampung transaksi yang demikian, dimunculkan kategori klaim
dalam valuta asing lainnya.

Di bawah kategori uang dan simpanan, dirinci semua instrumen yang sebagian
besar berkaitan dengan hutang bank terhadap sektor lainnya. Karena uang dan simpanan
sektor lainnya pada sektor bank dapat berbentuk valuta asing dan rupiah, maka
dimunculkan kategori uang dan simpanan dalam valuta asing dan rupiah secara terpisah.
Masing-masing kategori ini dirinci lagi ke dalam uang kertas dan logam, giro, tabungan
dan deposito berjangka. Di samping jenis tabungan tersebut, dimunculkan pula jenis
tabungan lainnya, yang mencakup tabungan giro pos dan koperasi, berturut-turut untuk
menampung simpanan yang dilakukan di Kantor Pos dan Koperasi.

Surat berharga jangka pendek umumnya diberikan oleh Bank dan Lembaga
Keuangan Bukan Bank. Jenis instrumen ini sebenarnya merupakan satu alternatif lain
dalam investasi finansial. Di lain pihak, otoritas moneter kadang-kadang menggunakan
instrumen ini dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI) untuk melaksanakan
kebijaksanaan moneternya. Selanjutnya pinjaman merupakan hutang pada bank dan
ingtitusi lain.

Pada prakteknya terdapat kecenderungan bahwa sektor keuangan non bank juga
ikut mengambil alih sebagian peranan bank dalam pemberian pinjaman. Semua kredit
atau pinjaman yang diberikan ini dapat berbentuk rupiah ataupun valuta asing. Oleh sebab
itu daam NAD, di bawah kategori ini dimunculkan pula instrumen kredit bank dalam
rupiah, pinjaman institus lain dalam rupiah, serta pinjaman dalam valuta asing. Karena
sifat kredit yang diberikan ini mempunyai fungsi yang berlainan, maka kredit (yang
berasal dari bank maupun institusi lainnya) dipecah menjadi kredit modal kerja, kredit
investasi dan konsumsi. Sedangkan semua kredit yang diberikan dalam valuta asing baik
oleh bank maupun institusi lainnya, dimasukkan dalam satu kategori pinjaman dalam
valutaasing.

Setiap sektor dalam menjalankan kegiatannya tentu mempunyali modal atau equity.
Untuk kegiatan yang sudah berjalan dan masih memungkinkan untuk melakukan
penambahan modal, maka ada berbagai cara untuk mendapatkannya. Bisa dengan cara
dipenuhi sendiri seperti perusahaan perorangan bekerja sama dengan orang atau dengan
menjual saham (tanda ikut memiliki). Alternatif lainnya bisa dilakukan dengan cara
melakukan penawaran sahamnya (go public) di pasar modal khususnya untuk perusahaan-
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perusahaan kategori sedang dan besar yang memiliki prospek bagus. Bagi perusahaan
(emiten), cara seperti itu merupakan cara memperoleh sumber dana di luar kredit
perbankan. Sedangkan bagi mereka yang memiliki kelebihan dana, cara seperti itu
merupakan suatu alternatif melakukan investas di luar kebiasaan menyimpannya dalam
bentuk ssmpanan di bank dan surat berharga jangka pendek. Untuk menangkap aktivitas
tersebut, maka dalam NAD, kategori moda dirinci lagi jenisnya menjadi kategori
transaksi modal saham dan penyertaan (swasta) dan penyertaan modal pemerintah, yang
dalam beberapa perusahaan pemerintah seringkali berubah menjadi dana donasi bagi
perusahaan yang menerimanya.

Surat berharga jangka panjang (obligas) umumnya diterbitkan oleh sektor
pemerintah, lembaga keuangan dan sektor lain yang memerlukan dana investas jangka
panjang. Bagian dari kategori ini untuk saat sekarang baru dapat dimunculkan obligasi
pemerintah dan obligasi lainnya tanpa rincian lebih lanjut, baik dalam rupiah maupun
valuta asing. Saat ini obligas pemerintah selain berorientasi ke pasar luar negeri juga
telah menerbitkan obligasi untuk dalam negeri, seperti: Surat Utang Negara (SUN), dan
Obligasi Negara Ritel (ORI).

Seperti telah disebutkan sebelumnya, kelompok kategori yang terakhir merupakan
kategori khas untuk sektor-sektor tertentu. Seperti cadangan asuransi dan pensiun, untuk
sektor asuransi dan dana pensiun, dan dana perwalian yang direncanakan untuk
menampung investasi yang dilakukan masyarakat ke dalam "trust company". Nampaknya
investasi ke perusahaan semacam ini masih belum berkembang di Indonesia. Kemudian
untuk menampung hutang-hutang dagang yang sering terjadi di dunia usaha dimunculkan
kategori kredit dagang. Kategori pgjak dimaksudkan untuk menampung hutang-piutang
pajak antara pemerintah dengan sektor lainnya. Kategori klaim antar bank dibuat khusus
untuk transaksi yang terjadi antar bank, baik antara BPUG dan Bank Indonesia, maupun
transaks antar BPUG.

Selain kategori transaksi di atas, dibuat pula suatu kategori rupa-rupa yang
menampung semua transaks yang tidak tercakup dalam kategori yang telah disebut
terdahulu. Definisi kategori transaksi diberikan secara lengkap di Lampiran 2. Namun
demikian, berkaitan dengan data NAD yang disgjikan dalam publikasi ini, hanya kategori
transaksi yang penting dan strategis sgja yang ditampilkan tersendiri, sedangkan untuk
kategori transaksi lain hanya ditampilkan agregasinya.
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3.2  Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penyusunan NAD Indonesia umumnya
merupakan neraca akhir tahun (Balance Sheet) perusahaan. Sesuai dengan pembagian
sektor dalam NAD, data ini sangat beragam baik tingkatan maupun sumbernya. Data
untuk sektor perbankan sudah merupakan neraca konsolidasi yang dilengkapi dengan
kode-kode transaksi NAD, sebaliknya sektor keuangan bukan bank dan sektor bukan
keuangan sebagian besar masih merupakan neraca individu perusahaan yang memerlukan
pengolahan lebih lanjut. Sektor rumah tangga dan luar negeri karena karakteristik data
yang digunakan berbeda, tidak dapat diperoleh dari neraca akhir tahun.

Untuk lebih jelasnya, sumber data masing-masing sektor yang digunakan dalam

penyusunan NAD diuraikan berikut ini.

3.2.1 Sektor Otoritas Moneter

Data untuk sektor ini bersumber dari Bank Indonesia yang merupakan hasil
pengolahan khusus. Sumber data sektor ini berbentuk neraca yang sangat rinci sehingga
memudahkan pemberian kode transaksi NAD. Selain itu, data tersebut dilengkapi pula
dengan perkiraan aokasinya (counterpart accounts) ke sektor-sektor lain. Dengan
demikian data itu sangat membantu konsistensi dan kelengkapan data di sektor
bersangkutan.

3.2.2 Sektor Bank

Data untuk sektor ini juga bersumber dari Bank Indonesia dalam bentuk neraca
konsolidasi, masing-masing untuk Bank Umum Pemerintah, Bank Umum Swasta, Bank
Campuran, dan Bank Asing. Seperti Neraca Otoritas Moneter, rincian dari neraca
konsolidasi ini juga sangat memadai sehingga memungkinkan untuk membuat perkiraan
alokasinya ke sektor-sektor lain.

3.2.3 Lembaga Keuangan Lainnya

Sumber data untuk sektor ini cukup luas dan beragam sesuai dengan banyaknya
jenis kegiatan yang dicakup di dalamnya. Seperti data perusahaan pembiayaan diperoleh
dari Departemen Keuangan, Bank Indonesia dan survei khusus ke perusahaan-perusahaan
bersangkutan. Data Dana Pensiun diperoleh dari Departemen Keuangan dan dari survei-
survel khusus. Survel khusus yang dilakukan untuk mengumpulkan data perusahaan
pembiayaan dan dana pensiun adalah Survei Khusus Dana Pensiun dan Perusahaan
Pembiayaan (SKDPP). Data untuk sektor asuransi (yang meliputi tiga jenis usaha
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peransuransian yaitu usaha asuransi, usaha jasa penunjang asuransi, dan program asuransi
sosial) diperoleh dari Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bappepam-
LK), Departemen Keuangan berupa neraca konsolidasi untuk masing-masing jenis usaha
asuransi. Sedangkan data untuk sektor Pegadaian diperoleh langsung dari PT (Pesero)
Pegadaian.

3.24 Sektor Pemerintah

Sektor Pemerintah terdiri dari pemerintah pusat dan daerah. Berbeda dengan
sektor-sektor sebelumnya, sektor ini tidak memiliki informas keuangan dalam bentuk
neraca. Penyusunan NAD untuk sektor ini dilakukan dengan memanfaatkan berbagai
informasi yang relevan dari Bank Indonesia dan Departemen Keuangan menjadi suatu
bentuk "Neraca Pemerintah Pusat”. Sedangkan untuk Pemerintah Daerah, karena
keterbatasan data hal yang serupa tidak dapat dilakukan. Oleh karena itu sektor terakhir
ini hanya mengandalkan data sektor-sektor lainnya, terutama yang bersumber dari Bank
Indonesia dan perusahaan-perusahaan pemerintah. Khusus mengenai tabungan dan
pembentukan modal pemerintah, datanya diperoleh langsung dari hasil penyusunan
statistik Pendapatan Nasional Indonesia

3.2.5 Perusahaan Pemerintah

Perusahaan pemerintah terdiri dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan BULOG. Perusahaan pemerintah di bidang
keuangan baik perbankan maupun lembaga keuangan bukan bank sudah termasuk dalam
kelompok sektor keuangan sebelumnya. BULOG, walaupun sebenarnya bukan
merupakan perusahaan pemerintah tetapi untuk kepentingan penyajian, digabungkan
dalam kelompok ini.

Data untuk sektor BUMN diperoleh langsung dari Departemen Keuangan berupa
neraca individu perusahaan sehingga memerlukan pengolahan lebih lanjut. Namun
demikian, data yang diperoleh belum mencakup seluruh BUMN yang ada, sehingga
masih diperlukan penaksiran-penaksiran. Data untuk BUMD juga diperoleh dari
Departemen Keuangan, dengan cakupan yang masih kurang memadai. Penaksiran untuk
memperoleh cakupan yang lebih baik dilakukan secara tidak langsung melalui alokasi
(counterpart accounts) sektor-sektor lain. Sementara itu, data untuk BULOG berupa
neraca akhir tahun yang cukup rinci diperoleh langsung dari |lembaga bersangkutan.
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3.2.6 Perusahaan Swvasta

Sektor ini mencakup perusahaan-perusahaan di luar BUMN, BUMD dan lembaga
keuangan. Sistem pengolahan data untuk perusahaan swasta ini belum dikembangkan di
Indonesia. Artinya belum ada satupun instansi atau lembaga yang mengumpulkan dan
menyagjikan data statistik keuangan sektor ini. Oleh karena itu, keberadaan sektor ini
dalam NAD Indonesiamasih memiliki kelemahan data yang cukup berarti.

Sumber data keuangan untuk sektor ini diperoleh dari Survei Khusus Perusahaan
Swasta (SKPS) non finansia yang dilakukan oleh BPS, serta dari data laporan keuangan
perusahaan-perusahaan go-public yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Data
lainnya berasal dari Direktorat Jendral Pajak, Departemen Keuangan, yang
mengumpulkan laporan keuangan dalam rangka pemungutan pajak. Namun demikian,
karena cakupan sektor ini belum diketahui secara pasti, maka data dari perusahaan-
perusahaan tersebut belum dapat diperkirakan secara menyeluruh. Oleh karena itu,
beberapa informas mengenai sektor ini diambil dari perkiraan-perkiraan lawan
(counterpart accounts) yang tersedia di sektor lain (khususnya sektor bank), sedangkan
data perusshaan tersebut hanya dimanfaatkan untuk memperoleh gambaran struktur
finansialnya.

3.2.7 Koperasi

Sektor koperasi terdiri dari koperasi pedesaan (KUD) dan koperasi perkotaan
(non-KUD). Data untuk penyusunan NAD sektor ini diperoleh dari beberapa sumber.
Untuk Induk Koperasi baik yang berkaitan dengan KUD maupun non-KUD diperoleh
dari Departemen Koperasi. Data untuk KUD diperoleh dari hasil perkiraan Departemen
Koperasi. Sedangkan data non-KUD diperoleh dari estimasi hasil survel khusus terhadap
1.500 koperasi.

Dalam publikasi NAD Indonesia, untuk memudahkan penyajian, sektor koperasi
ini dikelompokkan dengan perusahaan swasta. Matriks NAD untuk sektor koperasi pada
tahun 2006 datanya diharapkan berasal dari hasil Sensus Ekonomi 2006 (SE 06). Tetapi
sampal saat ini hasil pengolahan SE 06 belum dapat disajikan, sehingga matriks NAD
untuk sektor perusahaan swasta untuk tahun 2006 belum mencakup sektor koperasi.
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3.2.8 Rumah Tangga

Sektor rumah tangga merupakan sektor yang hampir tidak mungkin dapat disusun
neraca akhir tahunnya, sebab dengan alasan ekonomi belum terlihat pentingnya rumah
tangga memiliki suatu laporan keuangan. Pendekatan yang dipakai untuk memperoleh
data keuangan rumah tangga adalah melakukan estimasi hasil Survel Khusus Tabungan
dan Investass Rumah Tangga (SKTIR) yang dilakukan BPS dengan mengambil sampel
kurang lebih sebanyak 10.000 rumah tangga.

Hasil pengolahan SKTIR ini hanya dapat dimanfaatkan untuk memperoleh rasio
tabungan terhadap pendapatan (saving ratio) dan struktur perubahan harta dan kewajiban
finansial rumah tangga. Sedangkan arus masing-masing instrumen finansialnya seperti:
uang, giro, deposito, kredit bank dan sebagainya tetap mempertimbangkan data alokasi
(counterpart accounts) yang diberikan oleh sektor bank. Data tabungan dan pembentukan
modal diperoleh dari hasil perhitungan angka-angka Statistik Pendapatan Nasional

Indonesia

3.2.9 Luar Negeri

Dalam penyusunan NAD Indonesia data untuk sektor luar negeri diperoleh dari
beberapa sumber dengan cara tidak langsung (sebagai counterpart accounts). Data
tersebut diturunkan dari hasil perhitungan NAD untuk sektor otoritas moneter, bank dan
pemerintah. Selain itu, dipertimbangkan juga data yang berkaitan dengan transaksi luar
negeri yang ada pada neraca pembayaran (Balance of Payment).

Tabungan sektor ini sama dengan surplus berjalan yang diperoleh dari Neraca

Luar Negeri, Statistik Pendapatan Nasional Indonesia.

3.3 Metode Penyusunan

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, sumber data utama yang digunakan dalam
penyusunan NAD Indonesia adalah neraca perusahaan, terkecuali untuk sektor rumah
tangga dan luar negeri. Neraca-neraca perusahaan tersebut dapat berupa: (@) neraca
konsolidasi, seperti neraca perbankan yang disiapkan oleh Bank Indonesia dan neraca
asurans yang dikerjakan oleh Departemen Keuangan, dan (b) neraca individu perusahaan
yang diterima langsung dari perusahaan bersangkutan ataupun sebaga data sekunder dari

instansi terkait.
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Prosedur penyusunan NAD Indonesia berdasarkan sumber data di atas, dapat
dijelaskan sebagai berikut.

3.3.1 Penyusunan Bagan Transaksi (Chart of Accounts) Sektoral

Bagan transaksi adalah suatu media antara yang secara teknis digunakan untuk
mentransformasikan neraca akhir tahun menjadi bentuk neraca lain yang menggunakan
kategori transaksi NAD. Bagan transaksi ini dapat disusun berdasarkan neraca baik dalam
bentuk konsolidas maupun individual. Transformasi dari pos-pos neraca yang ada pada
setiap neraca akhir tahun ke dalam kategori transaksi NAD dapat dilakukan dengan
mengidentifikasi setiap pos neraca bersangkutan. Bahkan sering dilakukan dengan
membuat terlebih dahulu daftar konversi pos-pos neraca ke kategori transakst NAD untuk
setiap neraca. Secara teknis, langkah-langkah penyusunan bagan transaksi adalah sebagai
berikut.

i Setiap pos neraca setelah diidentifikasi diberi kode kategori transaksi NAD yang
sesuai. Pengkodean tersebut berpedoman pada klasifikasi kategori transaksi baku
yang digunakan dalam NAD Indonesia. Neraca perusahaan dan neraca konsolidasi
yang masing-masing pos neracanya sudah menggunakan kode transakss NAD
disebut Bagan Transaksi Perusahaan. Selanjutnya bagan transaksi ini dapat
disederhanakan dengan menggabungkan nilai transaks dari pos-pos neraca yang
mempunyai kode kategori transaks sama.

ii.  Bagan Transaksi Sektoral diperoleh dengan cara menggabungkan Bagan Transaksi
Perusahaan, yaitu menjumlahkan nilai transaksi dari kategori NAD yang berkode
sama. Selanjutnya, hasil penggabungan ini merupakan neraca yang siap dipakai

untuk menyusun NAD.

3.3.2 Penghitungan Arus Finansial

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, NAD menggambarkan arus finansial yang
terjadi antar sektor ekonomi selama satu periode tertentu (satu tahun). Dalam praktek,
arus finansial ini disusun dengan cara menghitung selisih nilai dari masing-masing
kategori transaksi dari dua neraca (bagan transaksi) pada tahun yang berurutan. Oleh

karenaitu arus finansial untuk suatu tahun tertentu bisa negatif atau positif.

Daam NAD, arus finansial dikelompokkan menjadi dua kolom, yaitu sumber dan

penggunaan. Arus finansial sebagai sumber (sources) berasal dari semua kategori
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transaks yang ada di sisi pasiva bagan transaksi. Sebaliknya arus finansial sebagai

penggunaan (uses) berasal dari semua kategori transaksi di sisi aktiva.

3.3.3 Rekonsiliasi NAD

NAD Indonesia disusun berdasarkan neraca finansia yang dikumpulkan dari
berbagai sumber. Oleh karena itu, konsistensi data dari berbagai sumber tersebut harus
dijaga melalui suatu tahap yang disebut rekonsiliasi. Bank Indonesia di samping
menyediakan data untuk Otoritas Moneter dan Bank Pencipta Uang Giral, mampu pula
menunjukkan alokasinya (counterpart accounts) pada sektor-sektor terkait. Misalnya
untuk arus uang dan rekening giro sebagai sumber di BPUG, dapat diketahui sektor apa
sgja pemiliknya dan berapa besarnya. Di lain pihak transaks yang sama juga dapat
diketahui dari sektor yang bersangkutan, tetapi nilainya belum tentu sama. Pada dasarnya
rekonsiliass NAD bertujuan untuk menciptakan kelayakan dan konsistensi isslan NAD
baik ditinjau dari sektor maupun dari jenis instrumen finansial yang digunakan. Apabila
dilihat menurut sektor, selisih antara jumlah penggunaan finansial dan sumber finansial
harus sama dengan pinjaman neto. Sedangkan dari segi kategori transaksi, jumlah sumber

harus sama dengan jumlah penggunaan.

Secara operasional, rekonsiliasi NAD dilakukan dengan memperhatikan hal-hal
sebagal berikut:

i Isian kolom (sumber dan penggunaan) pada masing-masing sektor harus
memenuhi persamaan yang berlaku untuk NAD.

* Pinjaman Neto (0300) = Tabungan Bruto (0100) - Pembentukan Modal Tetap
atau Perolehan Harta Nonfinansia (0200).

e Investass Finansiad Neto (0500) = Jumlah Penggunaan Finansial (0600) -
Jumlah Sumber Finansial (0700).

» Selish Statistik (0400) = Pinjaman Neto (0300) - Investas Finansial Neto
(0500). Tetapi karena dalam NAD Indonesia ada beberapa sektor yang datanya
sangat lemah atau bahkan tidak tersedia sama sekali maka selisih statistik
ditiadakan, sehingga Pinjaman Neto = Investasi Finansial Neto.

* Jumlah Penggunaan Finansial (0600) merupakan jumlah seluruh penggunaan
danadari berbagai instrumen finansial di kolom penggunaan.

e Jumlah Sumber Finansial (0700) merupakan jumlah seluruh sumber dana dari
berbagai instrumen finansial di kolom sumber.
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ii. Konsistensi data dari berbagai sumber terutama pada tingkat makro juga harus
dijaga. Secara nasional, data penyusutan barang modal, tabungan neto,
pembentukan modal tetap dan perubahan stok yang diperoleh dari hasil
perhitungan NAD sedikit berbeda dengan hasil perhitungan Produk Domestik
Bruto (PDB). Oleh karena itu seluruh angka makro tersebut perlu dilakukan
penyesuaian dengan angka-angka PDB. Daam praktek, penyesuaian dilakukan
dengan mengalokasikan perbedaan nilai dari kedua perhitungan di atas ke sektor-
sektor yang tingkat ketelitian dan cakupan datanya masih lemah. Sebaliknya hasil
perhitungan dari sektor-sektor yang tingkat ketelitiannya tinggi tetap
dipertahankan.

ii. Perilaku setiap jenis instrumen finansial di ddam NAD juga harus mendapat
perhatian. Instrumen finansia seperti uang, giro, deposito, kredit dagang, dan
kredit bank mempunyai karakteristik yang berbeda. Terdapat beberapa instrumen
yang hanya dapat ditransaksikan oleh sektor-sektor tertentu. Sebagai contoh giro
(1022), di sis sumber hanya boleh diisikan di sektor keuangan. Di dalam
rekonsiliasi, seluruh data untuk kategori transaksi yang bersumber dari Bank
Indonesia tidak mengalami penyesuaian. Sedangkan sektor-sektor yang terkena
alokasi berdasarkan data Bank Indonesia tersebut, isian aslinya mungkin sgja
diubah untuk menjaga keseimbangan dan kelayakan masing-masing instrumen

finansial.

3.3.4 Masalah dalam Proses Penyusunan

Seperti telah dijelaskan, data yang digunakan untuk penyusunan NAD diperoleh
dari sumber yang sangat beragam. Data tersebut umumnya dalam bentuk neraca akhir
tahun baik yang sudah dikonsolidasikan maupun yang masih berbentuk neraca individu
perusahaan. Masalah utama yang dihadapi dalam proses penyusunan adalah pada saat
mengidentifikasi pos-pos neraca ke dalam kode transakss NAD. Untuk itu diperlukan
pemahaman yang mendalam tentang kandungan dan makna dari setiap pos neraca
tersebut. Begitu pula penggunaan istilah dan kekhususan dari setiap pos neraca yang
dapat berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Proses untuk

mempelgjari dan memahami setiap neracaindividu ini cukup memakan waktu.

Masalah kedua adalah seringkali terjadi pos-pos dalam neraca ini kurang didukung
oleh keterangan yang memadai, bahkan disgjikan dalam bentuk kelompok besarnya sgja




Neraca Arus Dana | ndonesia Tahunan 2003-2008

(tidak rinci). Kondis ini sangat menyulitkan proses transformasi dari pos-pos neraca ke
kode transaksi NAD serta dapat menyebabkan kekeliruan pemberian kode.

Masalah lainnya adalah belum dibangunnya sistem pengadaan data NAD yang
baku dan konsisten pada instansi-instansi terkait, sehingga sering dibutuhkan pengolahan
ulang yang bersifat khusus untuk kepentingan penyusunan NAD. Jika sistem ini dapat
berjalan maka proses penyusunan dan penyajian NAD dapat |ebih dipercepat.
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BAB IV
ANALISIS DESKRIPTIF NERACA ARUS DANA INDONESIA

Pada bab ini akan dibahas perkembangan beberapabelapenting yang
diturunkan dari matriks Neraca Arus Dana (NAD) Indsia 2003-2008. Pembahasan
akan difokuskan pada neraca pembiayaan modal mamsgg sektor serta tinjauan
NAD pada periode 2003-2008. Pada bagian lain, dideranalisis yang berkaitan dengan
sumber dan penggunaan dana untuk sektor Lembagan@a Bukan Bank (LKBB)
tahun 2008 serta ulasan mengeraocity of Money.

4.1 Neraca Pembiayaan Sektoral

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelunamyealpelaku ekonomi terdiri
dari berbagai sektor/institusi yaitu bank, bukamihapemerintah, rumah tangga,
perusahaan pemerintah, swasta dan luar negeri.ajpanyuntuk setiap sektor dalam
matriks NAD dibagi menjadi dua kolom yaitu sumbeaandpenggunaan dana yang
dibentuk oleh adanya pembelian dan penjualan barbgpis instrumen finansial.
Melalui neraca pembiayaan modal sektoral tersebpatddilihat berbagai sumber dana
yang dibutuhkan untuk membiayai investasi yangkdkan oleh setiap sektor dalam

perekonomian.
4.1.1 Tabungan Bruto menurut Sektor

Sejak kurun waktu 2003-2008, jumlah tabungan brut@mperlihatkan
kecenderungan yang semakin meningkat dengan tatgeeatumbuhan 22,33 persen.
Pertumbuhan terbesar terjadi pada tahun 2008, demidg pertumbuhan sebesar 39,8
persen. Sektor yang memiliki tabungan bruto tenbeskama periode 2003-2008 adalah

subsektor perusahaan dan yang terkecil adalahrdetanegeri.

Selama periode 2003-2008 sektor bukan keuangan likierperanan yang
dominan dalam pembentukan tabungan bruto dibandmgkengan sektor keuangan
maupun sektor luar negeri. Hal ini terlihat padaetad.2, dimana nilai kontribusi sektor
bukan keuangan terhadap pembentukan tabunganrbtatcata mencapai 94,43 persen.

Peranan sektor bukan keuangan dalam pembentukangeai bruto mencapai

persentase tertinggi pada tahun 2005, yaitu sel®s8rpersen terhadap total tabungan
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bruto. Sedangkan peranan sektor bukan keuangaadtglpembentukan tabungan bruto
yang terendah terjadi pada tahun 2008, yaitu sel8&s@2 persen dari total pembentukan
tabungan bruto. Kondisi tersebut dikarenakan adakyigis global yang juga

mempengaruhi perekonomian Indonesia.

TABEL 4.1. TABUNGAN BRUTO MENURUT SEKTOR
TAHUN 2003-2008 (Triliun Rupiah)

SEKTOR 2003 2004 2005 2006 2007 2008"

A. BUKAN KEUANGAN 492,28 505,62 737,22 832,94 953,74 1.166,72
1. Pemerintah 104,99 101,86 108,81 181,08 179,12 238,58
2. Perusahaan 278,14 265,16 436,64 471,60 533,27 454,22

2.1 Pemerintah 53,13 83,93 3,83 3,71 40,59 64,48

2.2 Swasta+) 225,01 181,22 432,80 467,89 492,68 389,74
3. Rumah Tangga 109,15 138,61 191,77 180,26 241,34 473,92
B. KEUANGAN 93,56 74,05 73,45 53,68 28,64 91,07
4. Bank" 92,58 70,59 62,65 44,87 9,26 68,77
5. Bukan Bank 0,98 3,46 10,80 8,82 19,39 22,29
C. LUAR NEGERI -70,37 -27,38 -71,94 -38,46 2,78 119,46
6. Luar Negeri -70,37 -27,38 -71,94 -38,46 2,78 119,46
TOTAL 515,47 552,29 738,73 848,17 985,16 1.377,25

*) angka sementara
**) angka sangat sementara

'+) terdiri dari perusahaan swasta non finansialdan koperasi
++) termasuk Bank Sentral

Peranan subsektor pemerintah dalam pembentukanngabu bruto relatif
berfluktuatif. Pada tahun 2003 peranannya mencaP&7 persen. Pada tahun 2004,
peranan tersebut mengalami penurunan menjadi 1@4gen, dan kembali menurun
hingga mencapai 14,73 persen pada tahun 2005. iBemutersebut disebabkan karena
besarnya tekanan peningkatan belanja negara sedaggpak dari tingginya harga
minyak dunia sejak tahun 2004 yang mengakibatkaaikan subsidi BBM. Disamping
itu berbagai kejadian bencana alam yang terjadandakurun waktu tersebut juga
meningkatkan pengeluaran pemerintah, terutama umtetestukturisasi daerah-daerah
yang terkena bencan@&ada tahun 2006, peranan pemerintah dalam pemibentuk
tabungan bruto kembali meningkat menjadi 21,35grersleskipun secara umum kondisi
perekonomian di tahun 2006 relatif belum stabsgaakenaikan BBM di tahun 2005
(yang mencapai rata-rata 126 persen), akan tetapiepntah berhasil meningkatan
penerimaan tetapnya yang berasal dari penerimagk paaupun non pajak serta

peningkatan hibah. Pada tahun 2007 dan 2008, tabubguto pemerintah mengalami
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penurunan menjadi 18,18 persen dan 17,32 persen g@ebabkan oleh percepatan

pembayaran utang ke IMF.

TABEL 4.2. STRUKTUR TABUNGAN BRUTO MENURUT SEKTOR
TAHUN 2003-2008 (Persen)

SEKTOR 2003 2004 2005 2006 2007 2008”

A. BUKAN KEUANGAN 95,50 91,55 99,80 98,21 96,81  85.02

1. Pemerintah 20,37 18,44 14,73 21,34 18,18  17.32

2. Perusahaan 53,96 48,01 59,11 55,62 54,13 33.28

2.1 Pemerintah 10,31 15,20 0,52 0,44 4,12 4.68

2.2 Swastd 43,65 32,81 58,59 55,18 50,01  28.60

3. Rumah Tangga 21,17 25,10 25,96 21,25 2450  34.41

B. KEUANGAN 18,15 13,41 9,94 6,33 2,91 6.31

4. Bank" 17,96 12,78 8,48 5,29 0,94 4.99

5. Bukan Bank 0,19 0,63 1,46 1,04 1,97 1.31

C. LUAR NEGERI -13,65 -4,96 9,74 -4,53 0,28 8.67

6. Luar Negeri -13,65 -4,96 9,74 -4,53 0,28 8.67
TOTAL 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

*) angka sementara

*¥) angka sangat sementara

+)Terdiri dari perusahaan swasta nonfinansial dgefasi
++)Termasuk Bank Sentral

Peranan sektor bukan keuangan yang lain yaitu gleaa; pemerintah dan
perusahaan swasta terhadap pembentukan tabundarsélama periode 2003-2008 juga
berfluktuasi. Subsektor perusahaan (swasta dan rpgat® pada tahun 2003
memberikan andil sebesar 53,96 persen terhadap pgetabentukan tabungan bruto.
Masing-masing disumbangkan oleh perusahaan pemersgbesar 10,31 persen dan
perusahaan swasta sebesar 43,65 persen. Pada2@uperanan subsektor perusahaan
terhadap pembentukan total tabungan bruto mengglamirunan, yaitu 48,0dersen.
Dengan demikian peran perusahaan pemerintah naikadi€l5,20 persen dan peranan

perusahaan swasta turun menjadi 32,81 persen.

Peranan subsektor perusahaan terhadap pembentiiangan bruto kembali
mengalami peningkatan dan mencapai nilai tertimjgahun 2005, yaitu sebesar 59,11
persen. Begitu pula dengan peranan perusahaanasyasy juga meningkat sebesar
58,59 persen. Sedangkan peranan perusahaan pemeriahgalami penurunan menjadi

sebesar 0,52 persen.

Peranan tabungan bruto sektor rumah tangga pedade tahun 2003-2008
mengalami kecenderungan stabil dengan kisaran 2teB&n. Pada tahun 2003 peranan
rumah tangga mencapai 21,17 persen dan meningkgadn@5,10 persen di tahun 2004.
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Namun peranannya kembali menurun pada tahun 2@0%nih disebabkan oleh adanya
kenaikan BBM. Peranan tersebut kembali mengalaming&atan di tahun 2007 serta

mencapai puncaknya pada tahun 2008 dimana kontrierscapai 34,41 persen.

Pada sektor keuangan (bank dan bukan bank) perngnasrmadap pembentukan
tabungan bruto relatif kecil dibandingkan peranakt@ bukan keuangan. Pada tahun
2003, peranan sektor keuangan terhadap pembentakangan bruto hanya sebesar
18,15 persen, dengan kontribusi subsektor banksaelkr’,96 persen dan kontribusi
subsektor bukan bank sebesar 0,19 persen. Peraktor keuangan terus mengalami
penurunan hingga menjadi sebesar 2,91 persen pddan t2007, seiring dengan
penurunan peranan bank menjadi sebesar 0,94 pees#a tahun 2007. Penurunan
peranan bank terhadap pembentukan tabungan bre&balikan adanya penurunan
jumlah bank yang beroperasi. Sedangkan peranaordekiangan bukan bank cenderung

relatif stabil.

Di sisi lain sektor luar negeri mengalami tabungaumo yang negatif pada tahun
2007-2008. Selama kurun waktu 2003-2005, kontrilsektor ini terhadap pembentukan
tabungan bruto berkisar antara minus 13,65 persggd minus 4,53 persen. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembayaran hutang Indonesia &e negeri masih lebih besar

dibandingkan dengan pinjaman yang diterima Ind@néari luar negeri.

TABEL 4.3. STRUKTUR TABUNGAN BRUTO MENURUT SEKTOR
TERHADAP PRODUK DOMESTIK BRUTO TAHUN 2003-2008 (Persen)

SEKTOR 2003 2004 2005 2006 2007 2008”
A. BUKAN KEUANGAN 24,45 22,02 26,57 24,95 24,15 23.64
1. Pemerintah 5,21 4,44 3,92 5,42 4,54 4.82
2. Perusahaan 13,81 11,55 15,74 14,13 13,50  9.25
2.1 Pemerintah 2,64 3,66 0,14 0,11 1,03 1.30
2.2 Swastd 11,17 7,89 15,60 14,02 12,47 7.95
3. Rumah Tangga 542 6,04 6,91 5,40 6,11 9.57
B. KEUANGAN 4,65 3,23 2,65 1,61 0,73 1.75
4. Bank" 4,60 3,07 2,26 1,34 0,23 1.39
5. Bukan Bank 0,05 0,15 0,39 0,26 0,49 0.37
C. LUAR NEGERI -3,49 -1,19 -2,59 -1,15 0,07 2.41
6. Luar Negeri -3,49 -1,19 -2,59 -1,15 0,07 2.41
TOTAL 25,60 24,06 26,63 25,40 24,95 27,80
Produk Domestik 2013675 2295826 2774281 3339217 3949321 4954028
Bruto/PDB (Miliar Rp)
*) angka sementara +)Terdiri dari perusahaan wamfinansial dan koperasi
**) angka sangat sementara ++)Termasuk Bank Sentra
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Tabel 4.3 memperlihatkan persentase dari strukaburigan bruto terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) dari masing-masing eektSecara keseluruhan
persentasenya cenderung berfluktuatif, dimana hargragalami peningkatan pada tahun
2005 dan 2008.

Persentase terbesar dari struktur tabungan brutadep PDB pada periode
2003-2008 dilakukan oleh sektor bukan keuangarsePé&ase struktur tabungan terhadap
PDB pada subsektor pemerintah cukup berfluktuatibm periode tersebut. Persentase
terkecil terjadi pada tahun 2005 yaitu sebesar p@&23en, sedangkan persentase yang
terbesar terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesarggé2n. Peningkatan pada tahun 2006
tersebut disebabkan meningkatnya pendapatan negartéa didukung dengan

perkembangan penerimaan non pajak yang juga meatingk

Sementara persentase terbesar dilakukan oleh f$abgekusahaan (swasta dan
pemerintah). Pada tahun 2004 persentasenya sebg&&fr persen, turun dari tahun
sebelumnya yang sebesar 13,81 perdeada tahun 2005 persentasenya kembali
meningkat menjadi 15,74 persen (tertinggi selammage 2003-2008). Namun kemudian
persentasenya kembali menurun. Pada tahun 2008erpasenya hanya sebesar 9,25
persen, dimana perusahaan pemerintah persentadenyga sebesar 1,30 persen
sedangkan perusahaan swasta sebesar 7,95 perkena $eriode tersebut persentase
dari struktur tabungan bruto terhadap PDB perusahasasta selalu lebih besar

dibandingkan persentase dari perusahaan pemerintah.

Persentase dari struktur tabungan bruto terhadaB B&ri subsektor rumah
tangga dalam kurun waktu 2003-2007 relatif statsiitu berada pada kisaran 5,42 persen
hingga 6,91 persen, tetapi pada tahun 2008 pesssmya mengalami peningkatan yang
cukup signifikan hingga mencapai 9,57 persen.

Persentase dari struktur tabungan bruto terhaddp $dtor keuangan selama
periode 2003-2008 berada pada kisaran 0,73 peiaggah4,65 persen. Jika dilihat per
sektor, maka subsektor bank selama periode tergmbygentasenya relatif lebih besar
dibandingkan subsektor bukan bank. Pada tahun gé&&ntasenya 4,60 persen, dan ini
merupakan persentase terbesar selama periode uerSamentara pada periode yang

sama, persentase dari subsektor bukan bank hapgsas€,05 persen.
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Struktur tabungan bruto sektor luar negeri terhaB&B selama kurun waktu
2003-2006 selalu negatif, sedangkan selama tah0r2008 mulai menunjukkan angka
yang positif dengan persentase tertinggi terjadiaphun 2008 dengan nilai kontribusi

sebesar 2,41 persen.

4.1.2 Investasi Non-Finansial Menurut Sektor

Pola perkembangan yang ditunjukkan oleh investasifimansial secara nasional
akan sama dengan pola perkembangan tabungan Ibtatoitu sesuai dengan teori
ekonomi makro yang menyatakan bahwa tabungan akawa slengan investasi. Akan
tetapi pola tersebut akan berbeda jika dilihat ecsektoral. Selama kurun waktu
2003-2008 investasi non finansial secara nasiormhperlihatkan kecenderungan yang

semakin meningkat dengan rata-rata pertumbuhai3 22/3en (lihat tabel 4.4).

TABEL 4.4. INVESTASI NON FINANSIAL MENURUT SEKTOR
TAHUN 2003 -2008 (Triliun Rupiah)

SEKTOR 2003 2004 2005 2006 2007 2008"

A. BUKAN KEUANGAN 506,38 549,03 732,82 843,47 981,80 1.367,98
1. Pemerintah 82,56 76,44 90,21 113,72 123,89 181,31
2. Perusahaan 400,17 398,27 609,18 698,33 696,15 1.000,14

2.1 Pemerintah 82,65 147,62 70,46 78,01 75,51 114,54

2.2 Swasta+t) 317,52 250,65 538,73 620,32 620,64 885,60
3. Rumah Tangga 23,64 74,32 33,43 31,42 161,77 186,53
B. KEUANGAN 9,10 3,27 591 4,70 3,36 9,27
4. Bank" 8,02 2,95 4,87 3,13 3,16 6,33
5. Bukan Bank 1,08 0,32 1,04 1,57 0,20 2,94
C. LUAR NEGERI 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
6. Luar Negeri 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
TOTAL 515,47 552,29 738,73 848,17 985,16 1.377,25

*) angka sementara
**) angka sangat sementara

'+) terdiri dari perusahaan swasta non finansialdan koperasi
++) termasuk Bank Sentral

Struktur investasi non finansial menurut sektorkébukeuangan, keuangan, dan
luar negeri) disajikan pada tabel 4.5. Berdasatkhel 4.5, selama periode 2003-2008
kegiatan investasi non finansial secara nasiomandinasi oleh sektor bukan keuangan.
Dari total investasi non finansial yang dilakukaleho seluruh sektor, secara rata-rata
sebesar 99,21 persen dilakukan oleh sektor bukaank@an. Sisanya sebesar 0,79 persen
dilakukan oleh sektor keuang&elama periode 2003-2008 pula kontribusi sektoabuk

keuangan terhadap investasi non finansial secaramurmengalami peningkatan.
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Peningkatan terbesar terjadi pada tahun 2008 ya#uingkat sebesar 39,33 persen.
Namun, kontribusi sektor ini terhadap total investaon finansial pada tahun 2008
mengalami penurunan dari 99,66 persen menjadi 988&%n. Penurunan itu diakibatkan

oleh adanya penurunan kontribusi subsektor rumalggt terhadap investasi non

finansial.
TABEL 4.5. STRUKTUR INVESTASI NON FINANSIAL MENURUT SEKTOR
TAHUN 2003- 2008 (persen)
SEKTOR 2003 2004 2005 2006 2007 2008"
A. BUKAN KEUANGAN 98.24 99.41 99.20 99.45 99.66 99.33
1. Pemerintah 16.02 13.84 12.21 13.41 12.58 13.16
2. Perusahaan 77.63 72.11 82.46 82.33 70.66 72.62
2.1. Pemerintah 16.03 26.73 9.54 9.20 7.66 8.32
2.2. Swastd 61.60 45.38 72.93 73.14 63.00 64.30
3. Rumah Tangga 4.59 13.46 4.52 3.70 16.42 13.54
B. KEUANGAN 1.76 0.59 0.80 0.55 0.34 0.67
4. Bank™ 1.56 0.53 0.66 0.37 0.32 0.46
5. Bukan Bank 0.21 0.06 0.14 0.18 0.02 0.21
C.LUAR NEGERI 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
6. Luar Negeri 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
TOTAL _ _ _ 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
E],\‘jlm';hégs’etas' non finansial 515470  552.292  738.726  848.168 985161  1.377.247

*) angka sementara

**) angka sangat sementara

+)Terdiri dari perusahaan swasta nonfinansial darefasi
++)Termasuk Bank Sentral

Pada sektor bukan keuangan, perusahaan merupdbsekgr yang memberikan
kontribusi terbesar dibandingkan pemerintah dan atuntangga. Secara rata-rata
kontribusi perusahaan terhadap investasi non fiabmasional sebesar 76,3 persen,
sedangkan kontribusi sektor lainnnya hanya sel%an persen (pemerintah), dan 9,37

persen (rumah tangga).

Pada subsektor perusahaan selama periode 2003-2@08sahaan swasta
memberikan kontribusi paling besar terhadap ingestaon finansial nasional
dibandingkan dengan perusahaan pemerintah bahkamdingkan dengan pemerintah
dan rumah tangga. Subsektor perusahaan pada pasusadmerintah selama 2003-2008
mengalami peningkatan dengan pertumbuhan ratasediasar 17,11 persen meskipun

sempat mengalami penurunan sebesar Rp66,875 {péida tahun 2004.

Kontribusi sektor keuangan terhadap investasi imanséial nasional tidak terlalu
signifikan. Bahkan selama periode 2003-2008, rata-rkontribusi sektor itu tidak

mencapai 1 persen meskipun pada tahun 2003 kositnjau sempat melebihi 1 persen.
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Minimnya investasi non finansial yang dilakukanteelkkeuangan dikarenakan investasi
yang dilakukan oleh sektor ini sebagian besar addiam bentuk investasi finansial

seperti giro, deposito, surat berharga (saham Hbgagi) swasta, surat utang negara, dan
sebagainya. Kontribusi subsektor bank secara atgalebih besar daripada subsektor
bukan bank. Namun secara rata-rata pertumbuhastasienon finansial pada subsektor
bukan bank lebih tinggi daripada subsektor bankl itla disebabkan oleh adanya

peningkatan investasi non finansial yang cukup ikgm pada subsektor bukan bank

yang mencapai 1.377,13 persen pada tahun 2008.n@eda pada subsektor bank,

pertumbuhan investasi non finansialnya selama ger2003-2008 paling besar hanya
100,38 persen.

Investasi non finansial pada sektor luar negesekiidicatat dalam perekonomian
nasional. Hal itu disebabkan karena kegiatan isvetan finansial hanya mencangkup

kegiatan yang terjadi di dalam negeri.

TABEL 4.6. STRUKTUR INVESTASI NON FINANSIAL MENURUT SEKTOR
TERHADAP PRODUK DOMESTIK BRUTO TAHUN 2003 - 2008 (persen)

SEKTOR 2003 2004 2005 2006 2007 2008"

A. BUKAN KEUANGAN 25.15 23.91 26.41 25.26 24.86 2761

1. Pemerintah 410 3.33 3.25 3.41 3.14 3.66

2. Perusahaan 19.87 17.35 21.96 20.91 17.63 20.19

2.1. Pemerintah 4.10 6.43 2.54 2.34 1.91 2.31

2.2. Swasti 15.77 10.92 19.42 18.58 15.72  17.88

3. Rumah Tangga 1.17 3.24 1.20 0.94 410 3.77

B. KEUANGAN 0.45 0.14 0.21 0.14 0.09 0.19

4. Bank? 0.40 0.13 0.18 0.09 0.08 0.13

5. Bukan Bank 0.05 0.01 0.04 0.05 0.01 0.06

C. LUAR NEGERI 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

6. Luar Negeri 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
TOTAL 25.60 24.06 26.63 25.40 24.95 27.80

(P,\;I‘i’l?a“rkR%‘)’meS“k Bl /PDB 5013675 2295826 2774281 3.339.217  3.949.321954028

*) angka sementara

**) angka sangat sementara

+)Terdiri dari perusahaan swasta nonfinansial dgrekasi
++)Termasuk Bank Sentral

Pada tabel 4.6 terlihat bahwa persentase daritatrukvestasi non finansial
terhadap PDB selama periode tahun 2003-2008 beikidara 24,06 persen hingga 27,8
persen. Secara umum selama periode tersebut persentasemgiereng meningkat
dengan rata-rata sebesar 25,74 persen. Dalam kuakiu 2003-2008, persentase dari
struktur investasi non finansial terhadap PDB pplbesar terjadi pada tahun 2008,

persentase terendah terjadi pada tahun 2004. Jdemdingkan dengan tahun 2003,
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persentase tahun 2004 itu mengalami penurunan. rideam ini menunjukkan

berkurangnya pembentukan investasi fisik dibandaingiahun sebelumnya.

Selama periode 2003-2008, sektor bukan keuanganpuorgmai persentase
struktur investasi non finansial terhadap PDB ygagng dominan khususnya pada
subsektor perusahaan yang didominasi oleh perusatawasta. Persentasenya
mempunyai rata-rata sebesar 25,53 persen sedapgksentasenya pada sektor keuangan
rata-rata hanya sebesar 0,2 persen. Pada sekt@n bkduangan, subsektor yang
mempunyai persentase yang paling besar adalahkdabperusahan. Persentasenya rata-
rata sebesar 19,65 persen sedangkan pada pemeatantalumah tangga persentasenya
hanya sebesar 3,48 persen dan 2,4 persen. Peesdatastruktur investasi non finansial
terhadap PDB dari sektor perusahaan yang tertibggadi pada tahun 2005 yaitu
mencapai 21,96 persen, dimana sebesar 19,42 péisembangkan oleh perusahaan

swasta dan sisanya 2,54 persen dari perusahaanmipiime

Sementara itu, selama periode 2003-2008 persed&asastruktur investasi non
finansial terhadap PDB dari sektor keuangan berlasaara 0,09 persen hingga 0,45
persen. Subsektor bank mempunyai persentase yaag dibandingkan subsektor bukan
bank. Persentase subsektor bank mempunyai ratsesisar 0,17 persen sedangkan
pada subsektor bukan bank hanya sebesar 0,04 persen

4.1.3 Struktur Pinjaman Neto menurut Sektor

Pinjaman neto menggambarkan besaran selisih (lesgar) antara tabungan
bruto terhadap investasi non finansial (investag(f atau kemampuan suatu sektor untuk
memberikan pinjaman bagi sektor laimet(lending) maupun memperoleh hutang dari
sektor lain et borrowing) dalam membiayai investasi non finansial padaussaktor
dalam NAD. Berikut ini akan diuraikan secara ringgerkembangan struktur pinjaman
neto masing-masing sektor terhadap Produk Domediluto (PDB) pada
periode 2003-2008

a. Sektor Keuangan

Struktur pinjaman neto terhadap PDB pada sektoakgan selama 2003-2008
selalu positif. Pada tahun 2003, persentasenyadifrdélasar dibandingkan periode
berikutnya yaitu sebesar 4,19 persen. Namun, setatain 2003 persentasenya menurun
cukup signifikan, seperti yang terjadi selama tal2004-2008 dimana persentasenya

berkisar antara 0,64 persen hingga 3,08 persesefase yang positif pada sektor ini
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menunjukkan bahwa sektor ini masih tetap memiléddekihan (surplus) dana yang dapat

menjadi potensi bagi penggerak dunia usaha di getiersebut.

TABEL 4.7. STRUKTUR PINJAMAN NETO MENURUT SEKTOR
TERHADAP PRODUK DOMESTIK BRUTO TAHUN 2003-2008 (persen)

SEKTOR 2003 2004 2005 2006 2007 2008”

A. BUKAN KEUANGAN -0,70 -1,89 0,16 -0,32 -0,71 -3,98
1 Pemerintah 1,11 1,11 0,67 2,02 1,40 1,16

2 Perusahaan -6,06 -5,80 -6,22 -6,79 -4,12 -10,94
2.1 Pemerintah -1,47 2,77 -2,40 2,23 -0,88 -1,01

2.2 Swasth -4,59 -3,02 -3,82 -4,56 -3,24 -9,92

3 Rumah Tangga 4,25 2,80 5,71 4,46 2,01 5,80
B. KEUANGAN 4,19 3,08 2,43 1,47 0,64 1,57
4 Bank” 4,20 2,95 2,08 1,25 0,15 1,26

5 Bukan Bank 0,00 0,14 0,35 0.22 0,49 0,31
C. LUAR NEGERI -3,49 -1,19 -2,59 -1,15 0,07 2,41
6 Luar Negeri -3,49 -1,19 -2,59 -1,15 0,07 2,41
TOTAL 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Produk Domestik
Bruto /PDB (Miliar Rp.)

*) angka sementara

**) angka sangat sementara

+)Terdiri dari perusahaan swasta nonfinansial dgekasi
++)Termasuk Bank Sentral

b. Sektor Bukan Keuangan

2.013.675 2.295.826 2.774.281 3.339.217 3.949.321 .9544028

Struktur pinjaman neto terhadap PDB pada sektoamieuangan persentasenya
relatif berfluktuatif. Persentase sektor ini meagail defisit di tahun 2003 dan tahun 2004
sebesar minus 0,70 persen dan minus 1,89 perserurNgada tahun 2005 persentasenya
meningkat menjadi sebesar 0,16 persen. Hal ini mjakkan bahwa sektor riil pada
tahun 2005 tidak begitu banyak melakukan ekspaada pnvestasi fisik. Namun. Pada
taun 2006 hingga 2008 persentase struktur pinjameto terhadap PDB sektor ini

kembali negatif yaitu antara minus 0,32 persendari}98 persen.
C. Sektor Luar Negeri

Struktur pinjaman neto sektor luar negeri terhaB&B selama periode 2003
hingga 2006 persentasenya selalu negatif. Hinggant2006 persentase negatif yang
dialami sektor ini relatif semakin mengecil. Hali imenunjukkan bahwa sektor ini
semakin mengurangi kegiatan investasi non finamgalserta mengindikasikan telah
terjadinyacapital inflow. Namun selama tahun 2007-2008 sektor ini mengasammplus
atau net lending yaitu sebesar Rp2,78 triliun dan Rpl119,46 triliatau sebesar
0,07 persen dan 2,41 persen terhadap PDB.




Bab IV. Analisis Deskriptif Neraca Arus Dana In@sia

4.2  Tinjauan Ekonomi Indonesia berdasarkan NAD 2008

Perekonomian Indonesia sepanjang tahun 2008 médwamperkembangan yang
cukup baik meskipun pada akhir-akhir tahun mulgeagaruh dampak dari krisis global
yang menurunkan pertumbuhan ekonomi negara-negaja. Meskipun demikian,
pertumbuhan ekonomi sepanjang tahun masih cukggityaitu di atas 6 persen, inflasi
per triwulan sekitar 4 persen tetapi di triwulan éngalami deflasi minus 0,02 persen,
nilai tukar rupiah yang relatif stabil pada kisadibawah Rp10.000 per US$, dan Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) masih berada di #66.2

421. Investas

Perkembangan investasi selama tahun 2003-2008t ddipat pada gambar 4.1.
Investasi yang dimaksud disini adalah investasi fioansial dan investasi finansial.
Investasi non finansial digambarkan melalui teamyg pembentukan modal tetap bruto
(PMTB) dan kenaikan (perubahan) inventori. Sedangkaestasi finansial digambarkan
melalui kegiatan dari para pelaku ekonomi dalamaketan transaksi dipasar modal dan

pasar uang melalui instrumen finansial.

Gambar 4.1. Perkembangan lastasi Tahun 2003 — 2008

3,290.9

—&— Investasi Non Finansial
—— Investasi Finansial
—&— Total

2003 2004 2005 2006 2007 2008

Dari gambar 4.1.diatas dapat dilihat sejak tahudB22008 investasi non finansial
menunjukkan tren yang terus meningkat, meskipuning&atannya terjadi secara

gradual. Sedangkan investasi finansial mengalamijakan yang cukup tajam
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di tahun 2007, tetapi pada tahun berikutnya irassni mengalami penurunan yang

cukup tajam dari tahun sebelumnya.

Sedangkan kondisi investasi non finansial tidakabkermengalami perubahan
yang signifikan. Bahkan penambahannya dari tahutaken menunjukkan tren yang
selalu meningkat. Namun porsi dari investasi itmatap total investasi semakin lama
semakin menurun. Pada tahun 2002 porsinya men&dpHDd persen tetapi pada tahun

2007 porsinya hanya mencapai 29,91 persen.

4.2.2. Pinjaman Neto

Sepanjang tahun 2008 subsektor bisnis/swasta nandiial terlihat sangat aktif
dalam melakukan ekspansi bisnisnya dibandingkamspbaan pemerintah (BUMN). Hal
ini bisa dilihat dari kebutuhan investasi non figiamya yang sangat besar yaitu sekitar
Rp886 triliun sedangkan perusahaan pemerintah hBpgd4 triliun. Untuk memenuhi
kebutuhan investasinya, kedua bisnis non finansrakbut hanya memiliki dana internal
dalam bentuk tabungan brutonya sebesar Rp692 ntriluntuk bisnis swasta
dan Rp64 triliun untuk perusahaan pemerintah sehingedua perusahaan tersebut
membutuhkan tambahan dana atatiborrowing sebesar Rp294 triliun dan Rp50 triliun
masing masing untuk perusahaan swasta dan peruspbaeerintah. Sedangkan sektor
lain merupakan sektor yang mengalami kelebihan datiaa net lending dan siap
digunakan untuk kegiatan investasi yang dilakukkei @ektor bisnis atau perusahaan.
Sektor luar negeri merupakan penyumbang terbesar stkitar Rp119 triliun untuk
menutup kebutuhan investasi kedua perusahaan werS=ain sektor luar negeri, sektor
lainnya yang juga berperan dalam menyalurkan Kedebilikuiditasnya adalah rumah
tangga dan lembaga keuangan baik bank sentrakpeb dan lembaga keuangan bukan
bank masing-masing sebesar Rp89 triliun dan Rpi@intr sedangkan pemerintah

menyumbang sekitar Rp57 triliun.

4.2.3. Perkembangan Beberapa Instrumen Finansial

Selama tahun 2008 beberapa instrumen finansial atemg perubahan yang
cukup signifikan. Perubahan ini terkait dengan &&gi ekonomi yang terus berkembang
dan pola pembiayaan berbagai investasi non finbyesng dilakukan oleh masing-masing
sektor. Selama tahun 2008 terjadi peningkatan tasélumen finansial sebesar lebih dari

Rp561 triliun. Peningkatan terbesar terjadi padangkatan jumlah kredit sebesar Rp765




Bab IV. Analisis Deskriptif Neraca Arus Dana In@sia

triliun, uang dan simpanan sebesar Rp446 triliunldadit dagang sebesar Rp384 triliun.
Sedangkan modal saham dan penyertaan, rekeninghamtia dan rupa-rupa mengalami
penurunan masing-masing sebesar minus Rp725 tritimus Rp115 triliun dan minus

Rp310 triliun. Sementara itu, instrumen finan&@hnya mengalami peningkatan yang
relatif kecil seperti klaim dalam valas lainnya,rauberharga jangka pendek dan

menengah, serta surat berharga jangka panjang.

Peningkatan pemberian kredit yang dilakukan oletkd@nk di luar negeri baik
individu maupun secara konsorsium pada sebagiareknoroyek di tanah air bisa dilihat
dari peningkatan nilai kredit dari sektor tersebabesar Rp369 triliun yang sebagian
besar dalam bentuk valas. Jumlah tersebut lebiar lwesi yang dikeluarkan oleh bank-
bank di dalam negeri yang mengalami peningkatapssglbRp318 triliun yang sebagian
besar berupa kredit modal kerja, serta lembaga nigauma lain seperti perusahaan
pembiayaan sebesar Rp32 triliun yang umumnya bekugdit konsumsi. Di sisi lain,
rumah tangga juga menyalurkan kredit informal sebBp15 triliun. Sebagian besar dari
peningkatan jumlah kredit yang telah dikeluarkatatiun 2008 diserap oleh sektor bisnis
sebesar Rp358 triliun, rumah tangga sebesar Rpilid® tlan pemerintah sebesar Rp142
triliun. Kredit modal kerja dan kredit konsumsi neempati porsi terbesar dari seluruh
kredit yang telah dikeluarkan, sedangkan kreditesgtasi porsinya relatif kecil yaitu
sekitar Rp79 triliun (Rp59 triliun dalam nominalprah dan Rp20 triliun dalam valas)
atau sekitar 10 persen dari total kredit yang teliaeluarkan yaitu sebesar Rp765 triliun.
Minimnya kredit investasi akan berakibat pada kgraptimalnya peran kredit pada
perekonomian karena kredit investasi mempunyaitiplier efect yang lebih besar
dibandingkan jenis kredit yang lain. Hal ini sefrindengan mulai melemahnya
perekonomian domestik sebagai dampak dari lesueyekpnomian dunia akibat dari

krisis global yang dampaknya mulai terasa semesgakester kedua di tahun 2008.

Sebagai sektor suplus rumah tangga dan pemerindésih rmendominasi dalam
peningkatan jumlah uang dan simpanan sepanjang 2008. Hal tersebut bisa dilihat
dari peningkatan uang dan simpanan di kedua sé&teebut masing-masing sebesar
Rp181 triliun dan Rp115 triliun dari seluruh perkatan jenis instrumen finansial ini
sebesar Rp446 triliun. Rumah tangga sebagian besmempatkan hartanya dalam
bentuk deposito berjangka bernominal rupiah sedamgkemerintah lebih cenderung

menempatkan dananya dalam bentuk giro baik dalata oeng rupiah maupun valas.
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Sektor lainnya yang juga meningkatkan jumlah sirapaya adalah sektor perbankan dan
sektor bisnis.Walaupun kedua sektor tersebut masifawah rumah tangga dan

pemerintah, tapi peningkatannya relatif besar ngasiasing sebesar Rp75 triliun untuk
sektor perbankan dan Rp 78 triliun untuk sektonibisTidak seperti rumah tangga dan
pemerintah yang lebih cenderung menempatkan dardalgen mata uang rupiah, sektor
perbankan dan bisnis lebih banyak menempatkan demgimpanannya dalam valas. Hal
ini lebih dikarenakan pada akhir tahun 2008 belseramta uang asing mengalami

apresiasi.

Instrumen lainnya yang juga mengalami peningkatataltun 2008 diantaranya
surat-surat berharga baik jangka pendek, menengaipun jangka panjang serta kredit
dagang dan klaim dalam valas lainnya. Sektor baekupakan institusi terbesar yang
mengeluarkan instrumen surat-surat berharga japgkdek, menengah dan klaim dalam
valas lainnya. Hal ini disebabkan pada saat itmibiperbankan dalam situasi tertekan
akibat dari pengaruh krisis global di akhir-akrahain 2008 sehingga bank mengurangi
porsi instrumen finansial jangka panjangnya. Sekienis dan luar negeri merupakan
pengguna terbesar dari kedua instrumen finansrakelbet sebagai sumber dananya.
Sementara itu untuk surat-surat berharga jangkgpgnperan sektor luar negeri terlihat
lebih dominan dalam membelanjakan aset-asetnyastiumen ini dibandingkan dengan
sektor yang lain. Pengguna utama untuk instrumeat qaerharga jangka panjang ini
adalah sektor pemerintah dan bank sentral. Kedk#orsdéersebut masing-masing
mengalami peningkatan surat-surat berharga jangkgmpg masing-masing sebesar Rp50
triliun dan Rp13 triliun.

4.3 Tinjauan NAD Sektor Lembaga Keuangan Bukan Bak (LKBB) 2008

Dengan pertimbangan bahwa peran intermediasi LK&®yycukup strategis dan
berpotensi dalam mempengaruhi terjadinya trandalansial secara keseluruhan, maka
dalam tulisan ini akan dianalisis arus dana sekkiBB khususnya yang terjadi selama
tahun 2008.

Pada Tabel 15 (yang disajikan pada lampiran) dikkgn bahwa dalam
tahun 2008, secara total LKBB mengalami lending sebesar Rp15.668 miliar. Namun,
bila dibandingkan dengan tahun sebelummgh|ending yang tercipta pada tahun 2008
ini turun 18,3 persen. Menurunnyet lending LKBB yang terjadi pada tahun 2008
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tersebut terutama disebabkan oleh penurunan pehambatabungan bruto
sebesar 4,0 persen menjadi sebesar Rp18.608 .nhleskipun pada saat yang sama
investasi non finansial LKBB juga mengalami peniatgk signifikan sebesar 1.378,9
persen menjadi sebesar Rp2.939 miliar. Penurunaangeahan tabungan bruto dan
peningkatan investasi non finansial LKBB ini didugarena terjadinya penurunan
beberapa suku bunga perbankan. Di samping itugsebavestasi finansial LKBB yang
sebelumnya lebih banyak berupa uang dan simpaeaarss perlahan mulai dialihkan
dalam bentuk investasi nonfinansial seperti perahetiangunan atau aset tak bergerak

lainnya.

Jika diamati dari kinerja sektoralnyst lending yang terjadi pada LKBB di tahun
2008 ini lebih banyak disebabkan ole#t Iending yang terjadi pada sektor perusahaan
dana pensiun, perusahaan pembiayaan, perusahaansasdan perusahaan pegadaian,
masing-masing sebesar Rp7.982 miliar, Rp4.591 mikp2.658 miliar, dan Rp436
miliar. Pada tahun 2008, semua sektor tersebut at@mgpenurunanet lending, kecuali
sektor perusahaan pembiayaan dan pegadaian yargplaemn peningkatamet lending
masing-masing sebesar 44,0 persen dan 29,6 pe8skior asuransi mengalami
penurunannet lending tertinggi, sebesar 61,7 persen, diikuti perusaldama pensiun
sebesar 8,5 persen. Hal ini disebabkan karena $iopdrekonomian Indonesia yang
tumbuh melambat sebagai imbas krisis global yangdiepada pertengahan tahun 2008.
Kondisi ini turut berdampak terhadap sektor-sekit®BB sehingga tidak mampu

menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkainuh sebelumnya.

Sebagai bagian dari upaya ekspansi kegiatan ekoyamidi samping
meningkatkan investasi riil, LKBB juga melakukarvestasi finansial atau penggunaan
dana. Instrumen finansial yang paling diminati eelsektor LKBB dalam berinvestasi
pada tahun 2008 adalah berupa kredit uang (Rp32188ar), surat berharga jangka
panjang (Rp17.989 miliar), uang dan simpanan (R®&r8iliar), kredit dagang (Rp1.753
miliar), cadangan asuransi dan pensiun (Rp532 mpikarat berharga jangka pendek dan
menengah (Rp68 miliar), dan klaim dalam valas kganfRp10 miliar). Namun, pada saat
yang sama, LKBB juga mengalami penurunan penggudaaa dari transaksi antar bank
yang berupa pembelian SBI, yaitu sebesar Rp7.0&&rmiPenurunan tersebut berasal
dari menurunnya penggunaan dana pada perusahaaimgaan sebesar Rp6.694 miliar.

Penggunaan dana untuk modal saham & penyertaamjeggalami penurunan sebesar
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Rp2.242 miliar. Penurunan ini terjadi karena adapgaurunan penggunaan dana pada
perusahaan asuransi sebesar Rp2.245 miliar. Dedganikian, keseluruhan investasi
finansial LKBB pada tahun 2008 mencapai Rp60.336amatau turun 36,5 persen

dibandingkan tahun sebelumnya.

Berdasarkan instrumen finansial yang paling dimisektor-sektor LKBB dalam
berinvestasi pada tahun 2008, maka instrumen bekupdit uang paling banyak
dilakukan oleh perusahaan pembiayaan, atau seb@sapersen dari total penambahan
kredit yang diinvestasi oleh LKBB. Pada tahun yaaga, sebesar 68,5 persen dari total
penambahan surat berharga jangka panjang dan 8&dnpdari total penambahan uang
dan simpanan yang diinvestasi oleh LKBB dilakukaleho perusahaan asuransi.
Sementara itu, perusahaan dana pensiun merupakaku pgama investasi finansial
berupa surat berharga jangka pendek dan menengahsebesar 59,1 persen dari total

penambahan surat berharga jangka pendek dan ménganygadiinvestasi oleh LKBB.

Bila diamati dari kinerja sektoralnya, investasiainsial LKBB pada tahun 2008
ini lebih banyak disebabkan oleh investasi findrsgktor perusahaan pembiayaan. Pada
tahun 2008, di samping menambah investasi fisikladieRp1.004 miliar, perusahaan
pembiayaan juga telah menambah harta finansialeyessr Rp36.843 miliar. Dari
sejumlah investasi finansial tersebut, sebesar R@29miliar adalah berupa kredit uang,
Rpl.222 miliar berupa uang dan simpanan, dan Rp&3kkrupa instrumen finansial
rupa-rupa. Sementara itu, pada saat yang bersabkBB juga menambah kewajiban
finansialnya sebesar Rp32.252 miliar, dengan Rgd8.Miliar adalah berupa kredit
(kredit perbankan senilai Rp4.637 miliar dan krefditam valas senilai Rp23.704 miliar)
serta sebesar Rp2.936 miliar dari penerbitan mealahm & penyertaan di pasar modal
dan pasar sekunder. Penambahan kewajiban finansidilakukan untuk memperoleh
dana tambahan (selain tabungan bruto perusahakm) daembiayai investasi fisik dan
investasi finansial perusahaan pembiayaan yang fadmaa 2008 ini meningkat cukup
tinggi masing-masing sebesar 29,3 persen dan pE#sén dibandingkan tahun 2007.

Dalam melakukan investasi fisik dan investasi fgialmya sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya, sektor-sektor LKBB mengganalpendanaan internal dan
eksternal. Selain dari tabungan yang senilai R@B3.@niliar, sumber terbesar

pembiayaan internal LKBB adalah dalam bentuk cadaraguransi dan pensiun, modal
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saham dan penyertaan, dan surat berharga jangkdelpemasing-masing sebesar
Rp9.368 miliar, Rp3.118 miliar, dan Rp370 miliaredangkan sumber terbesar
pembiayaan eksternal LKBB adalah berupa kredit usetgesar Rp32.200 miliar, dan
kredit dagang sebesar Rp3.976 miliar. Jika dildhet aliran dana sektoralnya, tampak
bahwa meningkatnya aliran dana eksternal ke LKBB merupakan refleksi dari
meningkatnya sumber dana eksternal ke semua dekB. Pada tahun 2008, sumber
dana eksternal berupa kredit uang ke perusahaabiggan, perusahaan pegadaian,
perusahaan asuransi, dan dana pensiun bertambahgmessing sebesar Rp28.341,
Rp2.880 miliar, Rp977 miliar, dan Rp2 miliar.

Sepanjang tahun 2008, sumber dana internal LKBBnadlentuk surat berharga
jangka panjang justru mengalami penurunan sebegar6®RL miliar, yang disebabkan
menurunnya surat berharga jangka panjang ke pexrasapembiayaan, perusahaan
pegadaian, dan perusahaan dana pensiun, masinggnsatiesar Rp1.463 miliar, Rp137
miliar, dan Rp41 miliar. Sementara itu, pada saatgysama, LKBB juga mengalami
penurunan sumber dana berupa klaim dalam valaswymirsebesar Rp191 miliar.
Penurunan ini lebih disebabkan oleh menurunnyanklaialam valas lainnya ke
perusahaan pembiayaan yang memberikan sumbangesaseél®,9 persen atas sumber
dana tersebut bagi LKBB.

Dengan penambahan aset finansial sebesar Rp60.8@6 dan penambahan
kewajiban finansial sebesar Rp44.668 miliar, makaestasi finansial neto yang
dilakukan oleh sektor-sektor LKBB pada tahun 200@lah sebesar Rp15.668 miliar.
Investasi finansial neto tersebut besarnya samgatepinjaman neto yang merupakan

tagihan pada sektor-sektor lain selain LKBB.
Asuransi

Selain melakukan investasi fisik senilai Rp1.873anipada tahun 2008, sektor
perusahaan asuransi juga melakukan investasi falayeng cukup besar setelah sektor
perusahaan pembiayaan. Selama periode tersebusapaan asuransi telah menambah
aset finansialnya berupa surat berharga jangkaapgngebesar Rp12.321 miliar, serta
uang dan simpanan sebesar Rp6.921 miliar. Namuwlg paat bersamaan, perusahaan
asuransi juga mengalami penurunan (divestasi) gakgp besar atas aset finansialnya

yaitu berupa modal saham & penyertaan sebesar &p2illiar. Dengan demikian,
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secara keseluruhan investasi finansial yang dilakugerusahaan asuransi pada tahun
2008 adalah sebesar Rpl12.914 miliar atau turun Ppersen dibandingkan tahun
sebelumnya. Untuk membiayai investasi fisik danestasi finansialnya, perusahaan
asuransi (yang tabungan brutonya turun 26,3 persen)peroleh dana dari peningkatan
cadangan asuransi berupa pembayaran premi asdeangerusahaan dan rumah tangga
sebesar Rpl10.237 miliar atau 69,2 persen dari toéshbiayaannya. Namun, bila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, besarnyagkatan dana premi asuransi ini

turun 69,8 persen.
Dana Pensiun

Perusahaan dana pensiun pada tahun 2008 telah uketaknvestasi finansial
sebesar Rp7.212 milar. Instrumen finansial yangjademilihan utama investasi adalah
surat berharga jangka panjang yaitu 79,3 persenkdaeluruhan investasi finansialnya
atau senilai Rp5.717 miliar. Sementara itu, cadandana pensiun yang merupakan
sumber utama kedua pembiayaan internal investassaleaan tersebut (setelah tabungan
brutonya) mengalami penurunan sebesar Rp868 nmil@ndisi perekonomian Indonesia
yang tumbuh melambat sebagai imbas krisis globad) yarjadi pada pertengahan tahun
2008, disinyalir menjadi penyebab menurunnya pbssiedana iuran peserta dan iuran
pemberi kerja perusahaan peserta dana pensiunydagkdilakukan oleh Dana Pensiun
Pemberi Kerja (DPPK) maupun Dana Pensiun Lembagamgan (DPLK).

Pegadaian

Perusahaan pegadaian pada tahun 2008 memperolellaarkegiatan usahanya
berupa tabungan bruto sebesar Rp499 miliar. Sebdgiatabungan tersebut, atau senilai
Rp63 miliar digunakan untuk investasi fisik, sisarsebesar Rp436 miliar dipinjamkan
kepada sektor lainnya yang tercermin pada kewajibbaektor-sektor tersebut. Pada saat
yang bersamaan, perusahaan pegadaian juga melaggkambahan aset finansialnya.
Instrumen finansial yang menjadi pilihan utama stasi adalah kredit uang, yaitu
sebesar 95,7 persen dari keseluruhan investasisialaya atau senilai Rp3.221 miliar.
Dalam melakukan investasi tersebut, perusahaan srefepp sumber dana berupa kredit
perbankan senilai Rp2.880 miliar atau sebesar Bkpalari total kewajiban finansialnya
sebesar Rp2.931 miliar.
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Perusahaan Pembiayaan

Seiring dengan perkembangan suku bunga perbankam ry&nurun, stabilitas
makroekonomi yang masih membaik meskipun kondistezkal yang kurang kondusif
akibat adanya krisis global pada pertengahan t20608, serta suku bunga pinjaman luar
negeri yang lebih rendah, perusahaan pembiayaarh maasmiliki kegairahan dalam
melakukan kegiatannya. Dampak terbesar yang disasaleh perusahaan pembiayaan
adalah meningkatnya tabungan bruto, investasi ,fidgikvestasi finansial, serta
penambahan sumber dananya masing-masing sebedapet$sen, 29,3 persen, 119,6
persen, dan 137,4 persen. Perusahaan pembiayaagasetstitusi intermediasi tidak
memiliki akses sumber dana yang spesifik sepehtiyaal KBB lain. Dengan demikian,
untuk mendukung kegiatannya, perusahaan pembiayaagat tergantung pada aliran
dana eksternal terutama kredit perbankan. Bilaatildari struktur sumber pendanaannya,
sumber dana utama perusahaan pembiayaan berasaim@man bank (87,9 persen),
baik yang berasal bank dalam negeri (14,4 persenjpon pinjaman dari bank di luar
negeri (73,5 persen). Bila dibandingkan dengann&@®7, besarnya tambahan pinjaman
bank dalam negeri tahun 2008 meningkat 102,7 pesmtangkan tambahan pinjaman
bank luar negeri meningkat 279,9 persen.

4.4 Velocity of Money

Jumlah uang beredar merupakan salah satu faktdmgedalam menetapkan
kebijakan moneter. Kebijakan ini ditujukan untuk noapai stabilisasi harga dan
pengendalian suku bunga dengan melakukan penambaia@n pengurangan uang
beredar. Pada bagian ini akan diuraikan secar&amgentang perkembangan agregat

moneter dan gambararl ocity of money (V) selama periode 2003-2008.

Perkembangan uang beredar (M2) dalam periode 2008-2ercermin pada
tabel 4.8 yang juga menggambarkan hubungan antdraM2 dengan PDB. Apabila
diperhatikan perkembangan M1 dalam periode 2003,286cara rata-rata meningkat
sebesar 15,97 persen. Jumlah M1 pada tahun 2008apa@nRp456.787 miliar atau
meningkat sebesar 1,50 persen dibandingkan keadahon 2007. Sedangkan
perkembangan uang kuasi secara rata-rata dalaradpe#003-2008 mencapai 13,07
persen, dengan peningkatan tertinggi terjadi padeurt 2008 yang mencapai 20,04
persen. Jumlah uang beredar (M2) pada tahun 200&apai Rpl.892.559 miliar,
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dimana 75,86 persen atau Rp1.435.772 miliar dianyar adalah uang kuasi dan 24,14
persen atau Rp456.787 miliar adalah M1. Secardlteban, peningkatan jumlah uang

beredar secara rata-rata dalam periode 2003-200%capai 13,61 persen dengan

peningkatan terbesar terjadi pada tahun 2005 yasgcapai 19,30 persen. Peningkatan
yang tinggi di tahun 2007 ini terutama disebabkkaih @danya peningkatan M1 sebesar
29,69 persen, sedangkan uang kuasi — simpanandatafabungan di bank-bank umum

yang meningkat sebesar 15,81 persen.

TABEL 4.8. UANG BEREDAR DAN PRODUK DOMESTIK BRUTO
TAHUN 2003-2008

Uang Beredar (Miliar R Rasio (%
. ( ) PDB? Velocity o)
Tahun Uang .
M1 _ M2 (Miliar Rp) (PDB/M1)  M1/PDB M2/PDB
Kuasi

2003 213.784  728.787 942,571 2.036.352 9,53 10,50 46,29
2004 245.946 785.261 1.031.207 2.295.826 9,33 10,71 44,92
2005 271.140 929.343 1.200.483 2.774.281 10,23 9,77 43,27
2006 347.013 1.032.865 1.379.878 3.339.217 9,62 10,39 41,32
2007 450.055 1.196.119 1.646.174 3.949.321 8,78 11,40 41,68
2008 456.787 1.435.772 1.892.559 4.954.029 10,85 9,22 38,20

Sumber: 1) Statistik Ekonomi-Keuangan IndonesamkBindonesia
2) Pendapatan Nasional Indonesia, BPS

Untuk mengukur pertumbuhan finansial dalam hubungamengan pertumbuhan
ekonomi, indikator yang biasa digunakan adalalord&l terhadap PDB dan rasio M2
terhadap PDB. Sedangkan indikator untuk melihatimagnavel ocity of income (V) yang
menggambarkan perputaran uang beredar adalah RBB/M1. Jika V rendah
mempunyai makna perputaran uang beredar lambatdsagan kata lain masyarakat
memegang uang lebih lama sebelum uang itu akhidiganakan untuk transaksi.
Sebaliknya, jika V tinggi berarti terjadi perputarailang yang sangat cepat atau

masyarakat tidak berlama-lama untuk menggunakag ieasebut dalam transaksi.

Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa hubungan yafeg antara M1 terhadap
PDB selama periode 2003-2008 relatif tidak berulbath,ini ditunjukkan oleh rasio M1
terhadap PDB berkisar antara 9 persen hingga l4epeatau secara rata-rata 10,33
persen. Hal ini berarti peran M1 dalam proses p¢aan PDB pada tiap tahunnya secara

rata-rata adalah sebesar 10,33 persen.
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Gambaran rasio M2 terhadap PDB dalam periode 2008-Zerlihat agak
berfluktuasi yaitu berkisar antara 38,20 persenpsardengan 47,44 persen. Rasio M2
terhadap PDB selama periode 2003-2008 yang cerglene@murun merupakan dampak
makin menurunnya tingkat suku bunga perbankan,upala pada tahun 2007 meningkat
dari 41,32 persen menjadi 41,68 persen. Hal tetsslemunjukkan bahwa pada sektor
perbankan telah terjadi kelebihan likuiditas, sgba sektor ini cenderung menahan
masuknya uang kuasi yang berupa tabungan berjateykaabungan penduduk lainnya.
Puncak dari keadaan ini dapat dilihat pada tahuv 28imana rasio M2 terhadap PDB

mencapai 41,68 persen.
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Bab V. Kesimpulan

BAB YV
KESIMPULAN

Neraca Arus Dana (NAD) merupakan suatu sistem data finansial yang
menggambarkan penggunaan tabungan bruto di masing-masing sektor baik untuk
membiayai investas real maupun investas finansial. Sektor yang tabungannya
lebih kecil dari kebutuhan investasi real (sektor defisit) akan melakukan pinjaman
neto, yang dalam kerangka NAD dapat diterjemahkan sebagai selisih antarajumlah
perubahan harta dan kewajiban finansial. NAD disgiikan dalam bentuk matriks,
barisnya menunjukkan kategori transaksi finansial dan kolomnya menunjukkan
pembagian sektor ekonomi. Setigp sektor mempunyai dua kolom, kolom
penggunaan untuk mencatat semua perubahan (arus) harta finansial, sedangkan
kolom sumber mencatat perubahan kewagjiban finansia. NAD berguna sebagai

sdah satu alat untuk perencanaan dan perumusan kebijakan khususnya di bidang
ekonomi dan moneter. NAD juga dipaka untuk melengkapi penyusunan Sistem
Neraca Nasional dan mengevaluasi sistem pengumpulan data keuangan yang
selama ini terus dikembangkan oleh Badan Pusat Statistik dan instansi-instansi
terkait lainnya. NAD merupakan sistem data tertutup, karena di dalamnya
melibatkan pula sektor luar negeri. Sebagali suatu sistem tertutup berlaku bahwa
setigp perubahan harta di suatu sektor akan diikuti perubahan kewajiban dalam
jumlah yang sama di sektor yang lain. Dengan demikian, untuk masing-masing

kategori transaksi berlaku identitas baris yang menunjukkan bahwa jumlah

penggunaan dana (kenaikan harta) sama besarnya dengan jumlah sumber dana
(kenaikan kewagjiban finansial) untuk ekonomi secara keseluruhan. Untuk masing-

masing sektor juga berlaku identitas kolom yang menunjukkan bahwa jumlah

perubahan harta akan sama dengan perubahan kewajiban.

Sebaga suatu sistem data, NAD tentunya mempunyai beberagpa masalah dan
keterbatasan. Secara teoritis, karena NAD disusun dari dua neraca berurutan maka
ggolak arus finansial seperti uang kas dan deposito yang mempunyai fluktuasi
cukup tinggi dalam waktu yang pendek, tidak mungkin dapat diantisipasi
perubahannya dalam skala tahunan. Di samping itu, NAD belum mampu untuk
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menyusun arus finansial yang memakai konsep true flows karena faktor-faktor
seperti perubahan kurs, capital gains/losses dan revaluasi aset belum dapat

dideteks secarabaik dari neraca perusahaan.

3. Kondis data yang dipakai untuk NAD 2002-2007 masih sangat bervariasi. Pada
tingkat yang baik, misalnya sektor perbankan, datanya sudah merupakan neraca
akhir tahun yang dikonsolidasi, tetapi data untuk sektor lain masih merupakan
neraca individu perusahaan sehingga memerlukan pengolahan lebih lanjut.
Sebaliknya pada tingkat yang kurang baik, ssjumlah sektor hanya mengandakan
data sekunder yang ada, bahkan ada sektor-sektor yang datanya tidak tersedia sama
sekali sehingga diperlukan survei-survei khusus dan penggunaan metode alternatif.
Oleh karena itu, sistem pengadaan dan pengolahan data pada masing-masing unit
penyedia data masih perlu dikembangkan. Paling tidak untuk kebutuhan data NAD,
misalnya dapat diintegrasikan dengan sistem pengadaan data di masing-masing
sektor. Di samping itu, bantuan dan peran serta dari berbaga sumber data baik
instansi pemerintah, dunia swasta maupun masyarakat masih terus diharapkan guna

memperbaiki kelengkapan data yang dibutuhkan untuk penyusunan NAD.

4.  Untuk dapat memantau perkembangan ekonomi yang terjadi khususnya perubahan
pada struktur sektor finansial, maka NAD Indonesia akan terus disesuaikan dan
disempurnakan dengan tetap memperhatikan keterbandingannya dengan NAD
sebelumnya. Pembagian sektor dalam NAD harus tetap dapat mengantisipasi
munculnya jenis-jenis lembaga keuangan yang baru, sebaliknya menghilangkan
sektor-sektor yang kurang penting di masa mendatang. Demikian juga penentuan
kategori transaksi, harus selalu disesuaikan dengan instrumen-instrumen finansial
baru yang mungkin muncul di kemudian hari. Dengan demikian diharapkan NAD
Indonesia akan selalu representatif dan peka terhadap perkembangan dan perubahan
struktur ekonomi yang terjadi.

5. Selama periode 2003-2008, komposisi tabungan bruto sektor bukan keuangan
terhadap total tabungan berkisar antara 85,02 persen sampa dengan 99,80 persen,
atau rata-rata sebesar 96,37 persen. Sedangkan komposisi tabungan bruto sektor
keuangan dan luar negeri pada periode yang sama secara rata-rata masing-masing
sebesar 10,15 persen dan minus 6,52 persen.
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Sumbangan investasi nonfinansial sektor bukan keuangan secara rata-rata selama
periode 2003-2008 sebesar 99,21 persen, dan sisanya sebesar 0,79 persen
merupakan rata-rata kontribusi investas finansial sektor keuangan. Dari ratarata
sumbangan sektor bukan keuangan yang sebesar 98,75 persen tersebut, sekitar
76,30 persen di antaranya merupakan kontribusi perusahaan pemerintah dan swasta,
dan sisanya merupakan kontribusi investasi pemerintah dan rumah tangga.

Secara umum ada dua sumber pembiayaan pembangunan. Pertama, berasal dari
dalam negeri dan kedua berasal dari luar negeri. Keadaan pembiayaan
pembangunan tersebut dapat dijelaskan melaui struktur pinjaman neto terhadap
produk domestik bruto. Besarnya struktur pinjaman neto yang berasal dari dalam
negeri terhadap produk domestik bruto selama periode 2003-2008 untuk sektor
rumah tangga rata-rata 4,17 persen, sedangkan yang berasal dari sektor keuangan
rata-ratanya mencapai 2,23 persen. Kekurangan dana dalam negeri tersebut
diperoleh dari pinjaman luar negeri dengan rata-rata minus 0,99 persen.

Transaksi finansia dengan menggunakan berbagai macam instrumen serta
dilakukan oleh berbagai sektor ekonomi yang terjadi pada tahun 2008 adalah
sebesar sebesar Rp561 triliun. Instrumen finansial uang dan simpanan yang tercipta
pada tahun 2008 adalah sebesar Rp446 triliun, terdiri dari uang dan simpanan dalam
rupiah sebesar Rp250 triliun dan uang dan simpanan dalam valas sebesar Rp182
triliun. Penyimpan dana terbesar dalam bentuk uang dan simpanan adalah sektor
rumah tangga, yaitu sebesar Rp181 triliun.

Selama tahun 2008 semua sektor mengalami penambahan tabungan bruto yang
positif. Sebagian besar (42,98 persen) dari seluruh tabungan bruto merupakan
tabungan bruto milik sektor bisnis. Jumlah tabungan sebesar itu telah digunakan
seluruhnya untuk keperluan investasi non finansial. Sektor bisnis dan perusahaan
pemerintah merupakan sektor yang melakukan investasi finansia melebihi
tabungan brutonya. Pada tahun 2008 net borrowing yang terjadi pada sektor bisnis
sebesar Rp294 triliun, sedangkan pada sektor perusahaan pemerintah hanya sebesar
Rp50 triliun. Sehingga kekurangannya ditutupi dari investasi finansial yang
dimiliki.
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DEFINISI SEKTOR NERACA ARUS DANA (NAD) INDONESIA

|. SEKTOR KEUANGAN (FINANCIAL SECTOR)

1.1 Bank Sentral (Central Bank)

Bank Sentral adalah lembaga yang melaksanakan fungsi-fungs sbb: (1)
mengeluarkan dan mengedarkan uang karta sebagai alat pembayaran yang sah, (2)
memelihara dan menjaga posisi cadangan devisa, (3) melakukan pengawasan dan
pembinaan terhadap lembagalembaga keuangan, dan (4) sebagal pemegang kas
pemerintah.

Di Indonesia fungsi-fungsi bank sentral dilaksanakan oleh Bank Indonesia (BI).
Selain memiliki sgumlah fungsi, Bl juga memiliki sgjumlah kewsajiban antara lain
kewgjiban atas uang kartal (uang logam dan uang kertas) yang berada di luar Bl dan Kas
Negara, serta smpanan giro BPUG dan sektor swasta pada Bl. Kewajiban-kewajiban
tersebut seringkali disebut sebagai uang primer.

Oleh karena kewenangan Bank Sentral di Indonesia dipegang oleh Bl, maka
dalam Neraca Arus Dana (NAD) Indonesia, neraca bank sentral hanyaterdiri dari neraca
BI.

1.2  Perbankan (Banks)
Sektor ini mencakup Bank Umum atau Bank Pencipta Uang Giral (BPUG), Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) dan Perbankan Syariah.

1.2.1 Bank Pencipta Uang Giral (Deposit Money Banks)

Bank Pencipta Uang Giral (BPUG) adalah bank umum yang mempunyai
kedudukan khusus dalam sistem keuangan karena dapat menciptakan uang giral dan uang
kuasi. BPUG terdiri dari Bank Pesero, Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) devisa,
BUSN non devisa, Bank Pembangunan Daerah (BPD), Bank Campuran, dan Bank Asing.
Secara umum, kegiatan utama bank-bank tersebut (kecuali bank non devisa) adalah
menghimpun dana masyarakat baik dalam bentuk giro, deposito berjangka maupun
tabungan. Selain itu bank-bank tersebut juga memberikan atau menyalurkan kredit baik
untuk modal kerja maupun untuk investasi, dan melakukan transaksi perdagangan luar

negeri.
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1.2.2 Bank Perkreditan Rakyat (Rural Banks)

Kegiatan utama BPR adalah menerima simpanan dan memberikan kredit untuk
skala kecil dalam jangka pendek kepada pedagang-pedagang kecil terutama yang berada
di wilayah pedesaan. Sehingga wilayah kerja BPR umumnya lebih bersifat lokal tingkat
desa. Dilihat dari jenisnya Bank Perkreditan Rakyat (BPR) terdiri dari BPR-BKD dan
BPR-Non BKD.

1.2.3 Perbankan Syariah (Sharia Banks)

Dimasukannya konsep perbankan syariah ini sesuai dengan amanat dan semangat
UU No.7 tahun 1992 yang telah meletakkan dasar bagi terwujudnya perbankan sistem
ganda yaitu sistem perbankan yang memungkinkan beroperasinya bank dengan sistem
bagi hasil (syariah) dan bank yang beroperasi secara konvensional. Kemudian di dalam
UU perbankan yang baru yaitu UU. No.10 tahun 1998 kembali menindaklanjuti dan
secara transparan telah menyebutkan tentang latar belakang diperkenalkannya sistem
perbankan syariah dalam struktur perbankan di Indonesia. Menurut UU tersebut kegiatan
perbankan syariah terutama ditujukan untuk memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi
masyarakat yang tidak menerima konsep bunga dan mengembangkan pembiayaan
berdasarkan prinsip kemitraan.

UU No. 10 tahun 1998 tersebut juga menjelaskan tiga cara daam
mengembangkan perbankan syariah yaitu (a) pendirian bank baru, (b) konversi bank
umum konvensional menjadi bank umum syariah, dan (c) pembukaan kantor cabang
syariah (full branch) pada bank umum konvensional.

1.3 LembagaKeuangan Lainnya (Other Financial Institutions)

Sektor ini mencakup semua lembaga keuangan selain bank yang terdiri dari
perusahaan pembiayaan, modal ventura, perusahaan asuransi dan reasuransi, perusahaan
penunjang asuransi, dana pensiun, pegadaian, dan pasar modal.

1.3.1 Perusahaan Pembiayaan (Finance Companies)

Perusahaan pembiayaan adalah jenis perusahaan finansial yang kegiatan utamanya
memberikan pembiayaan kepada nasabahnya. Cakupan kegiatan perusahaan pembiayaan
adalah perusahaan pembiayaan sewa guna usaha (leasing), pembiayaan anjak piutang
(factoring), pembiayaan konsumen (consumer finance) dan kartu kredit (credit card).
Perusahaan pembiayaan secara umum dimaksudkan untuk memberikan penyaluran dana
kepada para nasabah dalam bentuk pembiayaan, dan tidak dibenarkan menarik dana
secara langsung dari pihak ketiga (non depositories institution) sesuai dengan undang-
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undang yang berlaku. Oleh karena itu, sebagian besar sumber dana perusahaan
pembiayaan berasal dari kredit perbankan baik bank dalam negeri maupun bank asing.

1.3.1.1 Pembiayaan Sewa Guna Usaha (Leasing)

Kegiatan perusahaan pembiayaan jenis sewa guna usaha ini adalah memberikan
pembiayaan (lessor) kepada para penyewa guna usaha (lease) untuk penyediaan barang-
barang modal baik secara "finance lease" maupun "operating lease" dalam jangka waktu
tertentu berdasarkan pembayaran secara berkala.

1.3.1.2 Pembiayaan Anjak Piutang (Factoring)

Anjak piutang adalah jenis kegiatan usaha pembiayaan yang bisa dilakukan baik
secara individu maupun dalam bentuk badan usaha. Kegiatan usaha anjak piutang adalah
membeli piutang baik dalam bentuk account receivable maupun promissory notes atas
dasar tingkat diskonto tertentu dari s penjual baik with recourse maupun without
recourse. Anjak piutang jenis with recourse berarti tanggung jawab penagihan piutang
selanjutnya akan beralih kepada pihak yang melakukan anjak piutang.

1.3.1.2 Pembiayaan Konsumen (Consumers Finance)

Pembiayaan konsumen adalah jenis kegiatan usaha yang memberikan pembiayaan
kepada para nasabah terutama untuk pengadaan barang-barang konsumsi dengan sistem
pembayaran angsuran atau berkala.

1.3.1.3 Pembiayaan Kartu Kredit (Credit Card)

Pembiayaan kartu kredit adalah jenis kegiatan usaha yang memberikan
pembiayaan kepada para nasabah untuk kepentingan pembelian barang dan jasa dengan
menggunakan kartu kredit. Kartu kredit merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan
oleh pihak penerbit kartu kredit. Biasanya pihak bank disebut sebagal issuer, sedangkan
pihak yang menerima pembiayaan atau pemegang kartu kreditnya disebut sebagai card
holder. Pemegang kartu kredit dapat menggunakan untuk berbelanja di tempat-tempat
yang sudah terdaftar sebagai penerima kartu kredit (merchant).

1.3.2 Modal Ventura (Venture Capital)

Moda ventura adalah kegiatan usaha yang kegiatan utamanya melakukan
pembiayaan dalam bentuk penyertaan modal kepada perusahaan pasangan usaha (PPU)
dalam jangka waktu tertentu umumnya selama sepuluh tahun, dan dapat diperpanjang
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kembali. Selain memberikan bantuan modal kepada PPU, perusahaan modal ventura juga
seringkali memberikan bimbingan mangemen kepada PPU. Bentuk usaha modal ventura
ini umumnya dikembangkan oleh pihak swasta besar dalam rangka mewujudkan
kemitraan usaha dengan perusahaan-perusahan kecil.

1.3.3 Usaha Perasuransian (Insurance Business)

Berdasarkan ketentuan Undang-Undang No.2 tahun 1992 pasal 3, usaha
peransuransian dibedakan menjadi dua yaitu (a) usaha asuransi, dan (b) usaha penunjang
usaha asuransi.

1.3.3.1 UsahaAsurans (Insurance Business)

Usaha asuransi terdiri dari asuransi kerugian, asuransi jiwa dan reasuransi.
1.3.3.1.1 Usaha Asuransi Kerugian (Loss Insurance Business)

Usaha asuransi kerugian adalah usaha yang memberikan jasa dalam
penanggulangan risiko atas kerugian, kehilangan manfaat risiko atas kerugian, dan
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang timbul dari peristiwa yang tidak pasti.

1.3.3.1.2 Usaha Asuransi Jiwa (Life Insurance Business)
Usaha asuransi jiwa adalah usaha yang memberikan jasa dalam penanggul angan
risiko yang dikaitkan dengan hidup atau meninggal nya seseorang yang dipertanggungkan.

1.3.3.1.3 Usaha Reasuransi (Reinsurance Business)

Usaha reasuarans adalah usaha yang memberikan jasa dalam pertanggungan
ulang terhadap risiko yang dihadapi oleh perusahaan asuransi kerugian dan perusahaan
asuransi jiwa.

1.3.3.2 Usaha Jasa Penunjang Usaha Asuransi (Insurance Supporting Business)

Usaha jasa penunjang asurans terdiri dari (i) usaha pialang asuransi, (ii) usaha
pialang reasurangi, (iii) usaha penilai kerugian asuransi, (iv) usaha kosultan aktuaria, dan
(V) usaha agen asuransi.

1.3.3.2.1 Usaha Pialang Asuransi (Insurance Brokerage Business)

Usaha pialang asuransi adalah usaha yang memberikan jasa perantara dalam
penutupan asuransi dan penanganan penyelesaian ganti rugi asuransi dengan bertindak
untuk kepentingan tertanggung.
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1.3.3.2.2 Usaha Pialang Reasuransi (Reinsurance Brokerage Business)

Usaha pialang reasuransi adalah usaha yang memberikan jasa keperantaraan
dalam penempatan reasuransi dan penanganan penyelesaian ganti rugi reasuransi dengan
bertindak untuk kepentingan perusahaan asuransi.

1.3.3.2.3 Usaha Penilai Kerugian (Loss Adjuster Business)
Usaha penilai kerugian adalah usaha yang memberikan jasa penilaian terhadap
kerugian pada obyek asuransi yang dipertanggungkan.

1.3.3.2.4 Usaha Konsultan Aktuaria (Actuarial Consultan Business)
Usaha konsultan aktuaria adalah usaha yang memberikan jasa konsultasi
aktuaria

1.3.3.2.5 Usaha Agen Asuransi (Insurance Agency Business)
Usaha agen asurans adalah usaha yang memberikan jasa keperantaraan di
bidang pemasaran asuransi untuk / atas nama penanggung.

1.3.3.3 Program Asuransi Sosial (Social Insurance Program)

Sesuai dengan Undang-undang No.2 tahun 1992 tidak dikenal lagi perusahaan
asurans sosial seperti sebelumnya. Undang-undang itu mengatur program asuransi sosial
yaitu sebagai suatu program asuransi yang diselenggarakan secara wajib berdasarkan
suatu undang-undang dengan tujuan untuk memberikan perlindungan dasar bagi
kesgjahteraan masyarakat. Selanjutnya pada pasal 14 ayat (1) dalam undang-undang
tersebut, disebutkan bahwa program asuransi sosial hanya dapat diselenggarakan oleh
Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Beberapa program asurans sosiad yang ada
diantaranya adalah :

» Program asuransi sosia bidang asuransi kerugian, yaitu asuransi wajib kendaraan
bermotor yang diselenggarakan oleh BUMN PT Asuransi Kerugian Jasa Raharja.

» Program asuransi sosial bidang asuransi kesehatan yang diselenggarakan oleh
Perusahaan Umum (Perum) Husada Bhakti.

» Program asuransi sosia yang mengelola Tabungan Hari Tua (THT) dan asuransi
kesehatan bagi anggota ABRI dan para karyawan sipil ABRI diselenggarakan oleh
(Perum) ASABRI.

» Program asuransi sosial yang mengelola THT dan asuransi kematian bagi pegawai
negeri sipil, diselenggarakan oleh PT (persero) Taspen.




Neraca Arus Dana | ndonesia Tahunan 2003-2008

» Program asuransi sosial yang mengelola THT, asuransi kematian, asuransi kecelakaan
kerja dan pelayanan kesehatan bagi tenaga kerja, diselenggarakan oleh PT. Jaminan
Sosial Tenaga Kerja (PT. JAMSOSTEK).

1.3.4 Pegadaian (Pawnshops)

Mencakup usaha lembaga perkreditan pemerintah yang tugasnya membina
perekonomian rakyat kecil dengan menyalurkan kredit atas dasar hukum gadai. Besarnya
pinjaman disesuaikan dengan nilai barang jaminan yang diserahkan oleh pihak peminjam
tanpa syarat apapun mengenai penggunaan dananya.

1.3.5 Dana Pensiun (Pension Fund)

Sesua dengan UU No.11 tahun 1992 tentang perusahaan Dana Pensiun,
perusahaan ini adalah badan hukum yang mengelola dan menjalankan program yang
menjanjikan manfaat pension. Dana pensiun bertujuan untuk memelihara kesejahteraan
sosial karyawan perusahaan, melalui pemberian santunan hari tua/uang pensiun.
Umumnya dana yang terkumpul dari iuran peserta dan pemberi kerja selain digunakan
untuk membayar tunjangan hari tua/pensiun karyawan, juga diinvestasikan dalam bentuk
aset tetap, saham, maupun disimpan dalam bentuk tabungan arau deposito.

Terdapat tiga pilihan bentuk program pensiun yaitu (i) Program Pensiun
Berdasarkan Keuntungan (PPBK), (ii) Program Pensiun luran Pasti (PPIP) dan (iii)
Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP). Sedangkan berdasarkan bentuk badan
hukumnya, Dana Pensiun dibedakan menjadi dua yaitu (i) Dana Pensiun Pemberi Kerja
(DPPK) dan (ii) Dana Pensiun Lembaga K euangan (DPLK).

1.3.5.1. Program Pensiun Berdasarkan Keuntungan (PPBK)

Pada program pensiun jenis ini, karyawan biasanya tidak perlu ikut membayar
iuran, sedangkan perusahaan sebaga pemberi kerja membayar iuran dalam batas
persentase tertentu dari keuntungannya dalam tahun tertentu. Dalam hal risiko, kegagalan
pengol ahan berada pada pihak peserta.

1.3.5.2. Program Pensiun luran Pasti (PPIP)

Pada program pensiun jenis ini, kewajiban membayar iuran ditanggung oleh pihak
pemberi kerja dan peserta yang telah ditetapkan lebih dahulu berdasarkan kemampuan
masing-masing pihak. Berdasarkan kesepakatan ini, dalam keadaan bagai manapun pihak
perusahaan sebagai pihak pemberi kerja harus tetap membayar iuran kepada pihak dana
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pensiun sesuai yang telah disepakati. Dalam ha risko kegagalan pengolahan risiko
berada pada pihak peserta.

1.3.5.3. Program Pensiun Manfaat Pasti (PPM P)

Pada jenis program ini manfaat pasti telah ditetapkan sebelumnya. Dalam program
ini besarnya iuran yang harus dibayarkan oleh pihak pemberi kerja berubah-ubah sesual
dengan hasil perhitungan aktuaria dan hasil pengelolaan dananya. Sedangkan bagi
peserta, besarnya iuran yang harus dibayarkan oleh peserta besarnya tetap. Dalam hal
risko kegagalan pengelolaan berada pada pihak pemberi kerja. Sebaliknya jika
pengelolaan dana pensiun berhasil maka akan mengurangi beban iuran pihak pemberi

kerjanya.

1.4  Pasar Modal (Capital Market)

Pasar moda adalah sarana yang dapat mempertemukan kepentingan pihak
investor dengan pihak emiten. Dalam hal ini, pasar modal menjadi sarana alternatif bagi
pihak perusahaan yang menginginkan sumber dana diluar kredit perbankan. Pihak
perusahaan yang melakukan penawaran saham (emiten) dapat memperoleh sumber dana
melalui penawaran perdana di pasar primer atau Initial Public Opinion (IPO). Selain
terjadi transaks jua beli saham, di pasar modal juga dilakukan transaksi jual beli
obligasi. Sarana untuk melangsungkan transaksi pasar modal di Indonesia dilakukan di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Seperti halnya pada kegiatan peransuransian, pada kegiatan di pasar modal juga
memunculkan kegiatan usaha derivatif seperti broker pasar modal, underwriter, adjuster
dan penjamin emisi.

. SEKTOR BUKAN KEUANGAN (NONFINACIAL SECTORS)

Secara umum sektor-sektor yang dicakup di sini merupakan institus yang
memanfaatkan dana dari sektor keuangan untuk memproduksi barang dan jasa. Oleh
karena itu, sektor-sektor ini tidak mempunyai wewenang dalam pengumpulan dan
penyaluran dana dari dan ke masyarakat. Sektor bukan keuangan terdiri dari sektor
pemerintah, perusahaan pemerintah, perusahaan swasta (bisnis) dan rumah tangga.
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21  Pemerintah (Government)

Pengertian sektor pemerintah adalah sektor yang semata-mata melakukan
kegiatan administrasi pemerintah dan melakukan kegiatan pelayanan kepada masyarakat
tanpa mengharap balas jasa. Termasuk dalam kegiatan pemerintah juga meliputi kegiatan
lembaga-lembaga pemerintah baik pada tingkat pusat maupun daerah, tidak termasuk
Badan Usaha Milik Pemerintah (BUMN dan BUMD). Daam penyusunan NAD
Indonesia, kedua sektor tersebut dikategorikan sebagai sektor tersendiri yaitu sektor
Perusahaan Pemerintah. Sektor pemerintah sendiri dibedakan menjadi dua yaitu (i)
pemerintah pusat dan (ii) pemerintah daerah.

2.1.1 Pemerintah Pusat (Central Government)

Mencakup semua unit pemerintah baik yang berada di pusat seperti: departemen-
departemen, lembaga non departemen, lembaga tinggi negara dan lembaga pemerintah
lain, serta semua unit vertikalnya yang berada di daerah. Lembaga ini umumnya
melakukan jasa pelayanan umum, seperti administrasi, pertahanan dan keamanan,
membuat peraturan-peraturan pemerintah, merencanakan tingkat pertumbuhan ekonomi
dan tingkat kemakmuran masyarakat, menyelenggarakan jasa pendidikan, kesehatan,
kebudayaan, rekreasi dan jasa pelayanan sosial lainnya secara cuma-cuma (di bawah
tingkat harga normalnya).

2.1.2 Pemerintah Daerah (Local Government)

Mencakup semua unit kegiatan pemerintah yang berada di tingkat proping,
kabupaten dan desa, kecuali unit vertikal pemerintah pusat di daerah. Lembaga ini
mempunyai hak, wewenang dan kewagjiban untuk mengatur dan mengurus rumah
tangganya sendiri (hak otonom).

2.2  Perusahaan Pemerintah (Government Enterprises)

Mencakup semua perusahaan yang bergerak di bidang produksi barang dan jasa
milik pemerintah (BUMN dan BUMD). Termasuk juga di sini Badan Urusan Logistik
(BULOG) sebagal "badan pemerintah” yang memiliki peran dan fungsi khusus untuk
mengatur kebutuhan logistik nasional.

2.2.1 Badan Usaha Milik Negara (Sate Enterprises)
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Mencakup badan usaha milik pemerintah pusat yang bentuk badan hukumnya
ditetapkan melalui Undang-undang Nomor 9 Tahun 1969, dan tatacara pembinaan dan
pengawasannya diatur oleh Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1983. Berdasarkan UU
No. 9 tahun 1969, bentuk badan hukum perusahaan milik negara dibedakan menjadi:
Perusahaan Jawatan (PERJAN), Perusahaan Umum (PERUM) dan  Perusahaan
Perseroan (PERSERO). Pertamina yang badan hukumnya dibentuk berdasarkan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 1971 tidak termasuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN).
Selain itu, masih ada BUMN yang disebut, PN atau PT (murni) yang berdiri sebelum
lahirnya UU No. 9 tersebut, dan bentuk badan hukumnya diatur berdasarkan Kitab
Undang-undang Hukum Dagang (KUHD).

BUMN yang dicakup di sini hanya yang bergerak di bidang non finansial, dan
jenis usahanya lebih berorientasi pada usaha-usaha yang menyangkut kebutuhan
masyarakat luas, seperti: usaha pengangkutan, pos dan telekomunikasi, listrik dan
sebagainya. BUMN-BUMN yang bergerak di bidang finansial seperti perbankan, sudah
dikategorikan sebagai sektor tersendiri yaitu sektor bank. Pada umumnya kegiatan utama
BUMN non finansial membutuhkan modal (investasi) yang berskala besar.

2.2.2 Badan Usaha Milik Daerah (Local Government Enterprises)

Sektor ini mencakup semua badan usaha milik pemerintah daerah, yang
pengelolaan dan pembinaannya berada di bawah pemerintah daerah. Jenis kegiatannya
antara lain meliputi penyediaan air minum, pengelolaan pasar, penyediaan objek
wisata/taman hiburan dan sebagainya. Pada umumnya, perusahaan ini  berbentuk
perusahaan daerah (PD) yang diatur berdasarkan peraturan daerah.

2.2.3 Badan Urusan Logistik (National Food Authority)

Merupakan lembaga pemerintah non departemen yang dibentuk berdasarkan
Keppres RI No. 11 Tahun 1969. Tugas utamanya adalah melaksanakan kebijakan
pemerintah dalam menghimpun, menyal urkan, menjaga stabilitas harga barang kebutuhan
pokok pangan masyarakat berupa beras, jagung, terigu/gandum, gula pasir, kacang
kedelai dan sebagainya. BULOG tidak digolongkan sebagai bagian dari kegiatan BUMN
karena bentuk, sifat dan tujuannya berbeda. Sumber dana yang digunakan untuk
membiayai usahanya tidak berasal dari anggaran belanja negara, tetapi berasal dari
pinjaman bank-bank dalam negeri (BlI, BBD, BRI), pihak lain dan kekayaan/tabungan
yang berasal dari usahanya.
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2.3  Bisnis(Business Enterprises)

Sektor ini mencakup koperasi dan perusahaan swasta non finansial.
2.3.1 Koperas (Cooperative)

Berdasarkan Undang-Undang No.12 Tahun 1967 jo.UU No.25 Tahun 1992, yang
dimaksud dengan koperasi adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial,
beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi yang melakukan tata susunan
ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan. Dalam sektor ini,
koperasi dibagi menjadi dua, yaitu koperasi perkotaan (non-KUD) dan koperasi pedesaan
(KUD). Pembagian ini umumnya didasarkan pada wilayah kerjanya.

Koperasi yang berbentuk bank (seperti BUKOPIN) dan asuransi (Koperas
Asuransi Indonesia) berturut-turut masuk ke sektor bank umum dan asuransi. Untuk
meningkatkan efisiensi, maka koperasi primer dapat membentuk berbagai jenis koperasi
sekunder. Jenis koperasi sekunder dapat berupa pusat (daerah tingkat 11), gabungan
(propinsi), dan induk (nasional).

23.1.1 Koperas Perkotaan (Non rural Cooperative)

Koperas non-KUD umumnya adalah koperasi yang menghimpun anggota dan
warga masyarakat nonpedesaan berdasarkan fungs atau peran tertentu serta pembagian
kerja atau profesi dalam masyarakat. Koperasi tersebut dapat digolongkan ke dalam tiga
golongan, yaitu:

(i) Koperas fungsional seperti pegawai negeri, ABRI, karyawan, dan lainnya.

(if) Golongan menurut bidang usaha seperti jasa, produksi, industri kecil dan
kergjinan rakyat.

(ili)koperasi serba usaha dan simpan-pinjam.

2.3.1.2 Koperas Pedesaan (Rural Cooperative)

Koperasi pedesaan (KUD) adaah jenis koperasi yang berkedudukan di desa dan
yang menghimpun warga desa untuk menjalankan berbagai fungsi usaha, terutama di
sektor pertanian, seperti koperasi pertanian, koperasi kopra, koperasi perikanan/nelayan,
koperasi peternak, koperasi pengrajin dan simpan-pinjam.

2.3.2 Perusahaan Swasta Non finansial (Private Nonfinancial Enterprises)
Mencakup semua perusahaan nonfinansiad yang berbadan hukum milik
masyarakat. Kegiatan utamanya adalah memproduks barang dan jasa dengan tujuan
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mencari untung. Usaha ini bisa dimiliki oleh perorangan, kelompok, gabungan
perusahaan, usaha keluarga, dan sebagainya dengan maksud untuk mencapai tujuan
secara bersama-sama. Bentuk badan hukumnya bisa berupa perseroan terbatas (PT),
Firma (Fa), CV dan NV. Dalam kelompok ini tidak termasuk usaha rumah tangga, karena
usaha rumah tangga dimasukan sebagai bagian dari sektor rumah tangga.

24  Rumah Tangga (Households)

Mencakup kegiatan rumah tangga biasa, badan-badan nirlaba dan usaha rumah
tangga. Rumah tangga biasa adalah seorang atau sekelompok orang yang tinggal di suatu
bangunan dan biasanya mengurus kebutuhan sehari-harinya secara bersama. Badan yang
tidak mencari laba mencakup badan-badan swasta yang menghasilkan jasa pelayanan
rumah sakit, sekolah, yayasan, tempat peribadatan dan sebagainya. Usaha rumah tangga
adalah kegiatan ekonomi tidak berbentuk badan hukum yang dilakukan oleh rumah
tangga, dan risiko usshanya ditanggung seorang atau lebih anggota rumah tangga®
dengan tujuan menghasilkan barang dan/atau jasa untuk dijual atau ditukar dengan barang
lain, misalnya, usaha pertanian, industri/kerajinan dan sebagainya.

I1l. SEKTOR LUAR NEGERI (Rest of the World)

Mencakup kegiatan antara penduduk Indonesia (residen) baik individu maupun
ingtitusi dan bukan penduduk (non residen/luar negeri). Transaks yang terjadi antara
residen dengan non residen ini dicatat di dalam neraca pembayaran (balance of

payments).

8  Anggota rumah tangga adalah semua orang yang biasanya bertempat tinggal di suatu rumah tangga baik
yang bersifat tetap maupun yang sementara (dalam batas waktu tertentu).
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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Definisi Kategori Transaksi Neraca Arus
Dana (NAD) Indonesia



Lampiran 2

DEFINISI KATEGORI TRANSAK S
NERACA ARUS DANA INDONESIA

0100 Tabungan Bruto
Tabungan bruto merupakan jumlah dari penyusutan barang modal tetap dan
tabungan neto.

0110 Penyusutan Barang M odal

Penyusutan barang moda (PBM) merupakan biaya penyusutan barang modal
tetap (pabrik, mesin dan peralatan) karena aus/rusak dalam proses produksi yang
dibebankan pada biaya operasi perusahaan. Biaya penyusutan sesungguhnya bukan
merupakan pengeluaran dana. Selain itu, penyusutan barang modal juga meliputi
perkiraan penyusutan rumah yang dimiliki perorangan dan barang modal tetap milik
perusahaan.

0120 Tabungan Neto

Tabungan neto merupakan selish antara penerimaan dan pengeluaran dari
kegiatan ekonomi suatu sektor setelah dikurangi penyusutan barang modal. Penerimaan
meliputi pendapatan dari penjualan barang dan jasa, balas jasa faktor tenaga kerja seperti
upah dan gaji, serta pendapatan kepemilikan seperti bunga dan sewa. Penerimaan juga
mencakup penerimaan transfer berjalan seperti subsidi dari pemerintah yang diterima oleh
sektor usaha, bantuan luar negeri dan pgjak yang diterima pemerintah, dan pensiun yang
diterima oleh sektor rumah tangga. Pengeluaran mencakup pengeluaran barang dan jasa
yang dibayarkan kepada sektor lain, serta pembayaran dividen dan transfer seperti
pembayaran pajak. Pengeluaran untuk barang modal tetap dan persediaan dikategorikan
sebagal pengeluaran modal.

0200 Perolehan Harta Non finansial
Merupakan penjumlahan dari pembentukan modal tetap bruto, kenaikan stok dan
pembelian harta tak berwujud neto.

0210 Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB)
Y ang dimaksud dengan pembentukan modal tetap bruto adalah pengeluaran untuk

barang modal yang mempunya umur pemakaian lebih dari satu tahun dan bukan
merupakan barang konsumsi. PMTB mencakup bangunan tempat tinggal dan bukan
tempat tinggal, bangunan lain seperti jalan, dan bandara, serta mesin peralatan.
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Pengeluaran barang moda dan bangunan untuk keperluan militer tidak tercakup di sini
tetapi digolongkan sebagai konsumsi pemerintah.

0220 Perubahan Inventori

Perubahan Inventori adalah perubahan nilai persediaan pada akhir tahun dikurangi
dengan persediaan pada awa tahun. Persediaan meliputi bahan baku, pekerjaan yang
masih dalam proses dan barang jadi yang belum terjual. Termasuk juga persediaan di
bidang pertanian seperti ternak dan hasil pertanian. Perubahan persediaan emas yang
dikuasai oleh Bank Sentra merupakan bagian dari kategori transaksi cadangan valuta
asing pemerintah (0800).

0300 Pinjaman Neto = 0100 - 0200
Pinjaman neto merupakan selisih antara tabungan bruto dengan perolehan harta
non finansial.

0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500

Selisih statistik adalah selisih antara pinjaman neto (sisi transaks riil, bagian atas
NAD) dan investas finansia neto (sisi finansial NAD). Penyebab utama adanya selisih
statistik di beberapa sektor, adalah adanya perbedaan sumber data antara bagian atas
NAD dan sisi finansialnya.

Jika dalam persamaan akuntans total aset sama dengan kewagjiban plus kekayaan
neto, maka pinjaman neto harus sama dengan investasi finansial neto. Tetapi karena data
yang diperoleh berasal dari berbagai sumber yang berbeda cakupannya, maka terjadi
ketidakkonsistenan yang menimbulkan selisih tersebut.

0500 I nvestas Finansial Neto = 0600 - 0700

Investasi Finansial Neto merupakan selisih antara jumlah penggunaan finansial
(kenaikan harta finansial neto) dengan jumlah sumber finansial (kenaikan kewajiban
finansial neto).

0600 Jumlah Penggunaan Finansial

Jumlah Penggunaan Finansia merupakan jumlah seluruh perubahan instrumen
finansial dari neraca keuangan sisi aktiva. Kenaikan dari penggunaan finansial berarti
positif dan penurunannya berarti negatif.
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0700 Jumlah Sumber Finansial

Jumlah Sumber Finansia merupakan jumlah seluruh perubahan instrumen
finansial dari neraca keuangan sisi pasiva. Kenaikkan sumber finansial berarti positif dan
penurunannya berarti negatif.

0800 Cadangan Valuta Asing Pemerintah

Cadangan valuta asing (valas) pemerintah terdiri dari emas moneter, special
drawing rights, posisi cadangan di IMF, deposito, dan surat berharga dalam valuta asing
yang dimiliki oleh Otoritas Moneter. Cadangan valas pemerintah adalah aktiva Otoritas
Moneter dan merupakan kewajiban sektor luar negeri. Dalam penghitungan pendapatan
nasional, emas moneter (dalam bentuk fisik) diperlakukan sebagai hutang luar negeri.

0810 Emas M oneter

Kategori ini mencakup emas yang dimiliki atau dismpan oleh Bank
Indonesia.Emas moneter mencakup juga emas yang disimpan pada lembaga keuangan
luar negeri. Lawan dari aktivafinansial ini merupakan pasivadi sektor luar negeri.

0820 Special Drawing Rights (SDR)
DR merupakan aktiva cadangan yang diciptakan oleh Dana Moneter
Internasional (IMF) sebagai pelengkap emas dan mata uang cadangan.

0830 Posisi Cadangan di IMF
Merupakan klaim negara kepada IMF.

0840 Cadangan Valuta Asing

Kategori ini mencakup mata uang asing yang dikuasai dan disimpan oleh Bank
Indonesia, giro dan deposito berjangka di bank-bank luar negeri, wesel ekspor yang
didiskontokan lagi oleh bank-bank devisa di Indonesia, investas dalam surat-surat
berharga luar negeri dan klaim atas pemerintah pusat.

0850 Lainnya
Kategori ini mencakup seluruh klaim luar negeri Bank Indonesia yang tidak
termasuk dalam kategori 0810 sampai dengan 0840.

L2-3
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0900 Klaim Dalam Valuta Asing Lainnya

Kategori ini mencakup semua jenis klam vaas yang tidak termasuk dalam
kategori transaksi, seperti cadangan valas pemerintah, deposito dalam valas, pinjaman
dalam valas, tagihan jangka pendek dan jangka panjang dalam valas, sertaobligasi.

1000 Uang dan Simpanan (Jumlah)

Uang dan simpanan terdiri dari seluruh jenis mata uang yang dipegang oleh
penduduk, deposito dan giro di bank dan giro pos baik dalam rupiah maupun valas, serta
deposito dan simpanan lainnya yang dimiliki penduduk pada bank asing di luar negeri.
Y ang termasuk dalam kategori ini adalah uang kartal dan uang logam yang beredar, giro,
tabungan, deposito berjangka dan tabungan giro pos.

1010 Uang Dan Simpanan Dalam Valuta Asing

Kategori ini mencakup semua jenis mata uang asing yang dipegang oleh
penduduk dan tabungan dalam valas yang disimpan di Bank Indonesia, bank-bank
pencipta uang giral (BPUG), dan bank asing yang dinilai dalam rupiah.

1011 Uang
Kategori ini mencakup semua jenis uang kertas dan uang logam dalam valas.

1012 Giro
Kategori ini merupakan simpanan dalam mata uang asing di bank yang dapat
ditarik dengan menggunakan cek.

1013 Tabungan
Kategori ini merupakan tabungan dalam mata uang asing yang dapat ditarik
dengan menunjukkan buku tabungan.

1014 Deposito Berjangka

Kategori ini merupakan deposito dalam valas yang dapat ditarik jika telah
dissimpan dalam jangka waktu tertentu, sesuai dengan persetujuan antara penabung dan
bank saat perjanjian dibuat.

!

L2-
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1019 Tabungan Lainnya
Kategori ini mencakup semua tabungan dalam valas yang tidak termasuk dalam
kategori 1011 sampai dengan 1014.

1020 Uang Dan Simpanan dalam Rupiah

Kategori ini mencakup semua jenis mata uang rupiah yang dipegang oleh
penduduk dan simpanan pada Bank Indonesia, BPUG dan bank asing, Kantor Pos dan
Giro dalam bentuk giro, tabungan dan deposito berjangka

1021 Uang Kertasdan L ogam

Kategori ini mencakup uang kertas dan logam yang dipegang oleh masyarakat
termasuk Kas Negara dan BPUG. Uang adalah bukti hutang Otoritas Moneter kepada
masyarakat umum.

1022 Giro

Kategori ini merupakan tabungan yang dapat ditarik setiap saat dengan
menggunakan cek. Giro antar bank tidak termasuk dalam kategori ini, tetapi masuk
kategori klaim antar bank (2000).

1023 Tabungan
Tabungan merupakan tabungan yang dapat ditarik dengan menggunakan bukti
buku tabungannya.

1024 Deposito Berjangka

Deposito berjangka adalah jenis tabungan yang hanya dapat ditarik setelah jangka
waktu tertentu sesuai dengan perjanjian antara bank dan depositor pada saat pembukuan
tabungan.

1030 Tabungan Giro Pos Dan Koperasi
Tabungan giro pos merupakan hutang Kantor Pos dan Giro berupa tabungan dan
giro. Sedangkan tabungan koperasi merupakan tabungan wajib dan sukarela.

1100 Surat Berharga Jangka Pendek
Kategori ini mencakup surat tanda hutang jangka pendek yang dapat diperjual
belikan dalam jangka waktu satu tahun atau kurang. Surat berhargaini dapat dikeluarkan
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oleh perusahaan swasta atau sektor pemerintah baik dalam nilai rupiah maupun mata uang
asing lainnya.

1200 Kredit (Jumlah)

Kategori ini menunjukkan jumlah pinjaman bank dan pinjaman dari institus
lainnya baik dalam rupiah maupun valas. Pinjaman merupakan hasil persetujuan antara
peminjam dengan si pemberi pinjaman. Pinjaman adalah suatu instrumen finansial yang
tidak dapat diperjualbelikan di pasar uang. Ciri terakhir inilah yang membedakan
pinjaman dengan surat berharga jangka pendek.

1210 Kredit Bank Dalam Rupiah

Kategori ini mencakup pinjaman (kredit) dan cerukan yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia, BPUG, dan bank lain di Indonesia. Kredit bank dalam kategori ini biasanya
digunakan untuk tujuan bisnis. Kredit bank untuk individu (bukan bisnis) digolongkan
pada kredit konsumsi; termasuk di dalamnya kredit pemilikan barang tak bergerak.
Kategori ini hanya mencakup pinjaman bank dalam rupiah, sedangkan pinjaman bank
dalam valas dimasukkan dalam kategori pinjaman dalam valas (1230).

1211 Kredit Modal Kerja

Kredit ini diberikan untuk membiayai modal kerja. Moda kerja adalah jenis
pembiayaan yang diperlukan oleh perusahaan untuk membiayai operasi perusahaan
sehari-hari.

1212 Kredit Investasi

Kredit investas adalah kredit jangka panjang atau menengah yang tujuannya
untuk pembelian barang modal dan jasa yang diperlukan untuk rehabilitasi, modernisasi,
perluasan, proyek penempatan kembali dan/atau pembuatan proyek baru.

1213 Kredit Konsumsi

Kredit konsums adalah kredit perorangan untuk tujuan non bisnis, termasuk
kredit pemilikan rumah. Kredit konsums biasanya digunakan untuk membiayai
pembelian mobil atau barang barang tahan lama lainnya untuk keperluan konsumsi.
Dalam kategori ini jugatermasuk hutang hipotek atau persetujuan penjualan yang dijamin
oleh harta berwujud seperti tanah dan bangunan tempat tinggal.
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1220 Kredit Institusi Lain Dalam Rupiah
Kategori ini dimaksudkan untuk menampung semua jenis pinjaman dalam rupiah
yang diberikan oleh berbagai institusi selain bank. Kredit oleh lembaga keuangan bukan

bank dan perusahaan non finansial (pemerintah dan swasta) termasuk di sini.

1221 Kredit Modal Kerja
Lihat definisi 1211.

1222 Kredit I nvestas
Lihat definisi 1212.

1223 Kredit Konsumsi
Kategori ini mencakup pinjaman dalam rupiah dari perusahaan asuransi jiwa,

koperasi, dan lembaga keuangan bukan bank lainnya.

1230 Kredit Dalam Valuta Asing
Kategori ini  mencakup semua jenis pinjaman dalam vauta asing dari semua

sektor ekonomi baik di dalam maupun luar negeri.

1300 M odal Saham Dan Penyertaan

Kategori ini mencakup segaa jenis saham baik yang diperjualbelikan maupun
tidak. Dalam kategori ini termasuk juga penyertaan modal pemerintah dan penyertaan
sektor-sektor lainnya. Dalam NAD yang dicatat adalah saham baru yang diterbitkan,
pembelian kembali saham serta jual-beli saham yang beredar berdasarkan harga pasar.

1400 Surat Berharga Jangka Panjang (jumlah)

Kategori ini mencakup hutang jangka panjang dengan jangka waktu lebih dari
satu tahun. Kategori ini merupakan jumlah obligasi pemerintah dan surat berharga jangka
panjang lainnya baik dalam nilai rupiah maupun valas. Berbeda dengan hutang, obligas
adalah surat berharga yang dapat dipindahtangankan, tidak seperti hutang. Hutang
obligasi tidak selalu dijamin oleh hartariilnya.

!
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1410 Surat Berharga Pemerintah (Jumlah)

Kategori ini mencakup semua surat berharga jangka panjang pemerintah yang
dijual di dalam maupun luar negeri. Kategori ini meliputi surat berharga jangka panjang
dalam nilai rupiah dan valas. Obligasi yang dikeluarkan oleh BUMN dimasukkan dalam
kategori surat berharga jangka panjang lainnya (1420).

1420 Surat Berharga Lainnya

Kategori ini mencakup surat berharga jangka panjang dalam pengertian luas, yang
dikeluarkan oleh selain pemerintah. Jenis surat berhargaini dapat dikeluarkan oleh sektor
dalam negeri maupun luar negeri. Surat berharga hipotek termasuk di sini, tetapi bukan
untuk kredit pemilikan rumah. Surat berharga ini dapat juga diterbitkan oleh yayasan,
perusahaan swasta dan BUMN.

1500 Cadangan Asuransi Dan Pensiun

Kategori ini mencakup cadangan asuransi jiwa, asuransi non jiwa, asuransi sosial
dan dana pensiun. Bagi asurans jiwa dan dana pensiun, transaksi ini merupakan hutang
perusahaan asurans jiwa kepada pemegang polis dan hutang perusahaan dana pensiun
kepada anggotanya. Bagi asuransi non jiwa transaksi ini mencakup cadangan perusahaan
asuransi non jiwa yang digunakan untuk membiayai klaim yang belum dibayar atau klaim
di masa yang akan datang. Cadangan teknis pada asuransi non jiwa pada dasarnya adalah
harta perorangan, perusahaan dan pemerintah di semua sektor, yang tidak dapat dicatat
sebagal harta pada pembukuan pemegang polis.

1800 Kredit Dagang

Kategori ini mencakup mencakup kredit jangka pendek yang terjadi dalam bisnis,
berupa hutang-piutang antar penyuplai dan pembeli barang dan jasa. Kredit ini
berlangsung sgjak barang dan jasa diserahkan sampai dengan pembayaran diterima.
Kredit dagang bukan merupakan instrumen finansial yang dapat diperjualbelikan seperti
instrumen pasar uang, maupun dinegosiasikan seperti hutang bank. Kredit dagang antara
perusahaan &filias termasuk dalam kategori ini. Karena arus finansial dari perusahaan
dalam negeri tidak dicatat atas dasar nilai yang dikonsolidasikan, maka kredit dagang
dalam NAD merupakan arus intra-sektor.




Lampiran 2

2000 Rekening Antar Bank

Rekening antar bank adalah semua jenis klaim yang terjadi antara bank yang satu
dengan bank lainnya. Tidak termasuk rekening antar kantor, antar cabang dan kantor
pusat, atau antar cabang dari bank yang sama. Rekening antar kantor dinetokan (sis
pasiva dikurangi dengan aktivanya) dan dimasukkan dalam kategori rupa-rupa (9000).
9000 Rupa-rupa

Kategori ini mencakup berbagai transaksi lainnya yang tidak termasuk di dalam
semua kategori yang disebutkan di atas.

!
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TABEL 1. RINGKASAN NERACA ARUS DANA
TABLE 1. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

KODE

KATEGORI TRANSAKSI

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS

SEKTOR BUKAN KEUANGAN/

0100
0200

0300
0400
0500

0600
0700

0800
0900

1000
1010
1020
1021
1022
1023
1024
1025
1030

1100

Tabungan Bruto
I nvestasi Nonfi nansi al

Pi nj aman Neto = 0100- 0200
Selisih Statistik = 0300 -
Inv. Finansial
Junm ah Penggunaan Fi nansi al
Jum ah Sunber Fi nansi al

Cadangan Val as Penerintah

Kl ai m dal am Val as Lai nnya

Uang dan Si npanan (Juni ah)
Uang & Si npanan dal am Val as
Uang & Si npanan dal am Rupi ah
Uang Kertas dan Logam
Gro
Tabungan
Deposito Berjangka
Si npanan Rupi ah | ai nnya

Tabungan G ro Pos dan Koper asi

Surat Berharga Jangka Pendek

050C
Neto = 0600-070C

1200 Kredit (Jum ah)
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah
1220 Kredi t
1230 Kredit dal am Val as

I nstitusi

Lai n dal am Rp

1300 Modal

1400 Sur at

Saham dan Penyertaan

Berharga Jk Pjg (Junl ah)

1410 Surat Berharga Penerintah
1420 Surat Berharga Lai nnya

1500 Cadangan Asur ansi
1800 Kredit Dagang
2000 Rekeni ng Antar Bank
9000 Rupa-rupa

TOTAL

dan Pensiun

Ket er angan:

p

BANK SENTRAL PERBANKAN BUKAN BANK RUMAH TANGGA PEMERINTAH
CENTRAL BANK BANKS NON BANKS HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT
S S S
S S S
76, 144 978 109, 148 104, 992
(35, 411) 34,703 45,843 (167, 407)
6, 141
5, 805 (14, 066) 57 13
3, 005 57, 421
(4,172) (9, 110)
7,177 66, 531
14, 328
(7, 141) 25, 352
(10) 50, 658
(9, 478)
(2, 225) 700 (1, 350)
(3,012) 2,216 (81)
990 44
(1, 275) (382)
(1,737) 1, 608 (125)
(0) (224, 075) 5, 789
(73, 957) 4,093 2,648 (57, 572)
(60, 466) (57,572)
(13, 491) 4,093 2,648
31, 476
810 5, 347
36, 477 (1,207)
(12, 062) 217,775 2,147 69, 684 (108, 417)
(18, 974) 110, 847 46, 821 186, 290 (62, 415)

Penggunaan,

S = Sunber




INDONESIA, 2003 (Miliar Rupiah)
OF INDONESIA, 2003 (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS
LUAR NEGERI TOTAL
PRSH PEMERINTAH BISNIS
GOVT ENTERPRISES | PRIVATE ENTERPRISES | REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
s
s
225, 011 515,470 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
NET LENDI NG' BORRON' NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
TOTAL FI NANCI AL USES 0600
129, 151 424, 487 29, 877 538,384 TOTAL FI NANGI AL SOURCES 0700
24,878 31,019 oFf| Ol AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
(6, 959) (2,172) (17,708) GTHER FOREI GN CLAI VB 0900
(9. 906) 50,536 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
(9, 946) (23, 228) FoRE| GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI Ts 1010
41 73,749 RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
14,328 CURRENCY AND COI N 1021
18,210 pEMAND DEPCSI TS 1022
50,648 savi NG DEPOSI TS 1023
(9. 438) 1) \E DEPOSI TS 1024
OTHER RUPI AH DEPGSI TS
15 PpOSTAL AND COCPERATI ON DEPGSI TS 1030
(108) 12, 406 (1,610) 7,813 SHORT TERM SECURI TI ES 1100
(431) 61, 343 61,757 CREDIT 1200
(115) 68, 794 70,431 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
181 (1,476) GTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
(497) (7, 451) (7,198) LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
142, 461 241, 253 165,390 gToCK AND PARTI G PATI ON 1300
5,899 30, 044 (88,961) | NG TERM SECUR! TI ES 1400
(118, 039) GOVERNVENT BONDS 1410
5, 899 30, 044 29,078 GTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
996 32,472 || FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
17, 288 6, 668 30,113 TRADE CREDI TS 1800
31,705 | NTERBANK CLAI MS 2000
(36,571) 80, 180 18, 395 234,249\ SCELLANEQUS ACCOUNTS 9000
182, 278 649, 498 (40, 489) 1,053,855 ToraL

Not e: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds



TABEL 2. RINGKASAN NERACA ARUS DANA
TABLE 2. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

KODE

KATEGORI TRANSAKSI

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS

SEKTOR BUKAN KEUANGAN/

0100
0200

0300
0400
0500

0600
0700

0800
0900

1000
1010
1020
1021
1022
1023
1024
1025
1030

1100

1200
1210
1220
1230

1300

1400
1410
1420

1500
1800
2000
9000

TOTAL

Tabungan Bruto

I nvestasi Nonfi nansi al

Pi njaman Neto = 0100- 0200
Selisih Statistik = 0300 - 0500
Inv. Finansial Neto = 0600-0700

Junml ah Penggunaan Fi nansi al
Jum ah Sunber Fi nansi al

Cadangan Val as Penerintah

Kl ai m dal am Val as Lai nnya

Uang dan Si npanan (Jun ah)
Uang & Si npanan dal am Val as
Uang & Si npanan dal am Rupi ah
Uang Kertas dan Logam
Gro
Tabungan
Deposito Berjangka
Si npanan Rupi ah | ai nnya

Tabungan G ro Pos dan Koper asi

Surat Berharga Jangka Pendek

Kredit (Jum ah)
Kredit Bank dal am Rupi ah
Kredit Institusi Lain dalam Rp

Kredit dal am Val as

Modal Saham dan Penyertaan

Surat Berharga Jk Pjg (Junl ah)
Surat Berharga Penerintah

Surat Berharga Lainnya

Cadangan Asuransi dan Pensiun
Kredit Dagang

Rekeni ng Antar Bank

Rupa- rupa

Ket er angan:

p

BANK SENTRAL PERBANKAN BUKAN BANK RUMAH TANGGA PEMERINTAH
CENTRAL BANK BANKS NON BANKS HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT
s
s
138, 612 101, 857
22, 864
13, 632 72
(19, 066) 67, 809
(17, 974) (817)
(1,092) 68, 626
14,161
(15, 217) 17, 560
(36) 53, 590
(2, 444)
(80)
5, 880 (132) (419)
3,737 21, 752 50, 490
6, 899 (1, 491)
1,477 3,572
2,260 11, 281 51, 981
(31, 856) 5, 857
5,780 1,977 4,954 (25, 356)
34, 140 (25, 356)
(28, 360) 1,977 4,954
17, 425
1,346 5, 829
(3, 386)
(52, 315) (8,509) (25, 342) (1,923)
55, 582 46, 061 197, 814 124,721

Penggunaan,

S = Sumber
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INDONESIA, 2004 (Miliar Rupiah)
OF INDONESIA, 2004 (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS

LUAR NEGERI TOTAL
PRSH PEMERINTAH BISNIS
GOVT ENTERPRISES | PRIVATE ENTERPRISES | REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
s
s
181, 223 (27, 383) 552,292 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
NET LENDI NG/ BORROA' NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
TOTAL FI NANCI AL USES 0600
325, 001 131, 244 657,816 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
27,891 27,891 OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
(19, 728) (6, 800) OTHER FOREI GN CLAI MS 0900
1,614 50,372 CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
1, 610 (17, 181) FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOS| T¢ 1010
4 67,539 RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
14,161 CURRENCY AND COI N 1021
2,343 DEMAND DEPOSI TS 1022
53,554 SAVI NG DEPOSI TS 1023
(2, 486) TI ME DEPOSI TS 1024
(33) OTHER RUPI AH DEPCSI TS
15 POSTAL AND COOPERATI ON DEPGSI TS 1030
5, 829 (41) 11,998 SHORT TERM SECURI TI ES 1100
111, 125 (3, 581) 264,648 CREDIT 1200
32, 609 (832) 104,124 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
16,614 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
78, 516 (2, 749) 143,911 LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
222, 581 1,695 219,499 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
17, 414 (461) 4,308 LONG TERM SECURI Tl ES 1400
8,783 GOVERNMENT BONDS 1410
17, 414 (461) (4, 475) OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
1,084 18,509 LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
24, 800 11, 390 43,365 TRADE CREDI TS 1800
29,361 | NTERBANK CLAI MS 2000
(7, 876) (42, 636) 123, 855 12,324 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
124, 787 506, 224 103, 861 1,210,108 TOTAL

Not e:

U = Uses of Funds,

S = Sources of Funds
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TABEL 3. RINGKASAN NERACA ARUS DANA
TABLE 3. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS

SEKTOR BUKAN KEUANGAN/

Ket er angan:

Penggunaan, S = Sunber

G5

BANK SENTRAL PERBANKAN BUKAN BANK RUMAH TANGGA PEMERINTAH
KODE KATEGORI TRANSAKSI CENTRAL BANK BANKS NON BANKS HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT
S
s
0100 Tabungan Bruto 191, 768 108, 813
0200 Investasi Nonfinansial
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al
0700 Junl ah Sunber Finansi al 155, 589 36, 467
0800 Cadangan Val as Penerintah
0900 Kl ai mdal am Val as Lai nnya (438) (69)
1000 Uang dan Sinpanan (Jumnl ah) 19, 329 170, 954
1010 Uang & Si npanan dal am Val as 3,206 54, 810
1020 Uang & Sinpanan dal am Rupi ah 16, 123 116, 144
1021 Uang Kertas dan Logam 17,975
1022 Gro (1, 895) 22,950
1023 Tabungan 43 (13, 892)
1024 Deposito Berjangka 107, 041
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya 45
1030 Tabungan G ro Pos dan Koperasi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek
1200 Kredit (Jum ah) (4, 491) (31,712)
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 4,992 (12,734)
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 1, 549
1230 Kredi t dal am Val as (4, 491) 8, 586 (18,977)
1300 Modal Saham dan Penyertaan (79) 1,132
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Juniah) 7,139 3, 900 13,598
1410 Surat Berharga Penerintah 8,582 13,598
1420 Surat Berharga Lai nnya (1, 443) 3,900
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 17, 329
1800 Kredit Dagang 8, 854 10, 197
2000 Rekeni ng Antar Bank 11,536 3, 658 (24)
9000 Rupa-rupa (19,172) (28,119) (2,720) 2,995 54, 649
TOTAL 31, 400 201, 100 54, 871 290, 852 145, 280




INDONESIA, 2005 (Miliar Rupiah)
OF INDONESIA, 2005 (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS
LUAR NEGERI TOTAL
PRSH PEMERINTAH BISNIS

GOVT ENTERPRISES | PRIVATE ENTERPRISES | REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE

s

s
432, 804 (71, 942) 738, 726 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
NET LENDI NG' BORRON' NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
TOTAL FI NANCI AL USES 0600
139, 998 252,724 828,545 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
4,090 OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
24,827 OTHER FOREI GN CLAI MS 0900
270,025 CURRENCY AND DEPGSI TS 1000
111, 818 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOS| T¢ 1010
132, 407 RUPI AH CURRENCY AND DEPGSI TS 1020
17,975 CURRENCY AND COI N 1021
21,055 DEMAND DEPOSI TS 1022
(13, 849) SAVI NG DEPCSI TS 1023
107,041 TI ME DEPGCSI TS 1024

184 OTHER RUPI AH DEPOSI TS
25, 800 25,800 POSTAL AND COOPERATI ON DEPGSI TS 1030
(5) 11,010 17,543 SHORT TERM SECURI TI ES 1100
3,916 32, 643 107,734 CREDIT 1200
2,637 38, 845 120, 878 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
58 (732) 2,969 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN I N RUPI AH 1220
1,221 (5, 470) (16, 114) LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
44, 239 113, 259 162,536 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
3,637 46, 558 77,546 LONG TERM SECURI TI ES 1400
22,180 GOVERNMENT BONDS 1410
3,637 46, 558 55,366 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
590 17,919 LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
21,183 1,392 41,627 TRADE CREDI TS 1800
24 15,195 | NTERBANK CLAI MS 2000
66, 438 5, 652 89,505 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
143, 831 685, 528 1,567,271 TOTAL

Not e: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds
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TABEL 4. RINGKASAN NERACA ARUS DANA
TABLE 4. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS

SEKTOR BUKAN KEUANGAN/

BANK SENTRAL PERBANKAN BUKAN BANK RUMAH TANGGA PEMERINTAH
KODE KATEGORI TRANSAKSI CENTRAL BANK BANKS NON BANKS HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT
S
s
0100 Tabungan Bruto 180, 262 181, 082
0200 Investasi Nonfinansial
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200
0400 Selisih Statistik = 0300 - 050C
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-070C
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al
0700 Junl ah Sunber Finansi al 109, 951 204, 607 31, 423
0800 Cadangan Val as Penerintah
0900 Kl ai mdal am Val as Lai nnya (5,711) 64
1000 Uang dan Sinpanan (Juni ah) (76, 335) 161, 175
1010 Uang & Si npanan dal am Val as (8,458) (4,746)
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah (67,876) 165, 921
1021 Uang Kertas dan Logam 33,703
1022 Gro (101, 324) 57,241
1023 Tabungan (256) 52,904
1024 Deposito Berjangka 55, 261
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya 515
1030 Tabungan G ro Pos dan Koperasi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 6,282 (409) (0)
1200 Kredit (Jum ah) (5, 834) (608) 6, 636 65, 197 (67, 241)
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 5,441 64, 781 898
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp (2, 550) 1,321 (1,547)
1230 Kredit dal am Val as (5, 834) 1,942 (126) 1,963 (68, 139)
1300 Modal Saham dan Penyertaan (117) 8,694 3,643 (200)
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Juniah) 13, 626 1,828 (8) 32,284
1410 Surat Berharga Penerintah 14, 349 32,284
1420 Surat Berharga Lai nnya (724) 1, 828 (8)
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 20,976
1800 Kredit Dagang (5,904) 21,787
2000 Rekeni ng Antar Bank 142,713 22,045 13
9000 Rupa-rupa 35, 898 10, 902 (1, 406) 1,487 66, 316
TOTAL 127, 207 232, 220 32, 454 268, 463 212, 505

Ket er angan:

P = Penggunaan,

S = Sumber
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INDONESIA, 2006 (Miliar Rupiah)

OF INDONESIA, 2006 (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS
LUAR NEGERI TOTAL
PRSH PEMERINTAH BISNIS
GOVT ENTERPRISES | PRIVATE ENTERPRISES | REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
s
s
467, 893 (38, 460) 848, 168 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
NET LENDI NG' BORRON' NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
TOTAL FI NANCI AL USES 0600
475, 949 83, 101 1,104,121 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
29,423 29,423 OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
(58, 753) (17, 280) (81, 653) OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
9,193 (7,943) 86,001 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
(8,034) (21, 238) FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOS| T¢ 1010
91 98,136 RUPI AH CURRENCY AND DEPOSI TS 1020
33,703 CURRENCY AND COI N 1021
(1) (44, 083) DEMAND DEPCSI TS 1022
52, 648 SAVI NG DEPOSI TS 1023
55,261 TINME DEPOSI TS 1024
607 OTHER RUPI AH DEPCSI TS

9,193 9,193 POSTAL AND COOPERATI ON DEPOSI TS 1030
(1, 205) (2,962) 1,431 SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
(94, 598) 1,531 (84, 353) CREDI T 1200
943 506 75,445 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
256 (2,550) OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
(95, 797) 1,026 (157, 248) LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
519, 376 (5, 240) 591,932 STOCK AND PARTI CI PATI ON 1300
16, 275 (2,827) 61,217 LONG TERM SECURI TI ES 1400
46,633 GOVERNVENT BONDS 1410
16, 275 (2,827) 14,584 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
21,576 LIFE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
59, 344 115, 488 TRADE CREDI TS 1800
164,772 | NTERBANK CLAI MB 2000
26, 316 198,197 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000

943, 842 1,952,289 TOTAL

Not e

U = Uses of Funds, S = Sources of

Funds
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TABEL 5. RINGKASAN NERACA ARUS DANA
TABLE 5. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS SEKTOR BUKAN KEUANGAN/
BANK SENTRAL PERBANKAN BUKAN BANK RUMAH TANGGA PEMERINTAH
KODE KATEGORI TRANSAKSI CENTRAL BANK BANKS NON BANKS HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT
S S S
s s s
0100 Tabungan Bruto (15, 432) 24, 690 19, 386 241, 342 179, 123
0200 |Investasi Nonfinansial
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200
0400 Selisih Statistik = 0300 - 050C
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-070C
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al
0700 Junl ah Sunber Finansi al 210, 046 276, 233 75, 895 404, 510 (56, 056)
0800 Cadangan Val as Penerintah
0900 Kl ai mdal am Val as Lai nnya 637 149
1000 Uang dan Sinpanan (Jumnl ah) 43, 289 232,504
1010 Uang & Si npanan dal am Val as (4,626) 35, 276
1020 Uang & Sinpanan dal am Rupi ah 47,914 197, 229
1021 Uang Kertas dan Logam 42,213
1022 Gro 5, 698 59, 407
1023 Tabungan 3 102, 057
1024 Deposito Berjangka 33,079
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya 2,686
1030 Tabungan G ro Pos dan Koperasi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 9, 861 (111) (0)
1200 Kredit (Jum ah) 5,767 9, 658 20, 824
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 3, 389 (6,784)
1220 Kredit Institusi Lain dal am Rp 1,527 (15)
1230 Kredi t dal am Val as 4,239 6, 283 27,607
1300 Modal Saham dan Penyertaan 9,746 5,255
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Juni ah) 3,076 3, 966 59, 251
1410 Surat Berharga Penerintah 59, 251
1420 Surat Berharga Lai nnya 3,076 3,966
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 47,426
1800 Kredit Dagang (2) 45, 846
2000 Rekeni ng Antar Bank 87, 668 4, 409 30
9000 Rupa-rupa 73,803 10, 234 9,523 261, 572 (136, 130)
TOTAL 194, 614 300, 924 95, 281 645, 852 123, 068

Ket erangan: P = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara
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INDONESIA, 2007+) (Miliar Rupiah)
OF INDONESIA, 2007*) (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS
LUAR NEGERI TOTAL
PRSH PEMERINTAH BISNIS
GOVT ENTERPRISES | PRIVATE ENTERPRISES REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
s
s
492, 675 985,161 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
NET LENDI NG' BORROA' NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
TOTAL FI NANCI AL USES 0600
141, 426 1,031, 418 227, 869 2,311,341 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
157, 378 157,378 OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
15, 858 33,330 OTHER FOREI GN CLAI MS 0900
(16, 737) 259, 056 CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
(17, 698) 12,953 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI T¢ 1010
960 246,103 RUPI AH CURRENCY AND DEPOSI TS 1020
42,213 CURRENCY AND COI N 1021
65,105 DEMAND DEPOSI TS 1022
102,060 SAVI NG DEPGCSI TS 1023
33,079 TINME DEPOSI TS 1024
3,646 OTHER RUPI AH DEPOSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPGSI TS 1030
14, 410 (3, 670) 21,123 SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
12,140 279, 188 1,079 425,579 CREDIT 1200
(488) 64, 822 (256) 158, 411 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
1,396 16, 848 19, 757 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
11, 232 197, 518 1,335 247,410 LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
101, 356 641, 936 (142) 758, 438 STOCK AND PARTI CI PATI ON 1300
1, 960 5, 539 (2, 755) 76,098 LONG TERM SECURI TI ES 1400
59, 251 GOVERNMENT BONDS 1410
1, 960 5, 539 (2, 755) 16, 847 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
2,688 50,114 LIFE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
11,518 63, 083 12,512 132,956 TRADE CREDI TS 1800
92,107 | NTERBANK CLAI MS 2000
11,131 10, 683 64, 346 305,162 M SCELLANEQUS ACCOUNTS 9000
182, 020 1, 524, 093 230, 651 3,296,502 TOTAL

Not e: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
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TABEL 6. RINGKASAN NERACA ARUS DANA
TABLE 6. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS SEKTOR BUKAN KEUANGAN/
BANK SENTRAL PERBANKAN BUKAN BANK RUMAH TANGGA PEMERINTAH
KODE KATEGORI TRANSAKSI CENTRAL BANK BANKS NON BANKS HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT
P S P S P S P S 2 S
u S u s U s U S u S
0100 Tabungan Bruto 18, 624 50, 149 18, 608 275, 449 238, 584
0200 | nvestasi Nonfinansial 176 6, 154 2,939 186, 531 181, 308
0300 Pinjaman Neto = 0100-0200 18, 448 43, 995 15, 668 88, 918 57, 276
0400 Selisih Statistik = 0300-0500 0 (0)
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-070C 18, 448 43, 995 15, 668 88, 918 57, 276
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al (104, 120) 331, 247 60, 336 220, 488 127, 633
0700 Jum ah Sunber Finansi al (122, 568) 287, 252 44, 668 131, 569 70, 357
0800 Cadangan Val as Peneri nt ah 44,180
0900 Kl ai mdal am Val as Lai nnya 234 16, 651 3,841 10 (191) 130
1000 Uang dan Si npanan (Juni ah) (16, 229) 120, 450 74,645 267, 600 7,829 181, 491 115, 100
1010 Uang & Si npanan dal am Val as (16, 229) 54, 377 57, 950 83, 132 (1,039) 28,574 54, 422
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah 66, 074 16,694 184, 468 8, 868 139 751 60, 678
1021 Uang Kertas dan Logam 43, 605 16, 825 1,339 10, 712 1, 339
1022 Gro 22,480 (2,941) 35 (3,852) 45, 226
1023 Tabungan (12) 43,161 (63) 42,268 88
1024 Deposito Berjangka 138, 247 7,538 90, 518 8, 755
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya (131) 6,001 18 104 5, 210
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi 13, 166
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 9, 334 (9, 276) 68 370 (341) (4) 0
1200 Kredit (Junl ah) 47 713 317, 593 13, 379 32,385 32,200 14,916 189, 139 (100) 142,218
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 42 273,911 29, 218 8,479 154, 845 (320) 506
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp (82) 2,834 14,916 34,192 204
1230 Kredit dal am Val as 4 713 43, 682 13, 461 332 23,721 102 ALy 141, 712
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan (0) 522 1,056 (11,727) (2,242) 3,118 10, 727 ({3, 559)
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jun ah) 7, Al 12,990 (12, 493) (222) 17,989 (1, 641) (36) 12, 985 50, 225
1410 Surat Ber harga Penerintah 2, 471 (12, 242) 17, 830 50, 225
1420 Surat Berharga Lai nnya 12,990 (250) (222) 158 (1, 641) (36) 12, 985
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 532 9, 368 10, 469
1800 Kredi t Dagang i, 753 3,976 (24, 065) (4,017)
2000 Rekeni ng Antar Bank 2,234 (124,323) (88,564) 9,194 (7,084) 26 (154)
9000 Rupa- rupa (137,056) (132,920) 13, 024 14, 463 9,097 (2,558) 27,480 (53,683) 3,210 (122,086)
TOTAL (103,944) (103,944) 337,401 337,401 63,275 63,275 407,019 407,019 308, 941 308, 941

S = Sunber

Ket erangan: P = Penggunaan,

**) Angka sangat senentara
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INDONESIA, 2008 **)(Miliar Rupiah)

OF INDONESIA, 2008***) (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS

LUAR NEGERI TOTAL
PRSH PEMERINTAH BISNIS
GOV'T ENTERPRISES PRIVATE ENTERPRISES REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
[ s P s p s p S
v s Y] S U S U S
64, 475 591, 896 119, 463 1,377,247 cposs SAVI NG 0100
114, 542 885, 597 i, 57, 27 NON Fl NANGI AL | NVESTMENT 0200
(50, 067) (293, 701) 119, 463 0 NET LENDI NG BORRON NG 0300
0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(50, 067) (293, 701) 119, 463 (0) NET Fl NANGI AL | NVESTMENT 0500
31,120 (354, 105) 248,115 560, 714 TOTAL Fl NANGI AL USES 0600
81, 187 (60, 404) 128, 652 560, 714 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
44,180 44, 180 44,180 OFf| 0 AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
212 (15, 280) 13, 439 7,752 (8,063) 9,367 9,367 OTHER FOREI GN CLAI MG 0900
(7, 650) 78, 439 13, 166 12, 383 44,792 446, 007 446,007~ RRENCY AND DEPOSI TS 1000
(3, 631) 45, 909 16, 475 44,922 182, 431 182,431 Foprp) GN EXCHANGE CURRENGY AND DEPOS| TS 1010
(4,019) 32,530 (4, 091) (131) 250, 411 250, 4L1)" o ) AH CURRENGY AND DEPCSI TS 1020
2,678 i, 72 43, 605 43,605 CRRENCY AND COI N 1021
(16, 536) (871) (4, 462) 19, 539 19,539 pEvAND DEPGCSI TS 1022
(397) 735 516 43, 149 43,149 gav NG DEPCSI TS 1023
10, 576 20, 916 (57) 138, 247 138,247 1 vE DEPCSI TS 1024
(340) 1,038 (89) (131) 5, 870 5,870 GrHER RUPI AH DEPCSI TS
13,166 13, 160 13,166 posTAL AND COOPERATI ON DEPOSI TS 1030
(79)  (1,026) 954 12, 505 2 7,361 9,934 9,934 g T TERM SECURI TI ES 1100
935 11, 766 30,034 358,150 369, 071 17, 316 764, 881 764,881 crep T 1200
12, 442 (92) 126, 265 222 302, 760 302,760 panK LOANS | N RUPI AH 1210
935 2,462 14, 186 (3,307) 191 33, 265 33,265 GrHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
(3,139) 15,941 235,192 368, 880 17,094 428, 856 428,856 | 0ANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
24,679  (672,431) (782,512)  (58,283) 41,189 (724,731)  (724,731) gTork AND PARTI G PATI ON 1300
7,325 (268)  (58,892) (25, 259) 69, 203 2,727 38, 551 38,551 | oNG TERM SECURI TI ES 1400
(21, 520) 63, 686 50, 225 50, 225 O/ERNMENT BONDS 1410
7,325 (268)  (37,372) (25, 259) 5,517 2,727 (11, 674) (11, 674) GTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
3,899 2,230 1), 260 13,267 || FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
4 18 397,244 380,077 9,169 4,050 384, 104 384,104 TRADE CREDI TS 1800
(2,001) (19, 534) (115,102) (115, 102) | NTERBANK CLAI NG 2000
30, 586 41,909  (114,437) (29,971) (141,648) (24,899)  (309,744) (309, 744) \1 SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
145,662 145, 662 531,492 531,492 248,115 248,115 1,937,960 1,937,960 TgraL
Not e: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 7. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 7. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
KODE KATEGORI TRANSAKSI 2003 2004 2005
P S P S P S
U S U S U S

0100 Tabungan Bruto 16, 437 20, 486 17, 138
0200 Investasi Nonfinansi al 189 (196) 556
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200 16, 248 20, 681 16, 582
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 0 (0) 0
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 16, 248 20, 681 16, 582
0600 Junl ah Penggunaan Fi nansi al (19, 164) 51, 254 30, 845
0700 Juni ah Sunber Fi nansi al (35, 411) 30,572 14, 262
0800 Cadangan Val as Peneri nt ah 24,878 6,141 27,891 4,090
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya 160 5, 805 149 (997)
1000 Uang dan Si npanan (Jumn ah) 3, 005 2,283 (19, 066) (1, 220) 19, 329
1010 Uang & Si npanan dal am Val as (4,172) 2,283 (17,974) (1, 220) 3, 206
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah 7,177 (1, 092) 16, 123
1021 Uang Kertas dan Logam 14,328 14, 161 17, 975
1022 Gro (7,141) (15, 217) (1, 895)
1023 Tabungan (10) (36) 43
1024 Deposi to Berjangka
1025 Si mpanan Rupi ah | ai nnya
1030 Tabungan G ro Pos dan Koperasi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek
1200 Kredit (Jum ah) (513) (822) 7,192 1,251 (13, 715) (4, 491)
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah (511) 7,189 (13, 716)
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp
1230 Kredit dal am Val as (1) (822) 2 1,251 2 (4, 491)
1300 Modal Saham dan Penyertaan 527 (0) (4) 441 (0) (79)
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah) (33,082) (73,957) 7,267 5,780 20, 322 7,139
1410 Surat Berharga Penerintah (33,082) (60, 466) 7,267 34, 140 20, 322 8, 582
1420 Surat Berharga Lai nnya (13, 491) (28, 360) (1, 443)
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun
1800 Kredit Dagang
2000 Rekening Antar Bank (1,646) 36,477  (4,362) 32, 747 (722) 11, 536
9000 Rupa-rupa (9,488) (12,062) 10,839 9, 419 23,086 (19, 172)

JUMLAH (18,974) (18,974) 51,6058 51, 058 31, 400 31, 400

Ket er angan: P = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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SEKTOR BANK SENTRAL, 2003-2008 (MILIAR RUPIAH)
FOR CENTRAL BANK SECTOR, 2003-2008 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) )
2006 2007 2008 s TRANSACTION CATEGORIES CODE
S

18,624 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMVENT 0200
NET LENDI NG BORROW NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
NET FI NANCI AL | NVESTMVENT 0500
TOTAL FI NANCI AL USES 0600
109, 951 210, 046 (122, 568) TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
(76, 335) 43, 289 120, 450 CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
(8, 458) (4, 626) 54,377 FORElI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI TS 1010
(67, 876) 47,914 66, 074 RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
33,703 42,213 43,605 CURRENCY AND CO N 1021
(101, 324) 5,698 22,480 DEMAND DEPOSI TS 1022
(256) 3 (12) sAVI NG DEPCSI TS 1023
TI ME DEPCSI TS 1024

OTHER RUPI AH DEPCSI TS
PCSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
(5,834) 713 CREDIT 1200
BANK LOANS | N RUPI AH 1210
OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
(5, 834) 713 LOANS I N FORElI GN CURRENCY 1230
(117) 522 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
13, 626 12,990 LONG TERM SECURI TI ES 1400
14, 349 GOVERNMENT BONDS 1410
(724) 12,990 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
TRADE CREDI TS 1800
142,713 87, 668 (124, 323) | NTERBANK CLAI M5 2000
35, 898 73, 803 (132, 920) M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000

127, 207 194, 614 (103, 944) TOTAL

Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 8. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 8. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
KODE KATEGORI TRANSAKSI 2003 2004 2005
P S P S B S
U S U S U S

0100 Tabungan Bruto 76, 144 50, 105 45,511
0200 Investasi Nonfinansi al 7,830 3, 147 4,314
0300 Pinjaman Neto = 0100-0200 68, 314 46, 958 41,197
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 0 0 0
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 68,314 46, 958 41,197
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al 103, 017 52, 435 196, 786
0700 Jum ah Sunber Finansi al 34,703 5, 477 155, 589
0800 Cadangan Val as Peneri nt ah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya 1,973 (14,066) (23, 294) 13, 632 691 (438)
1000 Uang dan Si npanan (Juni ah) (9, 435) 57,421 (9, 739) 67, 809 50, 122 170, 954
1010 Uang & Sinpanan dal am Val as (9, 946) (9,110) | (9, 210) (817) 46, 980 54,810
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah 512 66, 531 (529) 68, 626 3,142 116, 144
1021 Uang Kertas dan Logam 472 (534) 3,003
1022 Gro 25,352 (0) 17, 560 (0) 22, 950
1023 Tabungan il 50, 658 53, 590 (13, 892)
1024 Deposito Berjangka 39 (9,478) (42) (2, 444) 107, 041
1025 Si mpanan Rupi ah | ai nnya 47 (80) 139 45
1030 Tabungan G ro Pos dan Koperasi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek (2, 186) (2, 225) 5, 642 5, 880 5,116 (211)
1200 Kredit (Jum ah) 72, 651 (3,012) | 116, 409 3,737 144, 974 5,148
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 70, 942 96, 934 134, 594
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp (1,275) 1, 477 2,929
1230 Kredit dal am Val as 1,709 (1,737) 19, 475 2,260 10, 380 2,219
1300 Modal Saham dan Penyertaan 848  (224,075) 283 (31, 856) (65) 3, 806
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah) (31, 494) 4,093 | (36, 326) 1,977 (I oy 790
1410 Surat Berharga Penerintah (34, 778) (34, 663) (806)
1420 Surat Berharga Lai nnya 3,284 4,093 (1, 662) 1, 977 (301) 790
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun
1800 Kredit Dagang
2000 Rekeni ng Antar Bank 33, 351 (1,207) 33,723 (3, 386) 4,839 3, 658
9000 Rupa-rupa 37,308 217,775 | (84,265) (52,315) (7,784) (28, 119)

JUMLAH 110, 847 110, 847 55, 582 55,582 201, 100 201, 100

Ket er angan: P = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara

C 15




SEKTOR PERBANKAN, 2003-2008 (MILIAR RUPIAH)
FOR BANKING SECTOR, 2003-2008 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)
2006 2007 2008 s TRANSACTION CATEGORIES CODE
S
50, 149 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMVENT 0200
NET LENDI NG BORROW NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
NET FI NANCI AL | NVESTMVENT 0500
TOTAL FI NANCI AL USES 0600
204, 607 276, 233 287,252 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
(5, 711) 637 3,841 OTHER FOREI GN CLAI MB 0900
161, 175 232, 504 267,600 CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
(4, 746) 35,276 83,132 FORElI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI TS 1010
165, 921 197, 229 184, 468 RUPI AH CURRENCY AND DEPOCSI TS 1020
CURRENCY AND COI N 1021
57,241 59, 407 (2,941) DEMAND DEPCSI TS 1022
52,904 102, 057 43,161 SAVI NG DEPOSI TS 1023
55, 261 33,079 138,247 T| ME DEPCSI TS 1024
515 2,686 6,001 OTHER RUPI AH DEPOSI TS

PCSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
6, 282 (9, 276) SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
(608) 13,379 CREDIT 1200
BANK LOANS | N RUPI AH 1210
(2, 550) (82) OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
1, 942 13,461 LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
8, 694 (11, 727) STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
1,828 (222) LONG TERM SECURI TI ES 1400
GOVERNVENT BONDS 1410
1,828 (222) OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
TRADE CREDI TS 1800
22,045 4, 409 9,194 | NTERBANK CLAI MB 2000
10, 902 10, 234 14,463 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000

232,220 300, 924 337,401 TOTAL

Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 9. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 9. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

KODE

KATEGORI TRANSAKSI

TAHUN/YEAR

0100
0200

0300
0400
0500

0600
0700

0800
0900

1000
1010
1020
1021
1022
1023
1024
1025
1030

1100

1200
1210
1220
1230

1300

1400
1410
1420

1500
1800
2000
9000

Tabungan Bruto
I nvest asi Nonfi nansi al

Pi nj aman Neto = 0100- 0200
Selisih Statistik = 0300 - 0500
Inv. Finansial Neto = 0600-0700

Junl ah Penggunaan Fi nansi al
Jum ah Sunber Fi nansi al

Cadangan Val as Penerint ah
Kl ai m dal am Val as Lai nnya

Uang dan Si npanan (Junl ah)
Uang & Si npanan dal am Val as
Uang & Si npanan dal am Rupi ah

Uang Kertas dan Logam

Gro

Tabungan

Deposi to Berj angka

Si npanan Rupi ah | ai nnya
Tabungan G ro Pos dan Koperasi

Sur at Ber harga Jangka Pendek

Kredit (Jum ah)

Kredit Bank dal am Rupi ah
Kredit Institusi Lain dalam Rp
Kredit dal am Val as

Modal Saham dan Penyertaan

Surat Berharga Jk Pjg (Junl ah)
Surat Berharga Penerintah
Sur at Berharga Lai nnya

Cadangan Asuransi dan Pensiun
Kredit Dagang

Rekeni ng Antar Bank
Rupa- r upa

JUMLAH

Ket er angan

2003

P = Penggunaan

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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2004

(132)
21, 752
6, 899
3,572
11, 281
5, 857
4,954

4,954

17,425
1, 346

(8, 509)

46, 061

S = Sunber

44,070

53

418
15, 127
4,992
1,549
8, 586
1,132
3, 900
3, 900
17,329
8, 854

(24)
(2,720)

54, 871




SEKTOR LEMBAGA KEUANGAN BUKAN BANK, 2003-2008 (MILIAR RUPIAH)
FOR NON BANK FINANCIAL SECTORS, 2003-2008 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)
2006 2007 2008 TRANSACTION CATEGORIES CODE
P S P S P S
U S U] S U S
8, 815 19, 386 18,608 GROSS SAVI NG 0100
1,567 199 2,939 NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
7,249 19, 187 15, 668 NET LENDI NG BORROW NG 0300
0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
7,249 19, 187 15, 668 NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
30, 887 95, 082 60, 336 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
23, 638 75, 895 44,668 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
(25) 98 0 149 10 (191) OTHER FOREI GN CLAI M 0900
12, 470 4,766 7,829 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
(730) 2, 475 (1,039) FORElI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI TS 1010
13, 200 2,291 8, 868 RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
1,334 1,616 1,339 CURRENCY AND COI N 1021
1,016 2,694 35 DEMAND DEPCSI TS 1022
372 (393) (63) SAVI NG DEPCSI TS 1023
10, 522 (1, 625) 7,538 TI ME DEPCSI TS 1024
(43) (1) 18 OTHER RUPI AH DEPCSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPGCSI TS 1030
35 (409) 221 (111) 68 370 SHORT TERM SECURI TI ES 1100
(123) 6, 636 17,110 9, 658 32, 385 32,200 CREDIT 1200
5, 441 14, 398 3,389 29,218 8,479 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
(123) 1,321 2,629 (15) 2,834 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
(126) 83 6, 283 332 23,721 LQOANS I N FORElI GN CURRENCY 1230
(136) 3,643 38, 813 5,255 (2,242) 3,118 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
4, 689 (8) 23,739 3, 966 17, 989 (1,641) LONG TERM SECURI TI ES 1400
3, 567 13, 904 17, 830 GOVERNVENT BONDS 1410
il el (8) 9, 835 3, 966 158 (1,641) OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
4, 363 20, 976 389 47, 426 532 9,368 LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
29, 784 (5, 904) 1,533 (2) 1,753 3,976 TRADE CREDI TS 1800
7,672 13 1,192 30 (7,084) 26 | NTERBANK CLAI M5 2000
(27, 841) (1, 406) 7,318 9,523 9, 097 (2,558) M SCELLANEQUS ACCOUNTS 9000
32, 454 32, 454 95, 281 95, 281 63, 275 63,275 TOTAL
Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures

**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 10. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 10. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

KODE

KATEGORI TRANSAKSI

TAHUN/YEAR

0100
0200

0300
0400
0500

0600
0700

0800
0900

1000
1010
1020
1021
1022
1023
1024
1025
1030

1100

1200
1210
1220
1230

1300

1400
1410
1420

1500
1800
2000
9000

Tabungan Bruto
I nvest asi Nonfi nansi al

Pi nj aman Neto = 0100- 0200

Selisih Statistik = 0300 - 0500
Inv. Finansial Neto = 0600-0700

Junl ah Penggunaan Fi nansi al
Jum ah Sunber Fi nansi al

Cadangan Val as Penerint ah
Kl ai m dal am Val as Lai nnya

Uang dan Si npanan (Junl ah)
Uang & Si npanan dal am Val as
Uang & Si npanan dal am Rupi ah

Uang Kertas dan Logam

Gro

Tabungan

Deposi to Berj angka

Si npanan Rupi ah | ai nnya
Tabungan G ro Pos dan Koperasi

Sur at Ber harga Jangka Pendek

Kredit (Jum ah)

Kredit Bank dal am Rupi ah
Kredit Institusi Lain dalam Rp
Kredit dal am Val as

Modal Saham dan Penyertaan

Surat Berharga Jk Pjg (Junl ah)
Surat Berharga Penerintah
Sur at Berharga Lai nnya

Cadangan Asuransi dan Pensiun
Kredit Dagang

Rekeni ng Antar Bank
Rupa- r upa

JUMLAH

Ket er angan

2003

109, 148

5, 347

69, 684

186, 290

P = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara

2004 2005

138, 612 191, 768

99, 084

63

85, 828
86, 840
(835)
(176)

5, 829 10, 197

(25, 342) 2,995

197, 814 290, 852

**) Angka sangat senentara
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SEKTOR RUMAH TANGGA, 2003-2008 (MILIAR RUPIAH)

FOR HOUSEHOLD SECTOR, 2003-2008 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR

*) **)
2006 2007 2008 s TRANSACTION CATEGORIES CODE
S

180, 262 241, 342 275,449 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMVENT 0200
NET LENDI NG BORROW NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
NET FI NANCI AL | NVESTMVENT 0500
TOTAL FI NANCI AL USES 0600
404, 510 131,569 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
130 OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
CURRENCY AND DEPGCSI TS 1000
FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPCSI T: 1010
RUPI AH CURRENCY AND DEPGCSI TS 1020
CURRENCY AND COI N 1021
DEMAND DEPCSI TS 1022
SAVI NG DEPGCSI TS 1023
TI ME DEPCSI TS 1024

OTHER RUPI AH DEPGCSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
65, 197 189,139 CREDIT 1200
64, 781 154,845 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
(1, 547) 34,192 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
1,963 102 LQANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
(200) STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
LONG TERM SECURI Tl ES 1400
GOVERNMENT BONDS 1410
OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
21,787 45, 846 (4,017) TRADE CREDI TS 1800
| NTERBANK CLAI MS 2000
1, 487 261,572 (53, 683) M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000

268, 463 645, 852 407,019 TOTAL

Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 11. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 11. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

KODE

KATEGORI TRANSAKSI

TAHUN/YEAR

0100
0200

0300
0400
0500

0600
0700

0800
0900

1000
1010
1020
1021
1022
1023
1024
1025
1030

1100

1200
1210
1220
1230

1300

1400
1410
1420

1500
1800
2000
9000

Tabungan Bruto
I nvest asi Nonfi nansi a

Pi nj aman Neto = 0100- 0200
Selisih Statistik = 0300 - 0500
Inv. Finansial Neto = 0600-0700

Junl ah Penggunaan Fi nansi al
Junml ah Sunber Finansi a

Cadangan Val as Penerintah
Kl ai m dal am Val as Lai nnya

Uang dan Si nmpanan (Juni ah)
Uang & Sinpanan dal am Val as
Uang & Sinpanan dal am Rupi ah

Uang Kertas dan Logam

Gro

Tabungan

Deposito Berjangka

Si npanan Rupi ah | ai nnya
Tabungan G ro Pos dan Koperas

Surat Berharga Jangka Pendek

Kredit (Jum ah)

Kredit Bank dal am Rupi ah
Kredit Institusi Lain dalam Rp
Kredit dal am Val as

Mbdal Saham dan Penyertaan

Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah)
Surat Berharga Penerintah
Surat Berharga Lai nnya

Cadangan Asuransi dan Pensiun
Kredit Dagang

Rekeni ng Antar Bank
Rupa- r upa

JUMLAH

2003

104, 992

(167, 407)

(1, 350)

(81)
44

(125)

(57, 572)
(57, 572)

(108, 417)

(62, 415)

Ket erangan: P = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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2004

101, 857

(419)

50, 490
(1,491)

51, 981

(25, 356)
(25, 356)

(1,923)

124,721

108, 813

36, 467

(69)

(31, 712)
(12, 734)

(18, 977)

13,598
13,598

54, 649

145, 280




SEKTOR PEMERINTAH, 2003-2008 (MILIAR RUPIAH)
FOR GENERAL GOVERNMENT SECTOR, 2003-2008 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)
2006 2007 2008 s TRANSACTION CATEGORIES CODE
S
181, 082 179, 123 238,584 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
NET LENDI NG/ BORROW NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
TOTAL FI NANCI AL USES 0600
(56, 056) 70,357 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
OTHER FOREI GN CLAI M8 0900
CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOS| T¢ 1010
RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
CURRENCY AND COI N 1021
DEMAND DEPOSI TS 1022
SAVI NG DEPOSI TS 1023
TI ME DEPCSI TS 1024
OTHER RUPI AH DEPOSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPOSI TS 1030
(0) (0) 0 SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
(67, 241) 20, 824 142,218 CREDIT 1200
898 (6, 784) 506 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
(68, 139) 27,607 141,712 LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
STOCK AND PARTI CI PATI ON 1300
50,225 LONG TERM SECURI TI ES 1400
50, 225 GOVERNMENT BONDS 1410
OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
TRADE CREDI TS 1800
| NTERBANK CLAI M5 2000
66, 316 (136, 130) (122, 086) M SCELLANEQUS ACCOUNTS 9000
212, 505 123, 068 308,941 TOTAL

Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 12. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 12. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR

2003 2004 2005

KODE KATEGORI TRANSAKSI S
S

0100 Tabungan Bruto 3,833
0200 Investasi Nonfinansial
0300 Pinjaman Neto = 0100-0200
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al
0700 Junl ah Sunber Finansi al 129,151 139, 998
0800 Cadangan Val as Penerintah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya (398)
1000 Uang dan Sinpanan (Juni ah) 15
1010 Uang & Sinpanan dal am Val as
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah
1021 Uang Kertas dan Logam
1022 Gro
1023 Tabungan
1024 Deposi to Berj angka
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi 15
1100 Surat Berharga Jangka Pendek (108) (5)
1200 Kredit (Jum ah) (431) 3,916
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah (115) 2,637
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 181 58
1230 Kredit dalam Val as (497) 1,221
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan 142, 461 44,239
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Juniah) 5,899 3, 637
1410 Surat Berharga Penerintah
1420 Surat Berharga Lai nnya 5,899 3, 637
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 996 1, 084 590
1800 Kredit Dagang 17,288 24, 800 21,183
2000 Rekeni ng Antar Bank
9000 Rupa-rupa (36,571) (7,876) 66, 438

JUMLAH 182, 278 124, 787 143, 831

Ket er angan: P = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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SEKTOR PERUSAHAAN PEMERINTAH, 2003-2008 (MILIAR RUPIAH)
FOR GOVERNMENT ENTERPRISES SECTOR, 2003-2008 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR

2006 2007"

141, 426

632

12, 140
(488)

1, 396
11, 232
101, 356
1, 960

1, 960

2,688
11,518

11,131

182, 020

)
2008 s TRANSACTION CATEGORIES CODE
S

64,475 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMVENT 0200
NET LENDI NG BORROW NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
NET FI NANCI AL | NVESTMVENT 0500
TOTAL FI NANCI AL USES 0600
81,187 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
212 OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
CURRENCY AND DEPGCSI TS 1000
FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPCS|I TS 1010
RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
CURRENCY AND COI N 1021
DEMAND DEPCSI TS 1022
SAVI NG DEPCSI TS 1023
TI ME DEPCSI TS 1024

OTHER RUPI AH DEPCSI TS
PCSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
(1, 026) SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
11,766 CREDIT 1200
12,442 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
2,462 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
(3,139) LOANS I N FOREI GN CURRENCY 1230
24,679 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
(268) LONG TERM SECURI TI ES 1400
GOVERNMENT BONDS 1410
(268) OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
3,899 L|FE | NSURANCE AND PENS|I ON RESERVE 1500
18 TRADE CREDI TS 1800
| NTERBANK CLAI M5 2000
41,909 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000

145, 662 TOTAL

Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 13. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 13. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
KODE KATEGORI TRANSAKSI 2003 2004 2005
P S P S P S
U S U S U S

0100 Tabungan Bruto 225,011 181, 223 432, 804
0200 Investasi Nonfinansial 317, 520 250, 645 538, 726
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200 (92, 509) (69, 423) (105, 922)
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 (0)
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 (92, 509) (69, 422) (105, 922)
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al 331, 978 255, 579 146, 802
0700 Junl ah Sunber Finansi al 424, 487 325, 001 252, 724
0800 Cadangan Val as Peneri nt ah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya (13, 512) (6,959) 1, 824 (702) 10, 188 16, 386
1000 Uang dan Si npanan (Juni ah) (10, 252) (33, 102) 41,914 25, 800
1010 Uang & Sinpanan dal am Val as (6,170) 554 30, 144
1020 Uang & Sinpanan dal am Rupi ah (4,097) (33,671) ilalllirrio)
1021 Uang Kertas dan Logam 501 (26, 004) 5, 989
1022 Gro 8, 648 6, 705 (918)
1023 Tabungan (2,013) 83 838
1024 Deposito Berjangka (11, 233) (13, 456) 5, 757
1025 Si mpanan Rupi ah | ai nnya (999) 103
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi 15 15 25, 800
1100 Surat Berharga Jangka Pendek LA 12, 406 3, 950 5, 829 2,142 11, 010
1200 Kredit (Jum ah) (8,377) 60, 895 3,827 111,125 (109) 32, 643
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 68, 346 32, 609 38, 845
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp (2, 446) 6, 147 (1, 209) (732)
1230 Kredit dal am Val as (5,931) (7,451) (2, 320) 78, 516 1, 100 (5, 470)
1300 Modal Saham dan Penyertaan 189, 006 241, 253 162,830 222,581 56, 234 113, 259
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah) 10, 426 30, 044 (17, 338) 17, 414 (15, 258) 46, 558
1410 Surat Berharga Penerintah 6,136 (34, 914) (35, 265)
1420 Surat Berharga Lai nnya 4,290 30, 044 17, 576 17, 414 20, 007 46, 558
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 6, 690 8, 082 430
1800 Kredit Dagang 18, 580 6, 668 12, 789 11, 390 12, 483 1, 392
2000 Rekeni ng Antar Bank (4, 201) 24
9000 Rupa-rupa 125, 240 80, 180 112, 747 (42, 636) 42,979 5, 652

JUMLAH 649, 498 649, 498 506,224 506, 224 685, 528 685, 528

Ket er angan: P = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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SEKTOR BISNIS, 2003-2008 (MILIAR RUPIAH)
FOR PRIVATE ENTERPRISES SECTOR, 2003-2008 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)
2006 2007 2008 TRANSACTION CATEGORIES CODE
P S P S P S
U S U S U S

467, 893 492, 675 591, 896 GROSS SAVI NG 0100
620, 324 620, 638 885, 597 NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
(152, 431) (127, 963) (293, 701) NET LENDI NG’ BORROW NG 0300
0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(152, 431) (127, 963) (293, 701) NET FI NANCI AL | NVESTMVENT 0500
323,518 903, 455 (354, 105) TOTAL FI NANCI AL USES 0600
475, 949 1,031, 418 (60, 404) TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
(51,331) (58, 753) 12,732 16, 578 (15, 280) 13,439 OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
53, 085 9,193 116, 379 78, 439 13,166 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
(1,514) 30, 914 45, 909 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPCS| T¢ 1010
54, 599 85, 464 32, 530 RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
10, 669 12, 925 10, 712 CURRENCY AND COI N 1021
20, 647 40,174 (871) DEMAND DEPCSI TS 1022
5,643 (91) 735 SAVI NG DEPCSI TS 1023
17, 327 31, 117 20, 916 TI ME DEPCSI TS 1024

314 1, 340 1,038 OTHER RUPI AH DEPCSI TS
9,193 13,166 POSTAL AND COOPERATI ON DEPCS| TS 1030
(3,110) (1, 205) 2,116 14, 410 954 12,505 SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
1, 441 (94, 598) 1,793 279, 188 30, 034 358,150 CREDIT 1200
943 148 64, 822 (92) 126,265 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
456 256 634 16, 848 14, 186 (3,307) OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
985 (95, 797) 1,010 197,518 15, 941 235,192 L OANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
464,912 519,376 542, 966 641, 936 (672,431) (782,512) STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
11, 946 16, 275 5,913 5,539 (58,892)  (25,259) LONG TERM SECURI Tl ES 1400
17, 638 15, 004 (21, 520) GOVERNVENT BONDS 1410
(5, 691) 16, 275 (9, 091) 5,539 (37,372)  (25,259) OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
400 43, 979 2, 266 LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
58, 352 59, 344 82, 352 63, 083 397, 244 380, 077 TRADE CREDI TS 1800
(2,978) 1, 769 (2,001) | NTERBANK CLAI M5 2000
(209, 201) 26, 316 93, 457 10, 683 (114,437)  (29,971) M SCELLANEOQUS ACCOUNTS 9000

943, 842 943,842 1,524,093 1,524,093 531, 492 531,492 TOTAL
Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 14. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 14. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
KODE KATEGORI TRANSAKSI 2003 2004 2005
P S P S P S
U S U S U S

0100 Tabungan Bruto (70, 366) (27, 383) (71, 942)
0200 Investasi Nonfinansi al
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200 (70, 366) (27, 383) (71, 942)
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 (0)
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 (70, 366) (27, 383) (71, 942)
0600 Junml ah Penggunaan Fi nansi al (40, 489) 103, 862 14, 409
0700 Jum ah Sunber Finansi al 29, 877 131, 244 86, 351
0800 Cadangan Val as Peneri nt ah 6, 141 24,878 27,891 4,090
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya (9,010) (2,172) 12,864 (19, 728) 14, 861 8, 831
1000 Uang dan Si npanan (Juni ah) (7,203) (9, 906) (2, 276) 1,614 3, 679 53, 941
1010 Uang & Sinpanan dal am Val as (8,049)  (9,946) 2,000 1,610 2 81l 53, 802
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah 846 41 (4, 275) 4 862 139
1021 Uang Kertas dan Logam
1022 Gro 297 (3,538) (0) 1,676
1023 Tabungan 720 (921) 102
1024 Deposito Berjangka (171) 41 (432) (42) (251)
1025 Si mpanan Rupi ah | ai nnya 615 47 (664) 139
1030 Tabungan G ro Pos dan Koperasi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek (2,178)  (1,610) 8, 978 (41) 8, 438 6, 330
1200 Kredit (Jum ah) (874) 445 127, 535 (3,581)  (24,494) 1, 275
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 733 (832) 299
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 216 26 2,716
1230 Kredit dal am Val as (1,090) (288) 127,510 (2,749) (27,210) 975
1300 Modal Saham dan Penyertaan 5,224 (39) 36, 705 1, 695 41, 236 179
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah) 14, 906 (115) 14, 558 (461) 33, 701 1,924
1410 Surat Berharga Penerintah 4,151 13, 965 20, 345
1420 Surat Berharga Lai nnya 10, 755 (115) 593 (461) 13, 355 1,924
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun
1800 Kredit Dagang 1,714 1,392
2000 Rekeni ng Antar Bank 6, 892
9000 Rupa-rupa (47,495) 18,395 (96,219) 123,855 (71, 295) 9,781

JUMLAH (40,489) (40,489) 103,862 103,861 14, 409 14, 409

Ket er angan: P = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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SEKTOR LUAR NEGERI, 2003-2008 (MILIAR RUPIAH)
FOR REST OF THE WORLD SECTOR, 2003-2008 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)
2006 2007 2008 s TRANSACTION CATEGORIES CODE
S
119, 463 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMVENT 0200
NET LENDI NG BORROW NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
NET FI NANCI AL | NVESTMVENT 0500
TOTAL FI NANCI AL USES 0600
83,101 227, 869 128,652 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
29, 423 157, 378 44,180 OFFI CI AL FORElI GN EXCHANGE RESERVE 0800
(17, 280) 15, 858 (8,063) OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
(7,943) (16, 737) 44,792 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
(8,034) (17, 698) 44,922 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOS| 1010
91 960 (131) RUPI AH CURRENCY AND DEPGCSI TS 1020
CURRENCY AND COI N 1021
(1) DEMAND DEPCSI TS 1022
SAVI NG DEPCSI TS 1023
TI VE DEPCSI TS 1024
(131) OTHER RUPI AH DEPCSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
(2,962) (3, 670) 7,361 SHORT TERM SECUR Tl ES 1100
1,531 1,079 17,316 CREDIT 1200
506 (256) 222 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
1, 026 1, 335 17,094 LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
(5, 240) (142) 41,189 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
(2,827) (2, 755) 2,727 LONG TERM SECURI Tl ES 1400
GOVERNMENT BONDS 1410
(2,827) (2, 755) 2,727 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
12,512 4,050 TRADE CREDI TS 1800
| NTERBANK CLAI MS 2000
64, 346 (24, 899) M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
230, 651 248,115 TOTAL

Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 15. NERACA ARUS DANA SEKTOR LEMBAGA KEUANGAN BUKAN BANK (LKBB)

TAHUN 2008 (DALAM MILIAR RUPIAH)

TABLE 15. FLOW OF FUNDS ACCOUNTTS OF INDONESIA FOR
NON BANKS FINANCIAL SECTORS, 2008 (IN BILLION RUPIAHS)

ASURANSI PERUSAHAAN PEGADAIAN DANA PENSIUN TOTAL
KATEGORI TRANSAKSI PEMBIAYAAN
KODE TRANSACTION CATEGORY INSURANCES FINANCE COMPANIES PAWNSHOPS PENSION FUNDS TOTAL CODE
P B B S B S E | S ? S
U s U S URE S Ul s u s
0100 Tabungan Bruto 4,531 5,596 499 7,982 18, 608 0100
0200 | nvestasi Nonfinansial 1,873 1, 004 63 2,939 0200
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200 2,658 4,591 436 7,982 15, 668 0300
0400 Selisih Statistik = 0300 - 050! 0 0 0 0400
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-070" 2,658 4,591 436 7,982 15, 668 0500
0600 Juni ah Penggunaan Fi nansi al 12,914 36, 843 3,367 i 21 60, 336 0600
0700 Juni ah Sumber Finansi al 10, 256 32,252 2,931 (770) 44, 668 0700
0800 Cadangan Val as Penerint ah 0800
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya (0) 10 (191) (0) 10 (191) 0900
1000 Uang dan Sinpanan (Jum ah) 6 92 1,222 28 (342) i, 829 1000
1010 Uang & Si npanan dal am Val as (861) (97) 6 (86) (1, 039) 1010
1020 Uang & Sinpanan dal am Rupi ah 7,782 1,320 22 (256) 8, 868 1020
1021 Uang Kertas dan Logam 1, 471 (132) 1, 339 1021
1022 Gro (310) 314 (19) 50 35 1022
1023  Tabungan 11 (66) 0 (8) (63) 1023
1024 Deposito Berjangka 6,612 1,183 41 (298) 7,538 1024
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya (2) 20 (0) 0 18 1025
1030 Tabungan G ro Pos dan Koperasi 1030
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 27 1 350 40 20 68 370 1100
1200 Kredit (Juniah) (8) 977 29,171 28,341 3,221 2,880 2 32, 385 32, 200 1200
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 961 29,218 4,637 2,880 1 | 29,218 8,479 1210
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp (8) (379) 3,221 2,834 1220
1230 Kredit dal am Val as 16 332 23,704 1 332 23,721 1230
1300 Modal Saham dan Penyertaan (2, 245) 182 2 2,936 1 (2,242) 3,118 1300
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Juniah) 12,321 (47) (1, 463) (2) (137) B, vy (41) 17,989 (1,641) 1400
1410 Surat Berharga Pererintah 15, 199 2,631 17, 830 1410
1420 Surat Berharga Lainnya (2,878) (47) (1, 463) (2) (137) 3, 085 (41) 158 (1,641) 1420
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 10, 237 532 (868) 532 9, 368 1500
1800 Kredit Dagang 1 753 3,933 44 1 753 3,976 1800
2000 Rekening Antar Bank (220) (6, 694) 26 (169) (7,084) 26 2000
9000 Rupa-rupa (5,635) (5,072) 13,178 2,253 119 143 1, 435 118 9,097 (2,558) 9000
TOTAL 14, 787 14, 787 37, 847 37,847 3,430 3,430 7,212 7,212 63) 215 63, 275
Ket er angan: Not e:
P = Penggunaan, S = Sunber U = Uses of Funds, S = Sources of Funds
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